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 Komunikasi adalah inti dari semua hubungan sosial. Apabila orang telah 
mengadakan hubungan tetap, maka sistem komunikasi yang mereka lakukan akan 
menentukan apakah sistem tersebut dapat mempererat atau mempersatukan 
mereka, mengurangi ketegangan atau melenyapkan persengketaan apabila 
muncul. 
 Sebagai partai politik, PK-Sejahtera memiliki keunikan.Dalam pembinaan 
kader-kadernya, PK-Sejahtera satu-satunya partai yang menjadikan keluarga 
sebagai institusi pendidikan politik pada sisi yang lebih khusus, dan pendidikan 
ke-Islaman pada sisi yang lebih umum. PK-Sejahtera menanamkan kepada kader-
kadernya bahwa keluarga menjadi faktor penting dalam perbaikan masyarakat dan 
Negara. Karena perhatian PK-Sejahtera kepada entitas keluarga maka didirikanlah 
Lajnah Tarbiyah  Ai’liyah (LTA). Di dalam lajnah tersebut terdiri dari biro 
munakahat (pernikahan), Ketahanan Keluarga, dan Tarbiyah  Anak Kader (TKA). 
Fungsi LTA adalah mengatur dan mengarahkan kader dalam proses pembentukan 
keluarga, pendampingan keluarga agar keluarga kader menjadi keluarga yang 
sakinah mawadah wa rohmah,  dan pembinaan terhadap anak kader. 
 Penelitian ini mengambil lokasi di Partai Keadilan Sejahtera (PK-Sejahtera) 
Dewan Pengurus Daerah (DPD) Kota Surakarta. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui model komunikasi dalam pembentukan keluarga di kalangan 
kader partai, mengetahui respon kader partai terhadap LTA dan prosesnya, serta 
mengetahui loyalitas keluarga kader kepada PK-Sejahtera. 
 Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif, dengan metode studi kasus 
(case studies). Penarikan sample menggunakan snowball sampling, Sumber data 
penelitian ini berasal dari beberapa pemangku kebijakan (stake holder) antara lain 
pengurus dan anggota Dewan Pengurus Daerah (DPD) PK-Sejahtera  Kota 
Surakarta yang dinilai paham terkait penelitian tersebut. Dalam pengumpulan data 
penulis menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Proses 
analisis data meliputi reduksi data, sajian data, dan penarikan simpulan serta 
verifikasinya.    
 Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Model komunikasi 
dalam pembentukan keluarga Kader PK-Sejahtera terdapat dua jalur yaitu kultural 
dan struktural. Jalur komunikasi kultural memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap proses pemahaman/ideologisasi bagi para kader PK-Sejahtera. Medium 
komunikasi dalam jalur komunikasi kultural adalah format-format kaderisasi PK-
Sejahtera terutama halaqah. Efek proses pembinaan tersebut adalah loyalitas 
kader terhadap partai. jalur komunikasi struktural dapat ditemukan dalam proses 
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jalur perjodohan yaitu melalui LTA, Murobbi (Pembina) to Murobbi (M to M), 
dan jalur pilih langsung. Ketiga jalur tersebut tidak saling menegasikan peran 
pembina (murobbi). Pembina tetap dominan sebagai penanggungjawab (mas’ul) 
agar proses perjodohan “selamat”. Setiap proses yang terjadi harus senantiasa 
terlaporkan ke struktur LTA untuk di data base-kan. 
 Keluarga kader yang menikah melalui mekanisme pembentukan keluarga 
PK-Sejahtera terbukti memiliki loyalitas terhadap partai, hal ini dikarenakan 
mekanisme tersebut  tidak dapat dilakukan tanpa adanya pemahaman yang baik 
dan tidak bisa tanpa sebuah loyalitas kepada partai. Loyalitas dalam hal ini adalah 
loyal terhadap cara pandang yang dipakai oleh PK-Sejahtera. Lebih jauh terkait 
dengan afiliasi anak-anak kader terhadap partai, belum dapat dibuktikan hal ini 
dikarenakan anak-anak kader tersebut secara usia belum masuk dalam golongan 
pemilih pemula. 
Sebagian besar kader PK-Sejahtera memberikan respon positif terhadap 
konsep pembentukan keluarga sesuai arahan PK-Sejahtera serta hadirnya LTA. 
Hal ini dikarenakan proses tersebut sangat sesuai dengan syariat Islam sehingga 
prosesnya selamat. Hadirnya LTA dengan program-programnya membantu kader 



















































Ai’liyah : keluarga 
A’do: binaan, mutorobbi  
Akhowat : perempuan 
Al kayyan ad dauli : mengembalikan eksistensi kenegaraan  
Am’ inthikhob : pemilihan umum 
Asholah : asli, murni 
Baldatun toyyibatun wa robbun ghofur : Negara yang makmur dibawah ampunan 
Allah  
Bayanat : katerangan diberikan dari struktur kepada kader dibawahnya berupa 
penjelasan tertulis terkait permasalahan dan kebijakan  kepartaian. 
Bid’ah: hal-hal baru dalam urusam ibadah, hukumnya tertolak. 
Da’i : penyeru Dakwah 
Dakwah : mengajak manusia kepada jalan Allah SWT 
Dauroh : Pelatihan 
Fikrah : Ideologi, pandangan Dakwah, Nasrul fikrah (menyemaikan fikrah) 
Halaqah: forum pembinaan  
Ikhwan : laki-laki 
Ikhwanul Muslimin: pergerakan dakwah internasional yang didirikan oleh Hasan 
Al-Banna di Mesir 
ikmi’nan : ketenangan hati  
Irsyadul mujtama’ : membimbing masyarakat 
Ishlahul hukumah : membenahi pemerintahan  
Jalasah ruhiyah : agenda khusus akhowat pengganti Katibah 
Jama’ah Tabligh: pergerakan dakwah internasional yang berdiri di India dan 
metode dakwahnya dengan mengajak masyarakat kembali ke masjid.  
Kafaah : sempurna  
Katibah  : Kelompok Usrah 
Khalwat : bedua-duaan bukan mahrah 
Khitbah : tunangan 
Lajnah : Biro atau komisi  
mabit : agenda menginap, malam bina iman dan takwa 
mas’ul: penanggungjawab 
Mihwar : Orbit  
Muhammadiyah: pergerakan dakwah islam di Indonesia yang didirikan oleh 
KH.Ahmad Dahlan. 
munakahat : pernikahanMuasykar: kemah 
marotibul amal : tahapan amal  
Mukhoyyam : perkemahan 
Murobbi : Pembina, 
Muthalaq: sebagai titik-tolak 
Mutorrobi: yang dibina 
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Nahdatul Ulama (NU): pergerakan dakwah di Indonesia yang didirikan oleh 
KH.Hasyim Asyari. 
rashidul harakah: asset utama gerakan  
rihlah : safari, jalan-jalan 
Sakinah Mawadah wa Rohmah : keluarga yang tegak di atas rasa cinta dan kasih 
sayang yang berdiri di atas sendi-sendi cinta Ilahi. 
Salafi : pergerakan dakwah internasional yang didirikan oleh syaikh Abdul 
wahhab di Arab Saudi, dan menjadi Manhaj kerajaan. Nama lainnya wahabiy. 
Siyasi:politik  
Syuro : Musyawarah, rapat koordinasi  
Syumualiatul Islam: Islam yang konprehensif 
Ta’aruf : perkenalan 
Ta'awun ‘alal birri wat taqwa : bekerja sama dalam merealisir kebajikan dan 
taqwa  
Ta'awun ‘alal ismi wal ‘udwan : bekerja sama dalam dosa dan melanggar hokum 
ta’limul fard : membentuk pribadi Islami 
Ta’limul Usrah :Membentuk Keluarga Islami 
Tabayyun : klarifikasi  
Tadabur ‘alam: menarik intisari kebesaran Tuhan di alam semesta. 
Tahrirul wathan : memerdekakan tanah air  
Taklimat  : pengumuman 
Tarbiyah /tarbawiyah : pembinaan 
Tarbiyah  Nukbawiyah : pembinaan yang secara khusus menjadi tanggungjawab 
elemen kaderisasi 
Tarbiyah  Jamahiriyah : proses penyadaran dan pembinaan keIslaman masyarakat 
secara umum dan massif. 
Tsiqoh : percaya,tingkatan tertinggi ukhuwah 
Umahat : Ibu-ibu 
Usrah : forum pembinaan 
Ustadziyatul ‘alam : kepeloporan internasional 
Uqubah : hukuman/sanksi 


























































A. Latar Belakang Masalah 
 Partai politik adalah salah satu elemen penting dalam sistem politik di 
hampir setiap negara dunia. Partai politik pertama kali lahir di negara-negara 
Eropa Barat bersamaan dengan semakin meluasnya gagasan bahwa rakyat 
merupakan faktor yang perlu diperhitungkan dan diikutsertakan dalam proses 
politik. Partai politik berkembang menjadi penghubung antara rakyat disatu pihak 
dan pemerintah dipihak yang lain. 
 Dalam kehidupan politik yang modern dan demokratis, eksistensi dari 
suatu partai politik merupakan suatu keharusan. Sebagai suatu organisasi, partai 
politik secara ideal  adalah dimaksudkan untuk mengaktifkan dan memobilisasi 
rakyat, mewakili kepentingan tertentu, memberikan jalan kompromi bagi 
pendapat-pendapat yang saling bersaing serta menyediakan sarana suksesi yang 
sah (legitimate) dan damai. Dengan demikian  dapat disimpulkan tidak ada sistem 
politik saat ini yang dapat berjalan tanpa adanya partai politik dan sudah 
sewajarnya jika partai politik telah menjadi fenomena yang lazim dijumpai dalam 
setiap kehidupan politik. 
 Miriam Budiardjo mendefinisikan partai politik sebagai suatu kelompok 
yang terorganisir yang anggota-anggotanya mempunyai orientasi, nilai-nilai dan 
cita-cita yang sama. Tujuan kelompok ini ialah untuk memperoleh kekuasaan 
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untuk melaksanakan kebijaksanaan-kebijaksanaan mereka.1 Merujuk pada definisi 
di atas, maka anggota dalam sebuah partai memiliki kekuatan untuk berinteraksi 
dikarenakan adanya ideologi dan kepentingan yang diarahkan pada usaha-usaha 
untuk mencapai kekuasaan. 
 Miriam Budiardjo, membedakan tipologi partai dari segi komposisi dan 
fungsi keanggotaanya, partai politik diklasifikasikan sebagai partai massa dan 
partai kader2. Partai massa mengutamakan kekuatan berdasarkan keunggulan 
jumlah anggota. Biasanya terdiri dari para pendukung dari berbagai aliran politik 
dalam masyarakat. Kelemahannya adalah masing-masing aliran cenderung 
memaksakan kepentingan masing-masing sehingga persatuan dalam partai lemah. 
Sedangkan partai kader mementingkan keketatan dalam organisasi dan disiplin 
kerja anggota-anggotanya. Pimpinan partai menjaga kemurnian doktrin politik 
yang dianut dengan jalan mengadakan saringan terhadap calon anggotanya dan 
memecat anggota yang menyeleweng dari garis partai. 
 Sebagai satu partai politik PK-Sejahtera merupakan fenomena baru dalam 
politik kontemporer Indonesia. Partai ini mengalami perkembangan yang cukup 
pesat dalam perolehan suara dan perkembangan pada sisi keanggotaan. Pada 
Pemilu 1999, yang pada waktu itu masih bernama Partai Keadilan, partai ini 
berhasil menjadi tujuh partai besar (The Big Seven)  bersama dengan PDI-P, 
Golkar, PPP, PAN, PKB, dan PBB. Partai ini juga mendapatkan peringkat 
pertama perolahan suara di luar negeri. Padahal  partai Ini tidak mempunyai basis 
pendukung dimasa lalu dan basis massa dengan identifikasi tertentu. Selain itu 
                                                     
1 Prof.Miriam Budiardjo, Dasar-dasar Ilmu Politik, Jakarta, 1997,hal.160-161  













































commit to user 
 xvii 
partai ini juga tidak mempunyai figur pengikat massa, karena tumbuh dan 
berkembang dari kalangan muda kampus yang sama sekali belum dikenal oleh 
masyarakat luas.  
 Hal lain yang cukup fenomenal dari Partai Keadilan adalah pada 
kampanye  Pemilu 1999. Penampilan Partai Keadilan dalam masa kampanyenya 
itu adalah penampilan yang disebut oleh beberapa pengamat sebagai The Rising 
Star dalam panggung politik Indonesia3. Kampanye Partai Keadilan bercirikan 
dua hal, yaitu ramai dan tertib, yang justru dua hal yang saling bertolak belakang. 
Ramai akan selalu identik dengan kesemrawutan dan kerusuhan. Namun yang 
terjadi dalam kampanye ini adalah kerapihan dan ketertiban dimana massa 
walaupun jumlahnya cukup besar, namun tetap bisa terkendali. 
 Hal tersebut dapat terjadi karena massa yang terkumpul adalah massa 
solid, yaitu massa yang loyal, yang bisa digerakan sewaktu-waktu untuk 
mendukung suatu kegiatan atau kebijakan tanpa iming-iming apapun, massa ini 
bertindak dan berafiliasi politik secara sadar dan rasional, sehingga perilaku 
santun dan bersahabat dapat hadir. Sebaliknya banyak dari partai lain, yang 
memiliki massa cair, yaitu komunitas massa yang “bisa dibeli” sesuai dengan 
pesanan aktor-aktor politik yang menginginkannya, sehingga akan cukup 
menyuburkan praktek-praktek money politik.   
 Namun  pada Pemilu 2004, Partai Keadilan menjadi kontestan Pemilu 
yang tidak cukup syarat karena terganjal adanya peraturan pencapaian suara pada 
Pemilu 1999 harus minimal 2% (Electoral Threshold). Kemudian pada tanggal 20 
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April 2002 berdirilah PK-Sejahtera yang  merupakan partai baru kelanjutan dari 
Partai Keadilan yang didirikan pada tanggal 9 agustus 1998. Tidak ada perbedaan 
yang signifikan antara Partai Keadilan (PK) dengan Partai Keadilan Sejahtera 
(PK-Sejahtera) karena semua anggota PK kemudian beralih menjadi anggota PK-
Sejahtera. 
 Perolehan suara PK-Sejahtera pada Pemilu legislatif  2004, memperoleh 
kemajuan yang signifikan dengan berhasil menjadi 6 besar perolehan suara DPR 
RI, dengan 7,34% (8.325.020 suara) dari jumlah total dan mendapatkan 45 kursi 
di DPR dari total 550 kursi di DPR. Pada Pemilu legislatif  2009 kegemilangan 
masih bersama PK-Sejahtera, pada Pemilu 2009 ini berhasil menjadi 4 besar 
dengan 7,88 % (8.206.955 suara), dengan perolehan tersebut PK-Sejahtera 
mendudukan 57  kursi dari total 550 kursi DPR. Kemudian bersama dengan Partai 
Demokrat (PD), Partai Persatuan Pembangunan (PPP), Partai Kebangkitan Bangsa 
(PKB) dan Partai Amanat Nasional (PAN) membentuk koalisi mengusung 
incumbent Susilo Bambang Yudhoyono (SBY) sebagai Calon Presiden 
(CAPRES) masa bakti 2009/2014. 
 PK-Sejahtera percaya bahwa jawaban untuk melahirkan Indonesia yang 
lebih baik di masa depan adalah dengan mempersiapkan kader-kader yang 
berkualitas baik secara moral, intelektual, dan profesional. Karena itu, PK-
Sejahtera sangat peduli dengan perbaikan-perbaikan ke arah terwujudnya 
Indonesia yang adil dan Sejahtera. Kepedulian  inilah yang menapaki setiap jejak 
langkah dan aktivitas partai. Dari sebuah entitas yang belum dikenal sama sekali 
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hal yang penting adalah selama rekam jejak partai tersebut pembinaan kader 
menjadi prioritas dalam menjaga kontinuitas perjuangannya. Sebagai partai 
dakwah berbasis kader, PK-Sejahtera memiliki sistem yang terstruktur dalam 
menjaga keutuhan dan kesolidan barisannya. Aspek pengembangan wawasan 
(kafaah) dan pemahaman kader menjadi titik tekan. Pemahaman tersebut selalu 
disandarkan pada Islam yang bersumber pada sumber-sumber orisinil, yaitu Al-
Quran dan As-Sunnah. 
 PK-Sejahtera mengenal marotibul amal yang merupakan tahapan-tahapan 
kerja dakwah Islam yang dipahami secara umum, yaitu pembentukan pribadi 
muslim (ta’limul fard), sehingga kader menjadi orang yang kuat fisiknya, kokoh 
akhlaknya, luas wawasannya, mampu mencari penghidupan, selamat aqidahnya, 
benar aqidahnya, pejuang bagi dirinya sendiri, penuh perhatian pada waktunya, 
rapi urusannya dan bermanfaat bagi orang lain4. Yang kedua yaitu pembentukan 
keluarga muslim (ta’limul Usrah), yaitu dengan mengkondisikan keluarga agar 
menghargai  cara pandang tentang da’wahnya (fikrah), memelihara etika Islam 
dalam setiap aktivitas kehidupan rumah tangganya, baik dalam memilih istri dan 
memposisikan istri pada hak dan kewajibannya, baik dalam mendidik anak-anak 
dan pembantunya, serta membimbing mereka dengan dasar-dasar Islam. Berdasar 
pemahaman ini, maka tahapan selanjutnya yaitu membimbing masyarakat 
(irsyadul mujtama’), memerdekakan tanah air (tahrirul wathan), membenahi 
pemerintahan (Ishlahul hukumah), mengembalikan eksistensi kenegaraan (Al 
kayyan ad dauli), sampai dengan kepeloporan internasional (ustadziyatul ‘alam). 
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 Dari pemahaman tersebut diatas, keluarga adalah salah satu sarana 
dakwah PK-Sejahtera. Entitas keluarga dalam tubuh partai dituangkan dalam 
Platform Keluarga Indonesia PK-Sejahtera dengan jargonnya Sakinah, Sejahtera 
dan berkualitas. Keluarga merupakan unit terkecil yang menjadi pilar utama 
bangunan masyarakat. Di atas bangunan keluarga yang kokoh, akan tegak suatu 
tatanan masyarakat yang dapat mewujudkan negara yang makmur dibawah 
ampunan Allah (baldatun toyyibatun wa robbun ghofur). Keluarga merupakan 
tempat pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas dan kader pemimpin 
bangsa. Dalam terminologi Islam, keluarga tersebut digambarkan sebagai 
keluarga sakinah, Sejahtera dan berkualitas.” Keluarga yang penuh dengan 
ketenangan dicirikan dengan dinamika cinta dan kasih sayang sehingga seluruh 
penghuninya merasakan pentingnya keluarga sebagai markas penumbuhan, 
pembinaan dan pemberdayaan kader-kader bangsa” 5. 
 PK-Sejahtera menjadikan keluarga dari para kadernya sebagai faktor 
penting dalam pembentukan masyarakat dan negara yang bersih, berwibawa dan 
bertanggung jawab. Dari entitas keluarga pula, PK-Sejahtera sebagai sebuah partai 
politik juga menjalankan fungsi pendidikan politik yang bermoral dan 
bertanggungjawab, sehingga keluarga dari para kadernya menjadi institusi 
pendidikan politik. Selain itu  bagi PK-Sejahtera, keluarga juga merupakan daya 
dukung (suport system) bagi kiprah politik perempuan PK-Sejahtera. Begitu 
strategisnya keluarga dalam pandangan PK-Sejahtera sehingga entitas keluarga 
dari para kadernya menjadi perhatian tersendiri dan pembentukannya pun 
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dikelola, oleh karena itu dalam struktur partai terdapat badan yang dinamakan 
lajnah munakahat (LM) atau Lajnah Tarbiyah  Ai’liyah (LTA). LTA merupakan 
satu badan dibawah Bidang Pembinaan Kader (BPK). Ketua LTA  merupakan 
penunjukan langsung dari DPD (Dewan Pengurus Daerah) PK-Sejahtera, yang 
kemudian membentuk struktur sendiri sesuai dengan kebutuhan kerjanya.  
 Lajnah artinya adalah Biro atau komisi, munakahat artinya pernikahan, 
sedangkan ailiyah artinya keluarga. Biro tersebut di dalam struktur DPD PK-
Sejahtera Surakarta telah terbentuk sejak tahun 2001,  fungsi LM/LTA adalah 
melakukan fungsi konsultasi pernikahan, menjembatani proses pertemuan bakal 
calon pasangan yang nantinya akan membentuk sebuah keluarga sehingga tercapai 
sebuah tujuan terarahnya kader dalam memilih calon pasangannya berdasarkan 
kesamaan pandangan dakwah, tahapan pembinaan kader (berdasarkan komitmen 
dakwah dan pemahaman), untuk mencapai akselerasi bagi individu, by design and 
match dengan tujuan dakwah. meminimalkan terjadinya problematika 
kerumahtanggaan Selain itu juga membimbing agar terbentuk paradigma pada 
kader tentang paradigma “keluarga dakwah”. Untuk membentuk paradigma 
tersebut perlu dibangun komunikasi yang intens yang mampu menanamkan 
ideologi dikalangan internal partai. 
 Komunikasi adalah proses pengoperan pesan diantara individu atau 
proses penyampaian informasi dalam rangka peningkatan pengetahuan, perubahan 
sikap dan perilaku. Komunikasi adalah inti dari semua hubungan sosial. Apabila 
orang telah mengadakan hubungan tetap, maka sistem komunikasi yang mereka 
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mempersatukan mereka, mengurangi ketegangan atau melenyapkan persengketaan 
apabila muncul. 
 PK-Sejahtera menerapkan  dua Jalur komunikasi yaitu jalur komunikasi 
struktural dan jalur komunikasi kultural. Jalur komunikasi Struktural merupakan 
komunikasi yang dibangun berdasarkan struktur kepartaian yang ada, yaitu dari 
Dewan Pengurus Pusat (DPD) hingga Dewan Pengurus Ranting (DPRa). 
Sedangkan Jalur komunikasi kultural yaitu komunikasi yang dibangun di internal 
kader, berdasarkan aktifitas pembinaan  (tarbiyah) . Komunikasi Kultural telah 
ada bahkan sebelum Partai keadilan berdiri.  
 Wujud komunikasi secara strukural tersebut meliputi syuro (rapat 
koordinasi), bayanat  (katerangan, diberikan dari struktur kepada kader 
dibawahnya, berupa penjelasan tertulis terkait permasalahan dan kebijakan  
kepartaian), Jaringan komunikasi (Jarkom) digunakan untuk menyampaikan hal-
hal yang sifatnya mendesak dan harus disampaikan kepada kader dalam rentang 
waktu yang relatif cepat. Sedangkan wujud komunikasi kultural adalah dalam 
forum pembinaan atau yang biasa disebut dengan halaqah atau usrah, didalam 
halaqoh tersebut terdapat Pembina (Murobbi) dan ada binaan (Mutorrobi). 
Berdasarkan pra survey dapat disimpulkan bahwa komunikasi kultural masih lebih 
kuat dibanding dengan komunikasi struktural, alasan yang mendasarinya adalah 
karena seluruh kader PK-Sejahtera wajib mengikuti halaqah, namun tidak semua 
kader PK-Sejahtera beramanah dalam struktur kepartaian.  
 Penelitian ini akan mengkaji model komunikasi dalam proses 
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loyalitasnya kepada PK-Sejahtera khususnya wilayah kerja Dewan Pengurus 
Daerah (DPD) Kota Surakarta, 
 
B. Perumusan Masalah 
 Sebagai partai politik, PK-Sejahtera memiliki keunikan, khususnya dalam 
pembinaan kader-kadernya yang berbeda dengan partai-partai yang lain. Dalam 
pembinaan kader-kadernya PK-Sejahtera satu-satunya partai yang menjadikan 
keluarga sebagai institusi pendidikan politik pada sisi yang lebih khusus, dan 
pendidikan ke-Islaman pada sisi yang lebih umum karena PK-Sejahtera sebagai 
partai berasaskan Islam. 
 Melalui keluarga PK-Sejahtera menanamkan kepada kader-kadernya 
bahwa keluarga menjadi faktor penting dalam pembentukan masyarakat dan 
Negara yang bersih, berwibawa dan bertanggung jawab. Dari entitas keluarga, 
PK-Sejahtera sebagai sebuah partai politik menjalankan fungsi pendidikan politik 
yang bermoral dan bertanggungjawab, sehingga keluarga dari para kadernya 
menjadi institusi pendidikan politik. Selain itu  bagi PK-Sejahtera, keluarga juga 
merupakan daya dukung (suport system) bagi kiprah politik perempuan PK-
Sejahtera. 
 Untuk itulah PK-Sejahtera mendirikan Lajnah Tarbiyah  Ai’liyah (LTA) 
yang di dalamnya terdiri dari biro pernikahan (Munakahat), Ketahanan Keluarga, 
dan Tarbiyah  Anak Kader. 
 Berangkat  dari uraian diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan yang 
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1. Bagaimana model komunikasi dalam proses pembentukan keluarga di 
kalangan kader  PK-sejahtera? 
2. Bagaimana respon kader partai terhadap mekanisme pembentukan keluarga 
tersebut? 
3. Bagaimana loyalitas keluarga kader hasil proses perjodohan oleh Lajnah 
Tarbiyah  Ai’liyah (LTA)  kepada PK-Sejahtera? 
 
C. Tujuan Penelitian 
 Setelah mengkaji latar belakang serta rumusan masalah sebagaimana 
dipaparkan di muka, maka penelitian ini ditujukan untuk : 
1. Mengetahui model komunikasi dalam proses pembentukan keluarga di 
kalangan kader PK-Sejahtera. 
2. Mengetahui  respon kader partai terhadap Mekanisme pembentukan keluarga 
tersebut . 
3. Mengetahui loyalitas keluarga kader kepada PK-Sejahtera. 
 
D. Manfaat Penelitian 
 Penelitian ini mempunyai dua manfaat : 
1. Manfaat praktis 
 Secara praktis penelitian akan bermanfaat dalam memberikan gambaran 
tentang bagaimana proses pembentukan keluarga dalam tubuh PK-Sejahtera, 
selain itu diharapkan adanya tambahan pengetahuan bagi masyarakat luas atas apa 
yang dilakukan PK-Sejahtera dalam proses pembentukan keluarga. 
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 Secara akademis, penelitian ini dapat menjadi sebuah tambahan 
pengetahuan dan dapat ditambahkan dalam body of knowledge dari ilmu 
komunikasi. Selain itu untuk memicu penelitian-penelitian lain yang berkaitan 
dengan pembentukan keluarga di internal PK-Sejahtera. 
 
E. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif, dengan metode studi kasus 
(case studies).  Metode case studies berorientasi pada sifat-sifat unik (casual) dari 
unit-unit yang sedang diteliti berkenaan dengan permasalahan-permasalahan yang 
menjadi fokus penelitian6.  
 Sedangkan menurut J. Creswell, dalam Redefining Case Study, 
dikatakan; “A case study is a problem to be studied, which will reveal an in-depth 
understanding of a “case” or bounded system, which involves understanding an 
event, activity, process, or one or more individuals”7(Studi kasus merupakan 
sebuah permasalahan untuk diselidiki yang akan mengungkap pemahaman 
mendalam terhadap kasus atau sistem berhingga, pemahaman tersebut meliputi 
pemahaman peristiwa, aktivitas, proses, dan satu atau banyak orang)   
2. Data dan Sumber 
 Jenis data yang diambil adalah data primer dan data sekunder. Data 
primer adalah data yang dikumpulkan langsung dari sumbernya. Keuntungan 
                                                     
6 Pawito, Ph.D, Penelitian Komunikasi Kualitatif, Yogyakarta, LKis, 2007, hal, 140-141. 
7 Lihat Rob VanWynsberghe dan Samia Khan, “Redefining Case Study”. International Journal of 
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menggunakan data ini adalah data-data tersebut dapat dipercaya. Data sekunder 
adalah data yang diperoleh dari pihak lain yang telah mengumpulkan dan 
mengolahnya. 
 Sumber data penelitian ini berasal dari beberapa pemangku kebijakan 
(stake holder)  yang diambil datanya dengan metode wawancara. Mereka antara 
lain adalah pengurus dan anggota Dewan Pengurus Daerah (DPD) PK-Sejahtera  
Kota Surakarta yang dinilai paham terkait penelitian tersebut.    
3. Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini mengambil lokasi di Partai Keadilan Sejahtera (PK-
Sejahtera) Dewan Pengurus Daerah (DPD) Kota Surakarta. Adapun pertimbangan 
pemilihan lokasi penelitian adalah: 
a. Adanya relevansi dengan penelitian yang ditunjukan dengan adanya 
badan yang mengelola keluarga kader PK-Sejahtera yang dalam 
lingkup Surakarta bernama Lajnah Tarbiyah Ai’liyah (LTA).  
b. Jaraknya yang terjangkau oleh peneliti. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
 Metode wawancara  mendalam  akan dilakukan guna mencari penjelasan-
penjelasan yang  lebih detail dari  informan. Para  informan akan dipilih dari para 
pemangku kebijakan (stake holder) terkait. Peralatan pembantu dalam penelitian 
ini adalah  tape recorder  untuk dapat menampilkan hasil rekaman wawancara. 
 Selain itu metode untuk memperoleh data sekunder penulis akan 
menggunakan referensi dari literatur atau dokumen-dokumen dan foto 
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5. Teknik Pengambilan Sampel 
Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
purposive sampling dimana peneliti mempunyai peranan yang paling besar dalam 
menentukan siapa dan berapa sampling yang digunakan. Penelitian ini 
menggunakan snowball sampling, yaitu penarikan sampel bertahap yang makin 
lama jumlah informannya semakin bertambah besar. Dengan mengidentifikasi 
seseorang yang dianggap paling mengerti dengan masalah yang diteliti, baru 
kemudian akan bisa menentukan informan selanjutnya.  
6. Teknik Analisis Data 
 Penelitian ini akan menggunakan teknik analisa data kualitatif model alir 
yaitu dengan melakukan tiga proses penelitian kualitatif baik reduksi data, 
penyajian  data dan  penarikan  kesimpulan atau verifikasi dapat dilakukan selama 
masa pengumpulan data sehingga pasca pengumpulan data dapat segera 
dilaporkan8. 
 Setiap data yang didapatkan dalam penelitian langsung akan dianalisis 
dan akan dihubungkan dengan konsep serta teori dasar yang digunakan. Sebagai 
bentuk usaha kesahihan terhadap data yang diperoleh, maka selalu dilakukan 
proses trianggulasi sumber data artinya dilakukan penyajian pada situasi yang 
sama oleh orang yang berbeda (lebih dari seorang). 
  
                                                     
8 Mathew B Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualtitatif : buku sumber tentang 
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7. Kerangka Pikir 
 







F. Tinjauan Pustaka 
1. Model Komunikasi 
 Istilah “komunikasi” berasal dari bahasa inggris “communication” yang 
bersumber dari bahasa latin “comunicatio” yang berarti pemberitahuan atau 
pertukaran pikiran. Dalam proses komunikasi terdapat unsur-unsur komunikasi 
yang terdiri atas Komunikator (comunicator, source, sender), pesan (message), 
saluran (channel, Media), Komunikan (communicant, communicate, 
receiver,recipient,audience) dan Efek (effect, Impact, influence). Sedangkan 
prosesnya bermula dari komunikator yang menyandi (encode) pesan yang akan 
disampaikan dalam lambang (bahasa), secara verbal maupun non verbal yakni 
dengan menggunakan alat, isyarat, gambar atau warna, kemudian diterima oleh 
komunikan dengan sebelumnya menguraikan sandi (decode) pesan yang diterima. 
Kemudian komunikan akan memberikan umpan balik (feed back) yang akan 
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 Komunikasi adalah proses berbagi makna melalui perilaku verbal dan 
nonverbal. Segala perilaku dapat disebut komunikasi jika melibatkan dua orang 
atau lebih. Suatu kegiatan atau aktivitas dapat berjalan dengan baik jika terdapat 
komunikasi antar manusia. Dari sudut pandang yang mendasar tanpa 
berkomunikasi akan menyebabkan pengabaian keberadaan manusia, dari segala 
aspek perilaku manusia yang berhubungan dengan banyak masalah atau 
membentuk proses pengiriman serta penerimaan informasi. Alasan mendasar 
untuk berbagai macam komunikasi, apakah dalam bentuk syarat-syarat yang 
mengirimkan impuls (dorongan) sebagai respon terhadap individu akan 
menimbulkan aksi timbal balik untuk membalas salah satunya melalui 
komunikasi9.  
 Jadi antara orang-orang yang terlibat dalam komunikasi harus ada 
persamaan arti. Rumitnya jaringan dan ruwetnya jalur-jalur komunikasi 
adakalanya menyebabkan terjadinya distorsi pesan, hal ini pada akhirnya dapat 
menimbulkan “salah komunikasi” (miscommunication), dapat pula menjadi “salah 
presepsi” (misperception), yang pada gilirannya “salah intepretasi” 
(misinteprestation), yang pada giliran berikutnya terjadi “salah pengertian” 
(misunderstanding). dalam hal-hal tertentu salah pengertian ini menimbulkan 
“salah perilaku” (misbehavior)10. Karena itu, untuk menghindari hal tersebut 
diatas dalam berkomunikasi perlu mempunyai pegangan apa yang menjadi dasar 
dari suatu proses komunikasi. 
                                                     
9 Marhaeni fajar, Ilmu Komunikasi, Teori dan Praktek, Graha Ilmu, Jakarta,2009, hal : 58-59 
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 Sebuah komunikasi terjadi apabila terdapat kesamaan makna mengenai 
suatu pesan yang disampaikan oleh komunikator dan diterima oleh komunikan. 
Jika tidak terjadi kesamaan makna antara kedua aktor komunikasi (communication 
actor)—yakni komunikator dan komunikan itu, dengan kata lain perkataan 
komunikan tidak mengerti pesan yang diterima, maka komunikasi tidak terjadi.  
 Penyebab terjadinya situasi komunikatif menurut Wilbur Schramm adalah 
kerangka acuan (Frame Of Reference), yaitu paduan pengalaman dan pengertian 
(collection of experiences and meanings). Schramm menyatakan bahwa bidang 
pengalaman (field of reference) merupakan faktor yang amat penting untuk 
terjadinya komunikasi. Apabila bidang pengalaman komunikator sama dengan 
bidang pengalaman komunikan, komunikasi akan berjalan lancar. Sebaliknya, 
jikalau pengalaman komunikan tidak sama dengan pengalaman komunikator, akan 
timbul kesukaran untuk mengerti satu sama lain11.    
a. Faktor-faktor komunikasi efektif 
  Dalam berkomunikasi terdapat faktor-faktor penunjang agar 
Sebuah pesan akan tersampaikan dengan baik. Faktor-faktor tersebut dapat 
ditinjau dalam dua komponen komunikasi yaitu komunikan dan komunikator. 
1) Faktor pada komponen komunikan, seorang dapat dan akan menerima 
sebuah pesan hanya kalau terdapat empat kondisi berikut secara simultan: 
a) Ia dapat dan benar-benar mengerti pesan komunikasi. 
b) Pada saat ia mengambil keputusan, ia sadar bahwa keputusannya itu 
sesuai dengan tujuan komunikasi. 
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c) Ia sadar bahwa keputusannya itu bersangkutan dengan kepentingan 
pribadinya. 
d) Ia mampu untuk menepatinya baik secara mental maupun secara 
fisik. 
2) Faktor dalam komponen komunikator, untuk mencapai sebuah komunikasi 
yang efektif harus terdapat dua faktor dalam diri komunikator, yakni 
kepercayaan pada komunikator (Source credibility) dan daya tarik 
komunikator (source attractiveness).  Dua faktor tersebut dapat dijabarkan 
sebagai berikut : 
a) Kepercayaan kepada komunikator (source credibility), faktor ini 
ditentukan oleh keahlian dan dapat tidaknya komunikator dipercaya. 
Penelitian  menunjukan bahwa kepercayaan yang besar akan dapat 
meningkatkan daya perubahan sikap komunikan sesuai dengan apa 
yang dikehendaki oleh komunikator, hal ini dikarenakan komunikan 
menganggap komunikator sebagai seorang ahli. Sebaliknya jika dalam 
diri komunikan dan komunikator tidak saling memiliki kepercayaan  
maka yang timbul adalah resistensi. 
b) Daya tarik komunikator (source of attractiveness), seorang 
komunikator mempunyai kemampuan untuk merubah sikap melalui 
mekanisme daya tarik, jika pihak komunikan merasa bahwa 
komunikator ikut serta dengan mereka dalam hubungannya dengan 
opini secara memuaskan. Daya tarik tersebut dapat hadir dikarenakan 
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kesamaan tersebut dapat berwujud ideologi, demografi ataupun 
perasaan.  
3) Namun dalam berkomunikasi adakalanya tidak berjalaan mulus atau 
efektif, hal ini dapat terjadi karena adanya hambatan dalam 
berkomunikasi. Hambatan-hambatan tersebut dalam kajian komunikasi 
dapat berwujud : 
a) Gangguan (Noice), ada dua klasifikasi gangguan yaitu mekanik dan 
semantik. Ganguan mekanik (mechanical, chanel noice) yang 
dimaksud adalah adanya gangguan disebabkan oleh saluran 
komunikasi atau kegaduhan yang bersifat fisik. Sebagai contohnya 
adalah suara ganda (inferensi) pada pesawat radio, halaman sobek pada 
surat kabar, gaung dan riuh hadirin saat berpidato. Sedangkan  
gangguan semantik (semantic noice) bersangkutan dengan pesan 
komunikasi berwujud istilah atau konsep yang salah dimengerti atau 
pengertiannya menjadi rusak karena perbedaan intepretasi. Dalam 
bahasa terdapat dua jenis pengertian yaitu denotatif (arti yang lazim 
dan sesuai kamus yang secara umum diterima oleh orang-orang dengan 
bahasa dan kebudayaan yang sama) dan konotatif/kiasan (arti yang 
bersifat emosional latar belakang dan pengalaman seseorang).  
b) Kepentingan (interest), faktor ini akan membuat seseorang selektif 
dalam menanggapi atau menghayati pesan. Orang akan hanya 
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c) Motivasi terpendam, motivasi akan mendorong seseorang berbuat 
sesuatu yang sesuai dengan keinginan, kebutuhan dan kekurangannya. 
Pesan komunikasi yang tidak bersesuai dengan motivasi, akan 
memunculkan tanggapan semu, yaitu suatu kondisi dimana komunikan 
seolah-olah menanggapi secara khusu’ (attentive) sebuah pesan dari 
komunikator dalam sebuah proses komunikasi. 
d) Prasangka (prejudice),  hal ini merupakan suatu hambatan yang berat 
dalam bagi sebuah proses komunikasi karena orang yang memiliki 
prasangka belum apa-apa sudah bersikap curiga dan menentang 
komunikator yang hendak melancarkan komunikasi. Dalam prasangka, 
emosi memaksa untuk menarik kesimpulan berdasar syak wasangka 
tanpa menggunakan rasio. Emosi seringkali menggiring kepada 
seseorang tidak dapat berpikir obyektif dan segala yang dilihatnya 
selalu dinilai negatif. Sesuatu yang obyektif pun dapat dinilai negative.   
4) Dari beberapa tinjauan secara epistemologi tersebut. Dapatlah diambil 
beberapa kesimpulan yaitu antara lain : 
a) Komunikasi harus meliputi paling sedikit tiga komponen. Komponen 
pertama adalah komunikator, yakni orang yang menyampaikan pesan 
(isi) komunikasi tersebut. Komponen kedua adalah komunikan, orang 
yang menerima isi komunikasi tersebut. Komponen ketiga adalah isi 
komunikasi yang biasa disebut “pesan” sebagai terjemahan dari 
‘message’. Kalau salah satu dari tiga komponen tersebut tidak ada, 
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berteriak minta tolong bukan komunikasi, hanya pelampiasan isi 
hatinya saja, sebab disitu tidak ada komponen yang jelas yang menjadi 
sasaran kepada siapa pesannya itu disampaikan. 
b) Pesan-pesan komunikasi harus sama-sama dimengerti oleh 
komunikator dan komunikan. Kalau seorang tidak mengerti perihal 
yang dikatakan orang lain kepadanya, komunikasi tidak terjadi. Dalam 
hubungan ini ada dua hal yang harus dimengerti oleh komunikan, 
pertama adalah bahasa yang digunakan, dan kedua adalah isi maksud 
yang dimaksud—yang dikomunikasikan dengan bahasa tersebut—
mungkin saja bahasanya dimengerti, tetapi belum tentu isi maksudnya  
c) Sebuah komunikasi dapat dikatakan efektif bilamana adanya saling 
percaya dan daya tarik diantara komunikator dan komunikan. Selain 
itu sebuah kegiatan komunikasi dapat terhambat dikarenakan adanya 
gangguan, perbedaan interest, motivasi yang terpendam dan prasangka 
yang negatif. 
b. Model Komunikasi 
Untuk lebih memahami fenomena komunikasi, kita akan 
menggunakan model-model komunikasi. Model adalah representasi suatu 
fenomena, baik nyata maupun abstrak, dengan menonjolkan unsur-unsur 
terpenting fenomena tersebut. Model jelas bukan fenomena itu sendiri, 
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Menurut Sereno dan Mortensen, model komunikasi merupakan 
deskripsi ideal mengenai apa yang dibutuhkan untuk terjadinya komunikasi. 
Model komunikasi mempresentasikan secara abstrak ciri-ciri penting dan 
menghilangkan rincian komunikasi yang tidak penting dalam dunia nyata. 
Sedangkan B. Aubrey Fisher mengatakan, model adalah analogi yang 
mengabstraksikan dan memilih bagian dari keseluruhan, unsur, sifat atau 
komponen yang penting dari fenomena yang dijadikan model. Model adalah 
gambaran informal untuk menjelaskan atau menerapkan teori. Dengan kata 
lain, model adalah teori yang lebih disederhanakan. Atau, seperti dikatakan 
Werner J.Severin dan James W Tankard, Jr., model membantu merumuskan 
teori dan menyarankan hubungan. Oleh karena hubungan antar model dengan 
teori begitu erat, model sering dicampuradukkan dengan teori12. 
Sejauh ini terdapat ratusan model komunikasi yang telah dibuat oleh 
para pakar. Ada beberapa model komunikasi yang terkenal antara lain model 
stimulus-respon (S-R), model Lasswell, Model Shannon dan Weaver, model 
Schramm, dan model interaksional. Kekhasan suatu model komunikasi 
seperti yang tersebut di atas dipengaruhi oleh latar belakang keilmuan 
(pembuat) model tersebut, paradigma yang digunakan, kondisi teknologis, 
dan semangat zaman yang melingkupinya. 
Model interaksional merujuk pada sebuah model komunikasi yang 
dikembangkan oleh para ilmuwan sosial yang menggunakan perspektif 
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interaksi simbolik, dengan tokoh utamanya George Herbert Mead, salah 
seorang muridnya, Herbert Blummer. Model interaksional sebenarnya sangat 
sulit untuk digambarkan dalam model diagramatik, karena karakternya yang 
kualitatif, nonsistemik, dan nonlinier.  
Menurut model interaksional ini, orang-orang sebagai peserta 
komunikasi bersifat aktif, reflektif dan kreatif, menafsirkan, menampilkan 
perilaku yang rumit dan sulit diramalkan. Paham ini menolak bahwa individu 
adalah organisme pasif (seperti dalam model stimulus-respons atau model-
model komunikasi lain yang berorientasi efek), yang perilakunya ditentukan 
oleh kekuatan-kekuatan atau struktur di luar dirinya. Dalam konteks ini, 
Blummer mengemukakan tiga premis yang menjadi dasar model ini. 
Pertama, manusia bertindak berdasarkan makna yang diberikan individu 
terhadap lingkungan sosialnya (simbol verbal, simbol nonverbal, lingkungan 
fisik). Kedua, makna berhubungan langsung dengan interaksi sosial yang 
dilakukan individu dengan lingkungan sosialnya. Ketiga, makna diciptakan, 
dipertahankan, dan diubah lewat proses penafsiran yang dilakukan individu 
dalam berhubungan dengan lingkungan sosialnya. Oleh karena individu terus 
berubah, masyarakat pun berubah melalui interaksi. Jadi interaksilah yang 
dianggap variabel penting yang menentukan perilaku manusia, bukan struktur 
masyarakat. Struktur itu sendiri tercipta dan berubah karena interaksi 
manusia. 
Para peserta komunikasi menurut model interaksional adalah orang-
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tepatnya melalui pengambilan peran orang lain (role-taking). Diri (self) 
berkembang lewat interaksi dengan orang lain, dimulai dengan lingkungan 
terdekatnya seperti keluarga (significant others) dalam suatu tahap yang 
disebut tahap permainan (play stage) dan terus berlanjut hingga ke 
lingkungan luas (generalized others) dalam suatu tahap yang disebut tahap 
pertandingan (game stage). Dalam interaksi itu, individu selalu melihat 
dirinya melalui perspektif (peran) orang lain. Maka konsep-diri pun tumbuh 
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Fisher menggambarkan suatu model diagramatik seperti tampak pada 
diagram di bawah. 
 
Gambar. 2 Model Diagramatik 
 
Sumber: B. Aubrey Fisher. Teori-teori Komunikasi. Penerj. Soejono Trimo. 
Bandung: Remaja Rosdakarya, 1986, hlm. 242 
Model komunikasi yang terjadi di internal Partai Keadilan Sejahtera 
(PK-Sejahtera) lebih cenderung pada sebuah model komunikasi, yaitu model 
interaksional. Karena didalam tubuh PK-Sejahtera memiliki model 
komunikasi di mana antara satu individu yang satu dengan individu yang lain 
saling berkaitan secara aktif. Anggota/kader PK-Sejahtera berkomunikasi 
secara timbal balik (feed back) sehingga mereka mengembangkan potensi 
manusiawinya melalui interaksi. Dan berdasarkan model komunikasi ini, PK-
Sejahtera mengacu pada pola hubungan dua arah. Dalam beberapa pola 
komunikasi internal, misalnya rapat, PK-Sejahtera memiliki sistem timbal 
balik antar anggota. Keputusan diambil berdasarkan interaksi yang dilakukan. 
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kebijakan bersama. Hal ini menunjukkan bahwa PK-Sejahtera 
mengedepankan keaktifan peran personal. Sebagai contohnya Tabayyun 
(klarifikasi), PK-Sejahtera juga memiliki alur yang melibatkan dua belah 
pihak. Tidak terlihat adanya perlakuan sepihak ketika ada kader atau anggota 
yang melakukan kesalahan, sebelum ada Tabayyun (klarifikasi). Begitupun 
masih terdapat beberapa jenis komunikasi yang lain semisal bayanat  
(penjelasan), Taklimat  (pengumuman), ataupun Qoror (perintah). Semuanya 
mengedepankan peran penting keaktifan personal secara kualitas maupun 
kuantitas. Selain itu PK-Sejahtera memiliki dua jalur komunikasi yaitu secara 
kultural dan struktural seperti pernah tersebutkan dalam latar belakang 
masalah penelitian ini. 
c. Tiga Konseptualisasi Komunikasi  
 Ada 3 kerangka pemahaman mengenai komunikasi, yakni 
komunikasi sebagai tindakan satu-arah, komunikasi sebagai interaksi, dan 
komunikasi sebagai transaksi.  
a) Komunikasi sebagai tindakan satu arah 
 Suatu pemahaman popular mengenai komunikasi manusia adalah 
komunikasi yang mengisyaratkan penyampaian pesan searah dari 
seseorang (atau suatu lembaga) kepada seseorang (sekelompok orang) 
lainnya, baik secara langsung (tatap-muka) ataupun melalui media. 
Misalnya, seseorang itu mempunyai informasi mengenai suatu masalah, 
lalu ia menyampaikan kepada orang lain, orang lain mendengarkan, dan 
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komunikasi dianggap telah terjadi. Jadi komunikasi dianggap suatu 
proses linear yang dimulai dengan sumber atau pengirim dan berakhir 
pada penerima, sasaran atau tujuannya. 
Pemahaman komunikasi sebagai proses searah sebenarnya kurang sesuai 
bila diterapkan pada komunikasi tatap-muka, namun mungkin tidak 
terlalu keliru bila diterapkan pada komunikasi publik (pidato) yang tidak 
melibatkan tanya-jawab dan komunikasi massa–-cetak dan elektronik 
(untuk acara/program yang tidak interaktif). 
b) Komunikasi sebagai interaksi 
Pandangan ini menyetarakan komunikasi dengan suatu proses sebab 
akibat atau aksi-reaksi, yang arahnya bergantian. Seseorang 
menyampaikan pesan baik verbal maupun nonverbal, seseorang 
penerima bereaksi dengan memberi jawaban verbal atau 
menganggukkan kepala, kemudian orang pertama bereaksi lagi setelah 
menerima respons atau umpan balik dari orang kedua, dan begitu 
seterusnya. Masing-masing dan kedua pihak berfungsi secara berbeda 
bila yang satu sebagai pengirim, maka yang satunya lagi sebagai 
penerima. Begitu pula sebaliknya. Pandangan ini selangkah lebih maju 
daripada pandangan pertama, yakni berkomunikasi sebagai tindakan 
satu-arah, namun pemahaman ini juga kurang karena mengabaikan 
kemungkinan bahwa orang-orang dapat mengirim dan menerima pesan 
pada saat yang sama. 
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Dalam pandangan ini, komunikasi pada dasarnya adalah suatu proses 
dinamis yang secara sinambung mengubah pihak-pihak yang 
berkomunikasi. Orang-orang yang berkomunikasi adalah komunikator-
komunikator yang aktif mengirimkan dan menafsirkan pesan. Setiap 
pihak dianggap sumber dan sekaligus juga penerima pesan, sehingga  
komunikator yang dimaksud adalah sebagai peserta komunikasi, alih-
alih sebagai pengirim pesan yang dikontraskan dengan penerima pesan. 
Istilah transaksi mengisyaratkan bahwa pihak-pihak yang 
berkomunikasi berada dalam kondisi Interdependensi atau timbal balik; 
eksistensi satu pihak ditentukan oleh eksistensi pihak lainnya. 
 
2. Partai Politik 
 Dalam kehidupan politik yang modern dan demokratis, eksistensi dari 
suatu partai politik merupakan suatu keharusan. Sebagai suatu organisasi, partai 
politik secara ideal hadirnya partai politik dimaksudkan untuk mengaktifkan dan 
memobilisasi rakyat, mewakili kepentingan tertentu, memberikan jalan kompromi 
bagi pendapat-pendapat yang saling bersaing serta menyediakan sarana suksesi 
yang sah (legitimate) dan damai. Dengan demikian  dapat disimpulkan tidak ada 
sistem politik saat ini yang dapat berjalan tanpa adanya partai politik dan sudah 
sewajarnya jika partai politik telah menjadi fenomena yang lazim dijumpai dalam 
setiap kehidupan politik. 
 Prof. Miriam Budiardjo mendefinisikan partai politik sebagai suatu 
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nilai dan cita-cita yang sama. Tujuan kelompok ini ialah untuk memperoleh 
kekuasaan politik dan merebut kedudukan politik—(biasanya) dengan cara 
konstitusional—untuk melaksanakan kebijaksanaan-kebijaksanaan mereka13. 
Merujuk pada definisi tersebut, maka anggota dalam sebuah partai memiliki 
kekuatan untuk berinteraksi dikarenakan adanya ideologi dan kepentingan yang 
diarahkan pada usaha-usaha untuk mencapai kekuasaan.  
 Miriam Budiardjo juga membedakan tipologi partai dari segi komposisi 
dan fungsi keanggotaanya, partai politik diklasifikasikan sebagai partai massa 
dan partai kader. Partai massa mengutamakan kekuatan berdasarkan keunggulan 
jumlah anggota. Biasanya terdiri dari para pendukung dari berbagai aliran politik 
dalam masyarakat. Kelemahannya adalah masing-masing aliran cenderung 
memaksakan kepentingan nasing-masing sehingga persatuan dalam partai lemah. 
Sedangkan partai kader mementingkan keketatan dalam organisasi dan disiplin 
kerja anggota-anggotanya. Pimpinan partai menjaga kemurnian doktrin politik 
yang dianut dengan jalan mengadakan saringan terhadap calon anggotanya dan 
memecat anggota yang menyeleweng dari garis partai14. 
 Berdasarkan tipologi di atas PK-Sejahtera termasuk kedalam kategori 
Partai kader. Hal ini karena PK-Sejahtera merupakan partai dakwah berbasis 
kader-partai kader berbasis massa yang memiliki pola kaderisasi yang sistematis. 
Alur kaderisasi yang dirumuskan, bertujuan untuk mencetak para anggotanya 
menjadi pribadi yang memiliki nilai-nilai keteladanan berdasarkan kompetensi 
                                                     
13 Prof. Miriam Budiardjo, Dasar-dasar Ilmu Politik, Jakarta, 1977, hal. 160-161 
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kritis (muwashofat). PK-Sejahtera memiliki beberapa sarana dalam kaderisasi. 




 Sejauh ini, PK-Sejahtera memiliki sistem pembinaan yang menggunakan 
media kelompok-kelompok kecil, yang jumlah anggota 15-20 orang, dan 
didalamnya terdapat hubungan interpersonal yang dibangun dalam kelompok 
tersebut, dibawah bimbingan satu Murobbi (pendidik). Kelompok-kelompok kecil 
tersebut disebut sebagai usroh. Usroh atau yang lebih dikenal dengan Halaqah 
biasanya dilaksanakan secara rutin, semisal sepekan sekali atau dua pekan sekali. 
Bagi PK-Sejahtera, media tersebut sementara adalah media yang paling efektif 
untuk merekrut kader dan memulai sistem kaderisasi. 
 PK-Sejahtera tampak sebagai partai yang proses perekrutan kadernya 
melalui seleksi yang sangat ketat. Begitupun dalam pengelolaan dan penjagaan 
kader-kadernya, PK-Sejahtera juga memberlakukan adanya hukuman hingga 
pemecatan bagi kader-kadernya yang bersalah atau menyeleweng, dengan 
mekanisme akan dikenakan hukuman/sanksi (uqubah). Keberadaan sebuah partai 
politik memiliki fungsi sebagai sarana komunikasi politik, sosialisasi politik, 
rekrutmen politik dan pengatur konflik yang dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1. Sarana Komunikasi Politik, yaitu menyalurkan aneka ragam pendapat dan 
aspirasi masyarakat dan mengaturnya sedemikian rupa sehingga 
Perekrutan Pembinaan Penjagaan Pengkaryaan 
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kesimpangsiuran pendapat dalam masyarakat berkurang. Dalam 
masyarakat modern ada penggabungan pendapat (interest articulation). 
2. Sarana Sosialisasi Politik (instrument of political sosialization), yaitu 
merupakan proses seorang memperoleh sikap dan orientasi terhadap 
fenomena politik dan orang-orang tersebut mendapatkan sosialisasi 
fenomena politik dari partainya. 
3. Sarana Rekrutmen Politik, yaitu berfungsi mencari dan mengajak orang 
yang berbakat untuk turun aktif dalam kegiatan politik sebagai anggota 
partai (political rekrutmen) selain itu juga diusahakan untuk menarik 
golongan muda untuk dididik menjadi kader yang dimasa mendatang akan 
menggantikan pimpinan senior (selection of leadership). 
4. Sarana Pengatur Konflik, yaitu partai politik sebagai penengah perbedaan 
pendapat dalam demokrasi, namun realisasinya sulit dilaksanakan. 
 Penting bagi kita untuk memahami secara lebih mendalam apakah 
sesungguhnya fungsi dasar partai politik, dalam hal ini PK-Sejahtera dan partai-
partai di Indonesia secara umum. 
a. Fungsi Sosialisasi Politik 
 Sosialisasi politik berlangsung dalam suatu proses yang senantiasa 
melibatkan tindakan-tindakan saling mempertukarkan tanda-tanda pesan 
yang memiliki signifikansi dengan politik yang dapat membawa dampak  
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 Konsep sosialisasi politik menurut Charles K. Atkin dalam Pawito 
Ph.D dapat dimaknai sebagai “ a developmental process by which children 
and adolescents acquire cognition, attitudes, values, and participation 
patterns relating to their political environment “ (suatu proses perkembangan 
dengan atau di dalam mana anak-anak dan para remaja memiliki atau 
mengukuhi pola-pola kognisi, sikap-sikap, nilai-nilai serta pola-pola 
partisipasi sehubungan dengan lingkungan politik yang ada). Menurut 
pandangan ini, hakikat sosialisasi politik adalah proses pembelajaran, 
penumbuhan dan pewarisan nilai-nilai, keyakinan-keyakinan, atau prinsip-
prinsip yang memiliki signifikansi dengan politik dari waktu ke waktu, dari 
generasi ke generasi15. 
 Proses sosialisasi politik dapat berlangsung dan melibatkan berbagai 
unsur (agen). Setidaknya ada lima unsur yang berperan penting dalam 
masyarakat yaitu: 1) keluarga, 2) sekolah, 3) berbagai bentuk kelompok, 4) 
organisasi, dan 5) media massa. 
1) Keluarga: unsur ini seringkali sangat menonjol karena anak-anak dan 
remaja diasuh dan dibesarkan di lingkungan keluarga masing-masing. 
Perbincangan dengan orang tua dapat meliputi persoalan apa saja, 
termasuk persoalan berkaitan dengan politik dan demokrasi. Bagi anak, 
kesempatan demikian adalah kesempatan belajar tentang bagaimana nilai-
nilai serta sikap-sikap selayaknya diyakini. Keyakinan-keyakinan 
                                                     
15 Pawito,Ph.D, Komunikasi Politik Media Massa dan Kampanye Pemilihan,Yogyakarta, Jalasutra, 
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mengenai berbagai hal dapat ditumbuhkan termasuk yang memiliki kaitan 
dengan politik. 
2) Sekolah: unsur ini tidak kalah penting dengan keluarga. Anak-anak pada 
umumnya menuntut ilmu di sekolah. Mereka belajar mengenai berbagai 
hal seperti hak dan kewajiban sebagai warga Negara, kepahlawanan, 
persatuan dan kesatuan.  
3) Kelompok: unsur ini seringkali lebih menentukan untuk persoalan-
persoalan yang lebih spesifik. contohnya adalah keikutsertaan para remaja 
dan mahasiswa dalam berbagai aktivitas demonstrasi dapat dikatakan 
dipengaruhi oleh peran-peran kelompok. 
4) Media massa: unsur ini memiliki signifikansi kuat tidak hanya dalam 
periode kampanye, akan tetapi juga dalam periode apapun ketika pesan-
pesan (informasi dan citra) disampaikan secara berulang-ulang. Pesan-
pesan media massa ditandai oleh sifat massif dan serentak disampaikan 
kepada public atau khalayak yang berjumlah besar, luas terpisah, dan 
heterogen. Berbagai nilai, baik yang bersifat fungsional maupun 
disfungsional untuk pembangunan bangsa termasuk yang terkait dengan 
upaya penumbuhan dan pengembangan jiwa kepemimpinan dan 
kenegaraan, pada kenyataannya dapat diamplifikasi oleh media massa. 
Media massa juga dapat mengamplifikasi ketidak beresan para pemimpin 
atau elite politik dalam menangani masalah-masalah tertentu sehingga 
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5) Organisasi: bagi sebagian orang, sebuah organisasi pada dasarnya 
menjadi sarana sosialisasi politik dengan adanya tujuan, mekanisme 
organisasi, budaya organisasi, tradisi-tradisi atau kebiasaan dari periode 
ke periode. Warga organisasi dapat belajar dari apa yang telah terjadi, 
termasuk yang dialami atau dilakukan oleh para pemimpin serta elite 
organisasi yang bersangkutan mulai dari rekutmen, pengambilan 
keputusan, dan upaya-upaya untuk menemukan konsensus-konsensus 
atau mengatasi kebuntuan (dead lock). 
Sosialisasi politik tidak pernah berhenti tetapi berlangsung terus 
sepanjang usia. Begitu seseorang melihat atau melibatkan diri dalam 
kelompok-kelompok dan peranan-peranan sosial yang baru yang berbeda 
dengan pengalaman hidup yang kita alami cenderung mengubah 
prespektif seseorang. 
b. Fungsi Rekrutmen Politik (pengkaderan) 
 Rekrutmen politik adalah sebuah proses seleksi dan rekrutmen 
anggota-anggota kelompok untuk mewakili kelompoknya dalam jabatan-
jabatan administrasi maupun politik. Setiap sistem politik mempunyai 
prosedur-prosedur rekrutmen yang berbeda-beda. PK-Sejahtera memilik 
mekanisme rekrutmen kepartaian yang didefinisikan sebagai rekrutmen 
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menjadi anggota atau simpatisan partai16. Selain itu juga terdapat jalur 
rekrutmen secara kultural yang berwujud dalam aktivitas Tarbiyah . 
c. Fungsi Komunikasi Politik 
 Komunikasi politik (political communication) merupakan suatu 
gejala sosial. Dennis McQuail dalam Pawito,Ph.D mengatakan bahwa 
komunikasi politik merupakan “ all processes of information (including 
facts, opinions, beliefs, etc.) transmission, exchange and search engaged in 
by participants in the course of isntitusionalized political activities” (semua 
proses penyampaian informasi—termasuk fakta, pendapat-pendapat, 
keyakinan-keyakinan dan seterusnya, pertukaran dan pencarian tentang itu 
semua yang dilakukan oleh para partisipan dalam konteks kegiatan politik 
yang lebih bersifat melembaga)17. Media massa banyak berperan sebagai alat 
komunikasi politik dan membentuk kebudayaan politik. Partai politik 
menjalankan fungsi sebagai alat mengkomunikasikan pandangan dan prinsip-
prinsip partai, program kerja partai maupun gagasan partainya untuk 
menciptakan ikatan moral pada partainya, komunikasi politik seperti ini 
menggunakan media partai itu sendiri atau media massa yang mendukung. 
 Ketiga proses tersebut pada akhirnya bertujuan secara umum 
membangun simpati  masyarakat kepada partai hingga pada titik tertentu 
bergabung kedalamnya (menjadi kader), selain itu juga secara khusus ketiga 
                                                     
16 Tim departemen kaderisasi DPP PK-Sejahtera, Manajemen Tarbiyah Anggota Pemula, 
Bandung, Syamil Cipta Media, 2003, hal. 12. 
17 Pawito,Ph.D, Komunikasi Politik Media Massa dan Kampanye Pemilihan, Yogyakarta,  
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proses tersebut akan membangun loyalitas kader dan simpatisan kepada 
partai yang bersangkutan. 
3. Keluarga 
 Partai keadilan Sejahtera menjadikan keluarga sebagai isnstitusi yang 
penting, pandangan PK-Sejahtera ini tertuang dalam Platform Keluarga PK-
Sejahtera18. PK-Sejahtera memandang bahwa: 
a. Keluarga sebagai institusi pertama penanaman nilai-nilai agama dan etika. 
b. Keluarga memiliki misi ikut serta memperbaiki motivasi untuk hidup lebih 
baik dari waktu ke waktu adalah cita-cita asasi manusia. Kesenjangan sosial 
yang terjadi di tengah-tengah masyarakat akan menimbulkan kecemburuan 
sosial dan menjadi bibit penyakit sosial  yang akan membahayakan ketahanan 
keluarga. Untuk itulah PK-Sejahtera memunculkan model  keluarga teladan 
yang sakinah, Sejahtera dan berkualitas sebagaimana dicontohkan Rasulullah 
SAW dan para sahabatnya. 
 Sebagai sebuah partai politik,  PK-Sejahtera memandang perlu agar 
keluarga dapat menjadi institusi pendidikan politik yang bermoral dan 
bertanggung jawab. PK-Sejahtera memandang kehidupan demokrasi yang 
menjadi cita-cita bangsa Indonesia berasal dari kebiasaan dari dalam rumah. 
Apabila kebiasaan berbeda pendapat dan menerima perbedaan sudah dibangun 
dalam keluarga maka hal ini akan menjadi bekal bagi anggota keluarga untuk 
menerima perbedaan dalam kehidupan bermasyarakat. Untuk itulah PK-Sejahtera 
berupaya : 
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a. Melakukan pendidikan politik dalam keluarga. 
b. Menjadikan keluarga Indonesia sebagai lahirnya kader pemimpin bangsa. 
 Keluarga dalam pandangan sosiologis merupakan kesatuan kelompok 
terkecil di dalam masyarakat. Dalam UU no 10 tahun 1992  keluarga didefinisikan 
sebagai unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari suami, isteri atau suami 
isteri dan anaknya atau ayah dan anaknya atau ibu dan anaknya. 
 Keluarga merupakan tempat masa-masa awal seorang manusia lahir ke 
dunia, tempat individu pertama mendapat bekal tentang pengetahuan, nilai-nilai, 
dan norma-norma yang ada di dalam masyarakat. Keluarga juga merupakan media 
sosialisasi yang sangat berpengaruh dan berperan penting dalam membentuk 
kepribadian individu. Hubungan sosial di antara anggota keluarga relatif tetap dan 
didasarkan atas ikatan darah, perkawinan dan atau adopsi.  
 Proses terbentuknya keluarga dalam pandangan sosiologis, adalah dengan 
satu proses pernikahan. Proses pernikahan ini diatur dalam berbagai pemahaman 
keagamaan manapun. Dalam pernikahan kader PK-Sejahtera dikenal adanya Aqad 
atau perjanjian antara laki-laki dan perempuan untuk membentuk keluarga yang 
Islami, sakinah mawaddah wa rohmah yang prosesnya sesuai syariat dan menjaga 
soliditas partai untuk mencapai tujuan partai. Kemudian Iman merupakan 
landasan dalam memilih jodoh dan  tahapan pranikah berdasarkan arahan dari 
partai yaitu sesuai dengan format panduan pernikahan kader PK-Sejahtera, selain 
itu terdapat badan yang langsung menangani proses pembentukan keluarga kader 
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BAB II 
PROFIL PARTAI KEADILAN SEJAHTERA 
 
A. Latar Belakang Berdirinya Partai Keadilan Sejahtera 
 Tidak bisa dipungkiri, faktor Orde Baru, dengan segala kekhasan perilaku 
dan kebijakan politiknya, memegang peranan amat penting dalam sejarah 
pertumbuhan gerakan keagamaan—khususnya Islam—di Indonesia. Karena 
periode inilah yang sering dianggap sebagai fase kebangkitan gerakan (politik) 
Islam di Indonesia. 
 Orde Baru adalah masa dimana pemerintah menempatkan faktor stabilitas 
nasional, stabilitas politik,  penyederhanaan partai, tanggungjawab dan disiplin 
nasional, serta keamanan nasional sebagai faktor penting dan esensi bagi 
pembangunan nasional, yang disusun, dirumuskan dan dilaksanakan berdasarkan 
ideologi Pancasila. Menurut Ali Moertopo, salah satu ideolog politik Orde Baru, 
untuk mencapai dan melaksanakan pembangunan masyarakat pada umumnya 
dilakukan dengan : pertama, menghilangkan perbedaan ideologis dari berbagai 
kelompok masyarakat, kedua, tindakan politik rakyat diarahkan pada prinsip 
loyalitas seluruh kekuatan politik kepada ideologi tunggal, Pancasila. 
 Inilah yang kemudian mendasari digulirkannya kebijakan kontroversial 
pada tahun 1980-an, yaitu memaksakan ideologi Pancasila sebagai ideologi 
tunggal kehidupan sosial politik masyarakat melalui UU No. 3 dan 8 tahun 1985. 
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menetapkan Pedoman Penghayatan dan Pengamalan Pancasila atau P-4 melalui 
TAP MPR no. 2 tahun 1978. 
 Selain itu Orde Baru juga melakukan penyederhanaan partai dan 
penyeragaman asas partai politik dalam satu asas tunggal pancasila dengan 
diberlakukannya UU Keormasan no. 3 dan 5 tahun 1985. Pada dasarnya UU 
tersebut awalnya adalah gagasan yang dimaksudkan untuk menghapuskan ”ciri 
asas” partai politik, namun kemudian berkembang lebih lanjut dengan 
diberlakukan pula terhadap seluruh kehidupan Organisasi Masyarakat. Organisasi-
organisasi yang berdiri dan tidak menggunakan asas tunggal Pancasila dianggap 
subversif, membahayakan negara, sehingga harus ”ditumpas” eksistensinya. 
Dengan kata lain, pemerintah Orde Baru tidak memberikan celah terhadap adanya 
perbedaan yang sifatnya fundamental. 
 Kebijakan pemberlakuan asas tunggal dan model pembangunan yang 
menekankan pada stabilitas kehidupan politik pada pemerintahan Orde Baru di 
satu sisi membawa dampak yang cukup baik pada kehidupan negara. Amin Rais 
mencatat enam keberhasilan dari pemerintah Orde Baru dengan kebijakan seperti 
ini, diantaranya pencapaian pembangunan ekonomi yang relatif sangat baik 
dengan angka-angka pertumbuhan yang dicapainya setiap tahun, pencapaian 
kestabilan politik yang cukup mantap, mampu mewujudkan persatuan dan 
kesatuan sebagai bangsa yang majemuk, prestasi berswasembada pangan (self 
sufficient), membaiknya citra Indonesia di dunia, dan sebagai negara berkembang 
Indonesia cepat mencapai teknologi tinggi19. 
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 Namun di sisi lain, ternyata kebijakan pemberlakuan asas tunggal cukup 
mengganggu eksistensi organisasi-organisasi yang ada pada saat itu, terkhusus di 
dalamnya organisasi-organisasi massa Islam. Sudah sejak lama kekuatan Islam 
dipandang serius oleh pemerintah. Kekuatan Islam sejak lama merupakan sebuah 
kekuatan yang sangat potensial untuk membuat gerakan yang biasanya akan selalu 
berlawanan dengan arah atau kebijakan yang dibuat oleh pemerintah. Lebih jauh 
ternyata kekuatan tersebut mengarah kepada gerakan perlawanan dan 
pemberontakan. Hal ini muncul karena adanya sebuah keinginan yang sangat 
fundamental, yaitu pemberlakuan syariat Islam di Indonesia. 
 Pemerintah Orde Baru memandang bahwa ideologi yang berbasis 
keagamaan pada suatu organisasi akan sangat mudah memunculkan semangat 
perlawanan terhadap pemerintah. Oleh karena itu, pemerintah memandang tepat 
untuk adanya penyatuan yang sifatnya fundamental berupa penyeragaman 
ideologi. Pada kondisi dimana setiap organisasi menerapkan asas Pancasila, maka 
semangat perlawanan pada pemerintah yang tumbuh dari nilai-nilai ajaran agama 
akan mampu diredam. Setelah itu, maka langkah selanjutnya adalah mengarahkan 
kehendak dan pandangan masyarakat sesuai dengan kepentingan dan kehendak 
pemerintah. 
 Dalam mengarahkan kehendak dan pandangan masyarakat tersebut, 
pemerintah Orde Baru menerapkan gagasan sekulerisasi dalam kehidupan negara. 
Pemerintah memandang bahwa masalah agama adalah urusan individual dan tidak 
ada relevansinya dengan urusan politik kenegaraan. Agama hanyalah sebagai 
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hubungan struktural dengan institusi kenegaraan. Pandangan seperti ini cukup 
efektif dalam mendoktrin masyarakat dalam melakukan setiap aktivitasnya untuk 
mengesampingkan ajaran agama dalam setiap hubungan sosialnya. 
 Beragam respon yang dilontarkan umat Islam terhadap kebijakan 
penyeragaman ideologi itu. Respon tersebut di antaranya berbentuk penerimaan, 
sikap apatis, dan sikap penolakan. Di antara yang menolak kebijakan tersebut 
adalah organisasi mahasiswa Islam, seperti halnya Himpunan Mahasiswa Islam 
Majelis Penyelamatan Organisasi (HMI-MPO) dan Pelajar Islam Indonesia (PII). 
Dua organisasi kaum muda Islam ini menolak dengan tegas tanpa kompromi 
pemberlakuaan asas tunggal Pancasila. Kedua organisasi inilah yang kemudian 
mempunyai peran yang cukup signifikan bagi kemunculan gerakan-gerakan 
kampus. Sikap penolakan tanpa kompromi terhadap pemberlakuan asas tunggal 
itu membuahkan tindakan keras dari pemerintah Orde Baru saat itu, yaitu berupa 
“pembubaran” Pelajar Islam Indonesia (PII) dan dianggap terlarang melalui Surat 
Keputusan Mendagri No.120 tahun 1987. 
 Pembubaran secara formal Pelajar Islam Indonesia (PII) tidak menjadikan 
mereka berhenti dari perjuangannya. Mereka melakukan gerakan-gerakan “bawah 
tanah” dalam membina kaum-kaum muda Islam. Dalam situasi yang cukup 
menegangkan dan statusnya yang ilegal, maka pembinaan-pembinaan yang 
dilakukan pula sangat sarat dengan muatan-muatan ideologis. Dari pembinaan-
pembinaan yang dilakukan itu menghasilkan kader-kader muda militan yang 
mempunyai semangat dan pengorbanan yang besar dalam menentang kebijakan 
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 Seiring dengan gerakan-gerakan yang dilakukan oleh PII dan HMI-MPO, 
muncul pula trend gerakan Islam yang lebih ekstrim, yang berupa kelompok-
kelompok informal seperti usrah, halaqah, jamaah, dan lain-lain. Gerakan ini 
bersifat radikal, eksklusif dan cenderung tidak mempunyai toleransi terhadap 
kelompok lain. Sayangnya gerakan ini tidak memiliki sarana organisasi sebagai 
alat perjuangannya, dan hanya terpusat di masjid. Mereka anti pemerintah dan 
memiliki solidaritas komunal yang kuat. Perkembangan gerakan ini tidak secepat 
gerakan yang dilakukan oleh PII dan HMI-MPO, yang walaupun sama merupakan 
gerakan bawah tanah, namun PII dan HMI-MPO mempunyai organisasi formal 
sebagai sarana perjuangan. Dengan demikian kondisi ini menjadikan PII dan 
HMI-MPO bisa fleksibel untuk keluar masuk masjid kampus dalam melakukan 
pembinaannya. 
 Kebijakan NKK/BKK yang digulirkan pada awal tahun 1980-an semakin 
mempersempit ruang gerak dari gerakan mahasiswa. Semua aktivitas kampus 
yang berbau politis harus disingkirkan dan tidak boleh hidup di tengah-tengah 
kehidupan kampus. Aktivitas politik menjadi suatu wilayah “terlarang” bagi para 
aktivis mahasiswa termasuk bagi para aktivis dakwah kampus/ aktivis Tarbiyah. 
Aktivitas dakwah kampus pada saat itu lebih berorientasi pada pemurnian  ajaran 
dan pemikiran Islam, daripada gerakan yang berorientasi politik. Gerakan-gerakan 
yang mereka jalankan harus berada pada koridor gerakan moral, tanpa ada misi-
misi politik di dalamnya. Pada dasawarsa antara 1980-an sampai akhir 1990-an, 
sesungguhnya telah muncul varian baru dari aktivis dakwah kampus. Mereka 
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Ikhwanul Muslimin. Meskipun Ikhwanul Muslimin memiliki warna politik, aktivis 
dakwah kampus yang dekat dengan pemikiran organisasi ini tampaknya lebih 
memilih untuk berkonsentrasi pada hal-hal yang berkaitan dengan Islam yang 
bersifat non-politis. 
 Orientasi ke-Ikhwanul muslimin-an inilah yang menjadi pintu masuk bagi 
alumni Timur Tengah di Indonesia mereka terlibat didalam kegiatan dakwah 
kampus. Dan dalam perjalanan waktu yang cukup, interaksi ini melahirkan 
komunitas dakwah kampus yang baru, yang merupakan varian dari aktivitas 
dakwah kampus dasawarsa 1970-an, yang mensinergikan potensi intelektual 
”Islam” dan ”Barat”. Generasi kedua Dakwah kampus inilah yang kiranya 
nantinya menjadi penggerak-penggerak lahirnya Partai Keadilan di akhir tahun 
1990-an. 
 Generasi kedua dakwah kampus tersebut yang kemudian mendirikan 
forum-forum studi, walaupun harus waspada dengan hadirnya intel-intel 
pemerintah yang disebar untuk mendeteksi penyimpangan aktivitas kampus yang 
tidak bersesuaian dengan konsep NKK/BKK. Forum-forum studi inilah yang 
cukup mempengaruhi perkembangan ke-Islaman dalam berbagai bidang 
kehidupan dan implementasi nilai-nilai dan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-
hari. 
 Secara tidak langsung pula forum-forum studi tersebut telah memperkuat 
komitmen ke-Islaman mereka yang tercermin pada moralitas dan keteguhan dalam 
menjalankan ajaran agama. Pada saat itu sudah marak fenomena wanita berjilbab 
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masyarakat. Bermula dari sini, aktivitas dakwah kampus mulai menyebar 
mewarnai suasana kehidupan kampus dan masyarakat umum. 
 Geliat dakwah kampus cukup menggema dalam kehidupan masyarakat 
kampus. Gerakan dakwah ini berusaha membangun seluruh sisi kehidupan 
masyarakat kampus. Dalam upaya membangun ruh ke-Islaman, mereka berusaha 
menghadirkan kajian-kajian umum, seminar, beserta aktivitas-aktivitas sosial, 
baik dalam bidang ekonomi maupun pendidikan. Dalam bidang politik mereka 
berusaha memberikan penyadaran kepada masyarakat, khususnya kalangan 
pemuda dan mahasiswa, akan tanggungjawabnya terhadap masa depan bangsa 
Indonesia. Penyadaran ini bermula dari kesadaran akan fenomena kerusakan 
moral yang demikian kronis pada tubuh pemerintah Orde Baru pada saat itu. 
Praktek-praktek korupsi, kolusi dan nepotirme sudah sedemikian mengkultur pada 
para pejabat negara yang ternyata membawa dampak luar biasa pada kehidupan 
masyarakat. Hal ini telah menimbulkan keresahan pada kehidupan masyarakat dan 
menggugah aksi perlawanan mahasiswa, khususnya para aktivis dakwah. Oleh 
karena itu para pemuda dan mahasiswa muslim aktivis gerakan dakwah bersatu 
padu menyusun kekuatan untuk mengadakan proses perubahan terhadap kondisi 
yang ada pada saat itu. Aksi perlawanan ini sampai pada klimaksnya di bulan Mei 
1998 berupa penggulingan rezim Soeharto dari pemerintahan. 
 Lengsernya Soeharto bukan menandai berakhirnya perjuangan menggapai 
cita-cita dakwah untuk mengubah kondisi bangsa dan negara. Namun ini hanyalah 
sebagai pintu gerbang untuk mengawali proses perubahan kehidupan bangsa 
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bukan berarti Indonesia terlepas dari permasalahan yang ada sebelumnya. Pada 
masa itu pengelolaan negara baik di tingkat eksekutif, legislatif, maupun yudikatif 
masih banyak terpengaruh budaya Orde Baru, yaitu masih mengkulturkan 
praktek-praktek korupsi, kolusi, dan nepotisme. Walaupun pada saat itu pintu 
kebebasan sudah terbuka begitu lebar, namun kontrol masyarakat dalam hal ini 
terutama para aktivis dakwah kampus masih mempunyai posisi tawar yang lemah 
terhadap para penyelenggara negara. Berangkat dari kondisi seperti ini, maka 
muncullah pemikiran tentang perlunya membangun institusi kuat yang 
mempunyai daya tawar yang baik terhadap pemerintah. Berangkat dari kondisi 
seperti ini, maka munculah pemikiran tentang perlunya membangun institusi kuat 
yang mempunyai daya tawar yang baik terhadap pemerintah. Pada akhirnya, 
wacana ini mengkristal dalam gagasan-gagasan para aktivis dakwah kampus, 
kemudian dengan melalui proses polling kepada 6000 aktivis dakwah di seluruh 
Indonesia, hingga terkumpul 5800 polling (58%). Hasil yang didapatkan adalah 
68% dianataranya para aktivis berkeinginan untuk mendirikan partai politik, 
hanya 27% yang ingin  mendirikan Organisasi Massa (ORMAS), sementara 
sisanya memilih tetap pada kondisi semula. Atas hasil tersebut berkumpulah 52 
wakil dari berbagai lembaga, institusi, pribadi tertentu yang menjadi jaringan 
dakwah ini. Ke 52 orang—nantinya mereka tergabung dalam dewan pendiri PK—
tersebut kemudian bermusyawarah. Hasil musyawarah tersebut mencapai sebuah 
kesimpulan bahwa pada suasana kebebasan itu, perlu dimanfaatkan seoptimal 
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negara dan juga sebagai sarana perjuangan dakwah, pada akhirnya berwujud 
sebagai sebuah partai politik (parpol). 
 Sebagai sarana perjuangan dakwah, maka partai yang terbentuk adalah 
partai yang berorientasi perluasan dakwah Islam. Berkaitan dengan fungsinya 
sebagai sarana untuk mencapai dakwah Islam, maka partai yang terbentuk pun 
didirikan dengan cara demokratis, inklusif, dan diupayakan bisa diterima oleh 
masyarakat. Berawal dari gagasan-gagasan itu, maka secara resmi pada tanggal 20 
Juli 1998 (26 Rabi'ul Awwal 1419 H), didirikanlah sebuah partai politik yang 
diberi nama Partai Keadilan (PK). Adapun pengukuhan dalam bentuk deklarasi 
oleh Dewan Pendiri Partai dilakukan pada hari Ahad, 9 Agustus 1998 yang 
bertempat di Masjid Al-Azhar Jakarta. Dewan Pendiri Partai berjumlah 50 orang 
dengan diwakili oleh Dr. H.M. Hidayat Nur Wahid, MA, dan H. Luthfi Hasan 
Ishaq, MA. Deklarasi Partai Keadilan tersebut dihadiri oleh sekitar 20 ribu massa 
pendukungnya. 
 Dalam perjalanannya, Partai Keadilan cukup berhasil menata jaringan dan 
dukungan dari berbagai elemen. Dukungan utama terhadap partai ini adalah dari 
kalangan muda aktivis Islam kampus. Hal ini tidak mengherankan karena para 
pendiri partai ini memiliki latar belakang aktivis muda Islam kampus. Selain 
dukungan dari kalangan muda Islam kampus tersebut, Partai Keadilan juga 
mampu mengumpulkan dukungan dari basis massanya yang ada dalam tubuh 
Muhammadiyah, NU, Persis (Persatuan Islam), pesantren-pesantren, kalangan 
profesional, dan sebagainya. Yang terlihat menarik adalah bahwa Partai Keadilan 
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belakangnya sejak lama. Oleh karena itu, wajar kiranya apabila dalam waktu 
singkat, Partai Keadilan berhasil menata jaringan dengan rapi sampai ke tingkat 
bawah. 
 Pada saat pendiriannya, Partai Keadilan mengklaim telah menjaring kader 
di 21 perwakilan di 21 propinsi dan 200 cabang di tingkat II. Partai Keadilan juga 
mengklaim telah mempunyai kader aktif yang dapat diandalkan secara riil 
mencapai 200 orang. Dalam tempo beberapa bulan sudah terbentuk 25 Dewan 
Pengurus Wilayah (DPW) di tingkat propinsi. Selanjutnya di tingkat II sudah 
berdiri 200 Dewan Pimpinan Daerah (DPD) dan 400 Dewan Pimpinan Cabang 
(DPC) di tingkat Kecamatan20. 
 Dengan dukungan dan jaringan yang cukup besar bagi sebuah partai baru 
tersebut, maka Partai Keadilan berhasil lolos menjadi salah satu kontestan Pemilu 
1999. Perolehan suara yang diraih oleh Partai Keadilan cukup mengejutkan. 
Sebagai partai baru yang tidak mempunyai pengalaman masa lalu dan tidak 
memiliki tokoh bertaraf nasional, ternyata Partai Keadilan berhasil menjadi tujuh 
partai besar dalam pemilu 1999 tersebut. Adapun jumlah suara yang diperoleh 
Partai Keadilan pada pemilu 1999 adalah sekitar 1,36 % dari keseluruhan jumlah 
suara. Dengan jumlah perolehan suara tersebut, Partai Keadilan memiliki wakil di 
legislatif sebanyak tujuh orang yang tergabung dalam Fraksi Reformasi. Namun 
demikian, dengan jumlah suara tersebut, Partai Keadilan tidak mampu menembus 
ketentuan electoral threshold, yaitu batas perolehan suara sekurang-kurangnya 2% 
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atau sepuluh kursi di DPR. Dengan ketentuan tersebut, sudah bisa dipastikan 
Partai Keadilan tidak bisa lagi menjadi kontestan pemilu pada tahun 2004. 
 Hadirnya ketentuan electoral threshold tidak menyurutkan langkah Partai 
Keadilan dalam gerak perjuangannya. Kehadiran Partai Keadilan sejak awal 
bukan hanya berorientasi sebagai alat untuk mengikuti pemilu dan mencapai 
kekuasaan, namun orientasi utama adalah sebagai sarana perjuangan dakwah. 
Karena itu, Partai Keadilan tidak hanya berstatus sebagai partai politik, namun 
juga berstatus sebagai partai dakwah. Dengan demikian lolos tidaknya Partai 
Keadilan sebagai peserta pemilu pada pemilu 2004 tidak mempengaruhi 
eksistensinya sebagai sebuah partai. Namun demikian, perjuangan dakwah akan 
sangat produktif jika dilakukan dengan memasuki atau melalui lembaga parlemen 
ataupun pemerintahan. Oleh karena Partai Keadilan tetap berusaha untuk terus 
ikut berkiprah, terutama untuk menembus pemilu 2004. 
 Setelah melalui berbagai pemikiran dan pertimbangan, maka tibalah pada 
sebuah keputusan, bahwa dalam rangka mempertahankan kiprah partai dalam 
arena perpolitikan, dan pula dalam rangka mempertahankan dan menegakkan 
dakwah di lingkungan kekuasaan negara, maka perlu dibentuk institusi baru untuk 
melanjutkan perjuangan dari Partai Keadilan. Institusi politik baru, sebagai 
penerus perjuangan Partai Keadilan tersebut bernama Partai Keadilan Sejahtera 
(PK-Sejahtera). Partai baru ini secara resmi dideklarasikan pada hari Ahad, 20 
April 2003 (9 Jumadil 'Ula 1423 H) di lapangan Monas Jakarta. Pada saat itu pula 
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Keadilan secara resmi bergabung dan siap dipimpin oleh Partai Keadilan 
Sejahtera (PK-Sejahtera). 
 Dengan terbentuknya PK-Sejahtera, dan bergabungnya Partai Keadilan ke 
dalamnya, maka secara otomatis seluruh kader Partai Keadilan menjadi kader PK-
Sejahtera. Dengan wajah baru ini, maka PK-Sejahtera bertekad untuk maju 
menjadi kontestan pemilu tahun 2004 dan berusaha untuk melampaui ketentuan 
electoral threshold. Keinginan ini tidak berlebihan, karena PK-Sejahtera sebagai 
penerus dari Partai Keadilan telah memiliki jaringan struktural yang lebih luas.  
1. Landasan Filosofis 
 Pendirian Partai Keadilan Sejahtera tidak lepas dari tujuan untuk 
mencapai cita-cita perjuangan dakwah. Harakatul Islam (gerakan perbaikan) yang 
meliputi segala aspek kehidupan bangsa dan negara memerlukan institusi politik 
yang mempunyai kekuatan untuk ikut andil dalam menentukan kebijakan 
pemerintah. Oleh karena itu, pembentukan partai merupakan pilihan yang lebih 
tepat dalam rangka eksistensi perjuangan dakwah. 
 Partai politik merupakan sarana untuk menata kekuatan dan strategi 
perjuangan untuk mencapai cita-cita dakwah. Adanya institusi formal ini akan 
menjadi wadah konsolidasi kekuatan dan penentuan strategi perjuangan, sehingga 
aktivitas dakwah menjadi lebih sistematis dan produktif. Banyaknya unsur 
kekuatan dakwah yang sudah dimiliki tidak akan menghasilkan perubahan 
kehidupan bangsa yang signifikan, tanpa adanya pengaturan barisan dengan 
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rangka membangun kesadaran umat terhadap eksistensi dirinya dan 
menghimpunnya dalam sebuah barisan yang solid, kuat dan teratur. 
 PK-Sejahtera mencoba menawarkan model sebuah partai yang modern 
yang tetap memegang teguh nilai-nilai Islam. Sebagai partai dakwah, PK-
Sejahtera tidak hanya berorientasi untuk turut serta dalam pemilihan umum, 
namun lebih jauh berorientasi pada perluasan dakwah dalam rangka 
mengembalikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan masyarakat. Karena itu, partai 
ini tidak akan bubar hanya karena kalah dalam jumlah perolehan suara dalam 
pemilu. Pemilihan umum hanyalah sebagai wasilah (sarana), bukan sebagai tujuan 
dari keberadaan PK-Sejahtera. Tujuan utama yang akan diraih adalah 
mewujudkan bangsa dan negara Indonesia yang diridhoi Allah SWT. 
 Orientasi dari keberadaan partai yang tidak hanya menuju pemilu dan 
kursi kekuasaan merupakan suatu hal yang tidak cukup lazim dalam budaya 
perpolitikan Indonesia. Terlebih lagi bertujuan sebagai sarana kegiatan dakwah., 
yang nilai dan budaya yang sudah mereka bangun selama ini dalam kegiatan 
dakwahnya, belum tentu bisa diterima oleh masyarakat. Oleh karena itu, Partai 
Keadilan Sejahtera sulit untuk diidentikkan dengan keberadaan partai-partai 
lainnya di masa lalu. Karena hampir bisa dipastikan bahwa partai-partai lain yang 
didirikan, hanya mempunyai orientasi untuk mengikuti pemilu dan meraih kursi 
kekuasaan. Pada partai-partai tersebut kurang dipentingkan masalah penggarapan 
kader secara intensif, kecuali partai tersebut mempunyai visi dan misi yang jauh 
dari sekedar ikut pemilu. 
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Ada tujuh karakteristik PK-Sejahtera sesuai dengan apa yang tertuang 
dalam dokumen resmi yang dikeluarkan oleh pimpinan pusat. Tujuh karakter 
tersebut adalah moralis, profesional, patriotic, moderat, demokrat, reformis, dan 
independen. 
a. Moralis 
Sebagai sebuah partai yang memiliki semangat dan berlandaskan pada 
nilai-nilai ke-Islaman, maka aspek moralitas ditempatkan pada karakter 
pertama partai. Islam sebagai agama dan pedoman hidup yang lengkap dan 
sempurna, tentunya mengatur seluruh aspek kehidupan manusia. Islam tidak 
hanya mengatur umatnya dalam masalah kegiatan ritual ibadah. Sebagai 
pedoman hidup, Islam juga mengatur masalah ekonomi, hukum, politik, 
kebudayaan, pendidikan, dan termasuk juga di dalamnya masalah ibadah 
ritual. Islam merupakan jalan hidup yang total dan tawazun (seimbang), yang 
tidak hanya mengatur aktivitas yang berorientasi ukhrawi, namun juga 
mengatur masalah-masalah duniawi. 
Sebagai agama yang lengkap dan sempurna, Islam juga memberikan 
bimbingan dan menjadi pedoman dalam kehidupan politik. Politik merupakan 
salah satu bagian terpenting dalam Islam. Dalam melakukan aktivitas politik 
ini, setiap muslim terikat dan harus mengacu pada etika ataupun norma yang 
telah digariskan. Setiap muslim dilarang untuk menghalalkan segala cara 
untuk mencapai tujuan-tujuan politik. Prinsip-prinsip kebenaran, kejujuran, 
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b. Profesional 
 Profesional bercirikan pada penguasaan detail masalah yang akan 
mengantarkan partai pada kebijakan-kebijakan yang bertanggung jawab atas 
berbagai masalah yang dihadapi, baik dalam bidang sosial, politik, ekonomi, 
dan budaya. Pembentukan pribadi dengan memperhatikan intelektualitas, 
sikap kritis, dan sensitivitas, mendapatkan perhatian yang lebih dalam 
aktivitas partai ini (Ali Said Damanik, 2002: 242). 
 Profesional yang terbentuk tidak bisa dilepaskan dari karakter moral. 
Dengan kata lain profesionalitas yang tumbuh dari kondisi yang penuh 
kebebasan harus senantiasa dikendalikan oleh rasa tanggung jawab pribadi. 
Dengan rasa tanggung jawab ini maka segala bentuk penyelewengan, anarki, 
dan pelanggaran terhadap hak-hak orang lain dapat dihilangkan dari mulai 
lingkup organisasi. 
c. Patriotik 
 Hidup berpartai, bagi kader PK-SEJAHTERA adalah jihad siyasi 
(jihad dalam politik). Jihad dalam politik merupakan perjuangan menegakkan 
dakwah Islam melalui arena perpolitikan. Karena itu jihad politik merupakan 
sebuah kewajiban bagi kader dalam rangka memperjuangkan dakwah Islam 
melalui medan siyasah (politik). Pemahaman dan keyakinan seperti ini telah 
terpatri dalam pribadi kader, sehingga mereka siap mengerahkan segenap 
kemampuan untuk menjayakan partai. Hal ini tidak mengherankan karena jiwa 
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dalam tubuh Partai Keadilan, atau bahkan sebelum berdirinya Partai Keadilan, 
melalui proses Tarbiyah  (pembinaan). 
d. Moderat 
 Sikap moderat merupakan sesuatu sikap yang alamiah. Bahwa alam 
ini diciptakan dengan segala keseimbangan dan keadilannya. Kehidupan alam 
semesta tidak hanya mengutamakan satu sisi kehidupan saja, namun secara 
komprehensif memperhatikan seluruh segi kehidupan. Oleh karena itu, sikap 
pertengahan merupakan sebuah sikap yang alamiah, dimana pemikiran, 
pandangan dan sikap moderasi, berimbang dan pertengahan, serta saling 
melengkapi bagi manusia dan kehidupan merupakan sikap objektif yang 
selaras dengan tata alamiah. Sikap semacam ini merupakan refleksi dari 
pandangan yang menggambarkan jalan tengah yang telah menjadi ciri umat 
pilihan, umat yang jauh dari sikap berlebih-lebihan dan pengabaian. 
e. Demokrat 
 Berkaitan dengan karakter ini, Partai Keadilan Sejahtera menerima 
nilai-nilai universal dari demokrasi, yang notabene bukan nilai yang berasal 
dari Islam. Nilai dan semangat demokrasi dalam kondisi bangsa yang ada saat 
ini lebih memungkinkan masyarakat leluasa dalam menyikapi pendapat, 
mengekspresikan diri dan menyalurkan potensinya membentuk kekuatan 
kebersamaan. Nilai demokrasi yang beresensikan pada pembentukan 
pertisipasi rakyat dalam penyelenggaraan kekuasaan negara tidak bertentangan 
dengan nilai-nilai Islam. Namun perlu diingat bahwa penyelenggaraan Negara 
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pemerintahan dalam sebuah Negara di dasarkan pada ajaran Al-Qur’an dan 
sunnah. 
f. Reformis 
 Partai Keadilan Sejahtera menempatkan dirinya sebagai partai 
reformis yang berupaya konsisten menjauhkan diri dari sifat-sifat atau 
karakter-karakter yang menyimpang dan menimbulkan kerusakan. Karakter 
reformis pada diri Partai Keadilan Sejahtera berawal dari kualitas pribadi 
kader yang mampu menampilkan shaksiyah (kepribadian) Islam dalam 
berbagai segi kehidupan. Partai Keadilan Sejahtera berprinsip bahwa 
persoalan politik sama pentingnya dengan pembinaan pribadi para calon 
politikus. Oleh karena itu aktivitas kaderisasi pada partai ini menjadi aktivitas 
utama yang terus dilakukan secara intensif. Tidak heran kalau partai ini sering 
disebut sebagai partai kader. 
g. Independen  
 Definisi independen atau merdeka yang dimiliki oleh Partai Keadilan 
Sejahtera, adalah seperti halnya yang dikemukakan oleh seorang panglima 
perang Islam, Ribi’ bin Amir di hadapan panglima Rustum, “Aku datang 
diutus untuk membebaskan manusia menuju penghambaan kepada Allah 
semata, dari kesempitan dunia menuju keluasan dunia-akhirat, dan dari tirani 
agama-agama menuju keadilan Islam”.  (Ali Said Damanik, 2002:255). 
Dengan prinsip kemerdekaan ini, maka kemerdekaan, kebebasan, dan keadilan 
yang dipunyai dan dicita-citakan oleh Partai Keadilan Sejahtera adalah tidak 
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3. Paradigma  
 Terminologi yang muncul di tengah kehidupan modern untuk 
menggambarkan aktivitas perubahan sosial terencana adalah pembangunan. Sejak 
akhir tahun lima puluhan dan akhir tahun enam puluhan, pembangunan di sama 
artikan dengan kemajuan dan modernisasi. Menurut konsep ini, perbaikan 
lingkungan fisik atau kemajuan material merupakan fokus dari aktivitas 
pembangunan. Negara sedang berkembang atau negara terbelakang diartikan 
sebagai negara yang dalam bidang industri, ekonomi, teknologi, kelembagaan dan 
kebudayaan sedang berusaha untuk maju meniru model negara maju di Barat. 
 Implementasi konsep pembangunan semacam itu, akan menihilkan 
perlindungan terhadap lima aspek utama kebutuhan dasar manusia (agama, jiwa, 
akal, harta dan keturunan. Karena itu, perlu dilakukan kajian mendalam atas 
konsep pembangunan yang akan diterapkan. Urbanisasi dan industrialisasi 
melahirkan masalah kebodohan, kemiskinan, pengangguran, kelaparan dan rasa 
tidak tenteram. Beberapa analisis mutakhir atas dampak ideologi 
developmentalisme Barat memperlihatkan suatu simpulan, bahwa pembangunan 
telah menyeret manusia, kepada enam ancaman serius: industri yang tak 
terkendali; mengeringnya sumber-sumber alam (seperti energi, hutan, pangan dan 
air); tekanan perkapita yang telah melampaui titik kritis atas tanah dan 
lingkungan; limbah indutri dan rumah tangga yang terus bertambah; perlombaan 
senjata nuklir, kimia dan biologi; dan pertumbuhan serta persebaran penduduk 
dunia secara tidak terkendali. Dalam semua itu, manusia lebih diposisikan sebagai 
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 Bangsa Indonesia harus segera merumuskan ulang paradigma 
pembangunannya dengan menyaring konsep yang datang dari luar secara kritis 
dan tepat, dan berani mengungkapkan gagasan-gagasan orisinalnya.  
 Pancasila sebagai dasar negara, secara konsepsional mengandung nilai-
nilai Ketuhanan Yang Maha Esa (tauhid), demokrasi (syura), hak asasi manusia 
(maqasid syariah), pluralitas persatuan dan kesatuan, dalam semangat 
kekeluargaan dan kebersamaan yang harmonis serta untuk mewujudkan keadilan 
sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. Nilai-nilai tersebut menjadi landasan idiil 
kehidupan bersama bangsa Indonesia. 
 Tujuan didirikannya Partai Keadilan Sejahtera (PK-SEJAHTERA), 
sebagaimana tertuang dalam Anggaran Dasar Partai Keadilan Sejahtera pasal 5, 
yaitu:  
a. Terwujudnya cita-cita nasional bangsa Indonesia sebagaimana dimaksud 
dalam pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 
1945, dan  
b. Terwujudnya masyarakat madani yang adil dan Sejahtera yang diridhoi Allah 
subhanahu wa ta’ala, dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia  
 Partai Keadilan Sejahtera menyadari pluralitas etnik dan agama 
masyarakat Indonesia yang mengisi wilayah beribu pulau dan beratus suku yang 
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4. Prinsip Dasar 
 Sebagai industri kepartaian yang memilki agenda politik, ada beberapa 
prinsip dasar yang menjadi pegangan Partai Keadilan Sejahtera, yaitu sebagai 
berikut: 
a. Keadilan, persamaan dan keseimbangan, adalah pengakuan terhadap 
keberadaan dan hak-hak politik dan sosial setiap manusia yang memiliki 
kedudukan hukum dan undang-undang yang sama, meski berbeda suku, warna 
kulit, dan agama, baik laki-laki maupun perempuan. 
b. Kesatuan nasional, yaitu memperkokoh struktur negara sambil tetap menjaga 
integritas dan persatuan nasional. Memandang pluralitas rakyat dan realitas 
hukum serta kekayaan alam sebagai kenyataan alamiah yang harus dihormati 
secara proporsional. 
c. Kemajuan, adalah membangun kesadaran sejarah, kesadaran tentang realitas 
dan kesadaran tentang keharusan melakukan perbaikan sebagai perwujudan 
kewajiban sebagai makhluk moral dalam melaksanakan misi untuk 
membangun peradaban.  
d. Khidmatul Ummah demi persatuan, adalah upaya menjadi jembatan berbagai 
kelompok, organisasi atau partai-partai Islam dalam mewujudkan persatuan 
umat.  
e. Kerjasama internasional, yaitu menjalin interaksi dengan bangsa lain dalam 
rangka menandaskan kepada dunia internasional bahwa bangsa Indonesia 
adalah bangsa yang cinta damai, mengakui hak-hak bangsa-bangsa dalam 
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meningkatkan kemajuan, pertumbuhan, dan pemakmuran bumi yang dilandasi 
rasa keadilan. 
5. Visi dan Misi 
a. Visi Umum 
Sebagai Partai dakwah Penegak Keadilan dan KeSejahteraan Dalam 
Bingkai Persatuan Ummat dan Bangsa.  
b. Visi Khusus 
Partai berpengaruh, baik secara kekuatan politik, partisipasi, maupun 
opini dalam mewujudkan masyarakat Indonesia yang madani.  
Visi ini akan mengarahkan Partai Keadilan Sejahtera sebagai: 
1) Partai da'wah yang memperjuangkan Islam sebagai solusi dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara.  
2) Kekuatan transformatif dari nilai dan ajaran Islam di dalam proses 
pembangunan kembali umat dan bangsa di berbagai bidang.  
3) Kekuatan yang mempelopori dan menggalang kerjasama dengan 
berbagai kekuatan yang secita-cita dalam menegakkan nilai dan 
sistem Islam yang rahmatan lil alamin.  
4) Akselerator bagi perwujudan masyarakat madani di Indonesia.  
c. Misi 
1) Menyebarluaskan da'wah Islam dan mencetak kader-kadernya sebagai 
anashir taghyir.  
2) Mengembangkan institusi-institusi kemasyarakatan yang Islami di 
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3) Membangun opini umum yang Islami dan iklim yang mendukung 
bagi penerapan ajaran Islam yang solutif dan membawa rahmat.  
4) Membangun kesadaran politik masyarakat, melakukan pembelaan, 
pelayanan dan pemberdayaan hak-hak kewarganegaraannya.  
5) Menegakkan amar ma'ruf nahi munkar terhadap kekuasaan secara 
konsisten dan kontinyu dalam bingkai hukum dan etika Islam.  
6) Secara aktif melakukan komunikasi, silaturahim, kerjasama dan ishlah 
dengan berbagai unsur atau kalangan umat Islam untuk terwujudnya 
ukhuwah Islamiyah dan wihdatul-ummah, dan dengan berbagai 
komponen bangsa lainnya untuk memperkokoh kebersamaan dalam 
merealisir agenda reformasi.  
7) Ikut memberikan kontribusi positif dalam menegakkan keadilan dan 
menolak kedhaliman khususnya terhadap negeri-negeri muslim yang 
tertindas.  
 
B. Platform Kebijakan Pembangunan 
1. Prinsip Kebijakan 
 Secara umum, prinsip kebijakan dasar yang diambil oleh Partai Keadilan 
Sejahtera terefleksi utuh dalam jati dirinya sebagai partai da'wah. Sedangkan 
da'wah yang diyakini Partai Keadilan Sejahtera adalah da'wah rabbaniyah yang 
rahmatan lil'alamin, yaitu da'wah yang membimbing manusia mengenal 
Tuhannya dan da'wah yang ditujukan kepada seluruh ummat manusia yang 
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persaudaraan yang adil di kalangan umat manusia, jauh dari bentuk-bentuk 
rasialisme atau fanatisme kesukuan, ras, atau etnisitas. 
 Atas dasar itu maka da'wah menjadi poros utama seluruh gerak partai. 
Da’wah juga sekaligus menjadi karakteristik perilaku para aktivisnya dalam 
berpolitik. Maka prinsip-prinsip yang mencerminkan watak da'wah berikut telah 
menjadi dasar dan prinsip setiap kebijakan politik dan langkah operasionalnya. 
a. Lengkap dan Integral (Al-Syumuliyah) 
Sesuai dengan karakteristik da'wah Islam yang syamil, maka setiap kebijakan 
partai akan selalu dirumuskan dengan mempertimbangkan berbagai aspek, 
memandangnya dari berbagai perspektif, dan mensinkronkan antara satu aspek 
dengan aspek lainnya. 
b. Reformatif (Al-Ishlah) 
Setiap kebijakan, program, dan langkah yang ditempuh partai selalu 
berorientasi pada perbaikan (ishlah), baik yang berkaitan dengan perbaikan 
individu, masyarakat, ataupun yang berkaitan dengan perbaikan pemerintahan 
dan negara. dalam rangka meninggikan kalimat Allah, memenangkan syari'at-
Nya, dan menegakkan daulah-Nya. 
c. Konstitusional (Al-Syar'iyah) 
Syari'ah yang berisi hukum-hukum Allah SWT telah menetapkan hubungan 
pokok antara manusia terhadap Allah (hablun min Allah) dan hubungan 
terhadap diri sendiri dan orang lain (hablun min al-nas). Menjunjung tinggi 
syari'ah, ketundukan, dan komitmen kepadanya dalam seluruh aspek 
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keimanannya. Komitmen itu wujud dalam bentuk keteguhan (al-istimsak) 
kepada al-haq, bulat hati dan percaya penuh kepada Islam sebagai ajaran yang 
lurus dan komprehensif yang harus ditegakkan dalam seluruh aspek kehidupan 
dengan tetap menjaga fleksibilitas sebagai ciri dari syari'at Islam serta 
mempertimbangkan aspek legalitas formal yang tidak bertentangan dengan 
syari'ah. Demi terwujudnya makna kemerdekaan sejati semua peraturan yang 
ada dalam Al-Quran dan As-Sunnah menjadi dasar konstitusi bagi seluruh 
kebijakan, program dan perilaku politik. Sebab kemandirian referensi syari'at 
pada kekuasaan negara dan penegak hukum memberikan jaminan penting 
dalam merealisir amanah dan melawan kedhaliman. 
d.  Moderat (Al-Wasathiyah) 
Masyarakat muslim disebut sebagai masyarakat "tengah" (ummatan wasatha). 
Simbol moralitas masyarakat Islam tersebut melahirkan prilaku, sikap, dan 
watak moderat (wasathiyah) dalam sikap dan interaksi muslim dengan 
berbagai persoalan. Al-wasathiyah yang telah menjadi ciri Islam baik dalam 
aspek-aspek teoritis (nazhariyah) dan operasional (‘amaliyah) atau aspek 
pendidikan (Tarbiyah ) dan perundang-undangan (tasyri ‘iyah) harus 
merefleksi pada aspek ideologi ataupun persepsi (tashawwur), ibadah yang 
bersifat ritual, akhlak, adab (tatakrama), tasyri' dan dalam semua kebijakan, 
program, dan perilaku politik Partai Keadilan Sejahtera. Dalam tataran praktis 
sikap kemoderatan ini dinyatakan pula dalam penolakannya terhadap segala 
bentuk ekstremitas dan eksageritas kezhaliman dan kebathilan. 
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Berpegang teguh kepada ajaran dan aturan Islam (QS. Az-Zukhruf: 43) 
merupakan ciri seorang muslim. Maka komitmen dan konsistensi kepada 
gerakan Islam harus menjadi inspirasi setiap geraknya. Konsekuensinya 
seluruh kebijakan, program, dan langkah-langkah operasional partai harus 
istiqomah (taat asas) pada "hukum transenden" yang ditemukan dalam 
keseluruhan tata alamiah dan dalam keseluruhan proses sejarah (ayat-ayat 
kauniyat-Nya), dalam kitab-kitab-Nya (ayat-ayat qauliyat-Nya) dan dalam 
sunnah Rasulullah SAW, dalam konsensus ummat, serta dalam elaborasi 
tertulis oleh para mujtahid yang berkompeten mengeluarkan hukum-hukum 
terhadap masalah yang benar-benar tidak ditemukan secara tekstual dalam 
risalah orisinal (Al-Qur`an dan As-Sunnah). Konsistensi menuntut 
kontinyuitas (al-istimrar) dalam gerakan dalam arti adanya kesinambungan 
antara kebijakan dan program sebelumnya. 
f.  Tumbuh dan Berkembang (Al-Numuw wa al-Tathawwur) 
Konsistensi yang menjadi watak Partai Keadilan Sejahtera tidak boleh 
melahirkan stagnan bagi gerakan dan kehilangan kreatifitasnya yang orisinal. 
Maka prinsip al-numuw wa al-tathawwur (pertumbuhan yang bersifat 
vertikal dan perkembangan yang bersifat horizontal) harus menjadi prinsip 
gerakannya dengan tetap mengacu kepada kaidah yang bersumber dari nilai-
nilai Islam. Oleh karena itu, dalam kebijakan, program dan langkah-langkah 
operasionalnya, partai harus tetap konsentrasi kepada pengembangan potensi 
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g.  Bertahap, Seimbang dan Proporsional (Al-Tadarruj wa Al-Tawazun) 
Pertumbuhan dan perkembangan gerakan da'wah partai harus dilalui secara 
bertahap dan proporsional, sesuai dengan sunnatullah yang berlaku. Seluruh 
sistem Islam berdiri di atas landasan kebertahapan dan keseimbangan. 
Kebertahapan dan keseimbangan merupakan tata alamiah yang tidak akan 
mengalami perubahan. Manusia secara fitrah tercipta dalam kebertahapan dan 
keseimbangan yang nyata. Maka semua tindakan manusia, lebih-lebih 
tindakan politik, yang berupaya memisahkan diri dari kebertahapan, 
keserasian dan keseimbangan akan berakibat pada kehancuran yang 
karenanya dapat dikategorikaan sebagai kejahatan bagi kemanusiaan dan 
lingkungan sejagat. Oleh sebab itu kebertahapan dan keseimbangan (tadarruj 
dan tawazun) harus melekat dalam seluruh kiprah partai, baik dalam kiprah 
individu fungsionaris dan pendukungnya ataupun kiprah kolektifnya. 
h.  Skala Prioritas dan Prioritas Kemanfaatan (Al-Awlawiyat wa Al-
Mashlahah) 
Efektivitas sebuah gerakan salah satunya ditentukan oleh kemampuan 
gerakan tersebut dalam menentukan prioritas langkah dan kebijakannya. 
Sebab segala sesuatu mempunyai saat dan gilirannya. Amal perbuatan 
memiliki keutamaan yang bertingkat-tingkat pula (QS. At-Taubah: 19-20), 
dari yang bersifat strategis, politis, sampai ke yang bersifat taktis. Prinsip al-
awlawiyat dalam gerakan, pada hakikatnya merupakan refleksi dari budaya 
berpikir strategis. Oleh sebab itu kebijakan, program, dan langkah-langkah 
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dapat melahirkan efisiensi dan efektifitas gerakan. Di samping itu, Partai 
Keadilan Sejahtera yakin bahwa sebaik-baik muslim adalah yang paling 
bermanfaat bagi kepentingan manusia. Maka pada hakikatnya mashlahah 
ummah menjadi dasar dan prisip dalam kebijakan, program, dan langkah-
langkah operasionalnya. Untuk itu ia akan tetap konsentrasi terhadap semua 
persoalan yang dihadapi umat. Kepentingan umat selalu menjadi 
pertimbangan dan prioritas. Maka baik dalam kebijakan ataupun dalam sikap 
dan operasional harus selalu memiliki keberpihakan yang jelas terhadap 
kepentingan ummat. Kepentingan umat harus diletakkan di atas kepentingan 
kelompok dan individu.  
i.  Solusi (Al Hulul) 
Partai Keadilan Sejahtera memperjuangkan aspek-aspek yang yang tidak 
hanya berhenti pada janji, teori maupun kegiatan yang tidak dirasakan 
manfaatnya oleh umat. Keadilan dan keSejahteraan haruslah diperjuangkan 
dengan baik (ihsan) dan profesional (itqon), itulah yang mengharuskan partai 
dan aktivisnya mengarahkan aktivitas dan program partai untuk menjadi 
solusi dan merealisirnya di setiap aktivitas yang mereka tempuh. 
j. Orientasi masa depan (Al-Mustaqbaliyah) 
Pada kenyataannya, tiga dimensi waktu (masa lalu, masa kini, dan masa 
mendatang) merupakan realitas yang saling berhubungan. Disadari, sasaran 
da'wah yang akan diwujudkan merupakan sasaran besar, yaitu tegaknya 
agama Allah di bumi yang menyebarluaskan keadilan dan keSejahteraan bagi 
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keberhasilannya adalah generasi mendatang. Maka seharusnya setiap 
kebijakan yang diambil dan program-program yang dicanangkan, mengaitkan 
ketiga dimensi waktu tersebut. Masa lalu sebagai pelajaran, masa kini sebagai 
realitas, dan masa depan sebagai harapan. Keadaan yang kita geluti sekarang 
merupakan refleksi masa lalu kita dan sekaligus akan menentukan masa 
depan kita. Maka sangat bijak kalau kebijakan, program, dan langkah-
langkah yang ditempuh tidak mengesampingkan ketiga dimensi waktu 
tersebut dan selalu berorientasi pada masa depan, tidak hanya memikirkan 
nasib kita sekarang ini (QS. Al-Hasyr: 18). 
k. Bagian dari da'wah sedunia (Al-'Alamiyah) 
Pada hakikatnya gerakan da'wah Islamiyah, baik tujuan ataupun sasaran yang 
akan dicapai, bersifat mendunia (‘alamiyah), sejalan dengan universalitas 
Islam. Hal itu telah menjadi sunnatudda'wah. Dia merupakan aktivitas yang 
tidak kenal batas etnisitas, negara, atau daerah tertentu. Kenyataan itu 
menegaskan bahwa eksistensi da'wah kita merupakan bagian dari da'wah 
‘alamiyah. Oleh sebab itu, prinsip kebijakan da'wah kita tidak lepas dari 
kebijakan dan gerakan da'wah sedunia. Adalah suatu kemestian setiap 
kebijakan yang diambil, program yang dicanangkan, dan langkah-langkah 
yang ditempuh selaras dengan kebijakan da'wah yang bersifat ‘alami dan 
tunduk pada sunnatudda'wah tersebut dengan tidak melikuidasi persoalan 
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2. Kebijakan Dasar 
 Kebijakan Dasar Partai, dapat dilihat dalam dua rumusan yaitu Kebijakan 
Umum dan Strategi Umum. Kebijakan Umum dijabarkan dalam berbagai aspek 
yang merupakan lingkup kehidupan sehari-hari partai yaitu Ideologi, Politik, 
Birokrasi, Ekonomi dan KeSejahteraan, Sosial Budaya, IPTEK dan Hukum. 
Sementara itu, Strategi Umum ditempuh melalui dua hal yaitu Kebijakan Internal 
dan Eksternal . 
a. Kebijakan Umum : 
1) Ideologi 
Diprediksi kesadaran politik masyarakat akan terus menguat seiring 
penguatan ideologisasi dalam tubuh partai-partai politik. Oleh sebab itu 
perlu ditetapkan sebuah kebijakan dasar dalam mengantisipasi 
kemungkinan menguatnya konflik-konflik ideologis di kalangan aktivis 
partai. 
a) Memproyeksikan Islam sebagai sebuah ideologi umat yang menjadi 
landasan perjuangan politik menuju masyarakat Sejahtera lahir dan 
batin.  
b) Menjadikan ideologi Islam sebagai ruh perjuangan pembebasan 
manusia dari penghambaan antar sesama manusia menuju 
penghambaan hanya kepada Allah SWT; pembebasan manusia dari 
kefajiran ideologi rekaan manusia menuju keadilan Islam; dan 
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c) Operasionalisasi ideologi Islam dan cita-cita politiknya di atas tiga 
prinsip  
(1) Kemenyeluruhan dan finalitas sistem Islam  
(2) Otoritas syari'ah yang bersumber dari Al-Qur‘an dan As-Sunnah, 
dan ijtihad 
(3) Kesesuaian aplikasi sistem dan solusi Islam dengan setiap zaman 
dan tempat 
2) Politik 
a) Pembangunan  sistem. Memperjuangkan konsepsi-konsepsi Islam 
dalam sistem kemasyarakatan dan kenegaraan 
b) Pembangunan komunikasi politik. Komunikasi politik dipandang 
sebagai proses yang dilakukan satu sistem untuk mempengaruhi sistem 
yang lain melalui pengaturan signal-signal yang disampaikan. 
Dikarenakan komunikasi politik dilakukan dengan tujuan agar orang 
lain mau berpartisipasi dalam politik maka diperlukan beberapa 
kerangka dasar yang dapat dijadikan guidance para aktivis dalam 
komunikasi politik.  
(1) Penyadaran umum pentingnya sistem politik Islami sebagai solusi 
terhadap persoalan bangsa dan negara.  
(2) Mengokohkan kredibilitas dan efektifitas komunikasi antara partai 
dan masyarakat  
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(1) Mengokohkan Islam sebagai sumber nilai budaya dalam kehidupan 
politik 
(2) Mengembangkan budaya egaliter dan demokratis yang tercermin 
dalam perilaku politik 
(3) Membangun budaya rasionalitas dalam kehidupan politik 
(4) Mengembangkan budaya hisbah.  
d) Pembangunan partisipasi politik  
(1) Penumbuhan kondisi yang menyebabkan lahirnya kesediaan 
masyarakat untuk berpartisipasi politik melalui Partai Keadilan 
Sejahtera secara sukarela 
(2) Mempersiapkan suasana yang kondusif yang dapat menarik orang 
untuk berpartisipasi secara bebas  
3) Hubungan eksternal 
Pola ta'awun ‘alal birri wat taqwa (bekerja sama dalam merealisir 
kebajikan dan taqwa), dan tidak ta'wun ‘alal ismi wal ‘udwan (bekerja 
sama dalam dosa dan melanggar hukum) adalah merupakan prinsip dasar 
dalam membangun kerja sama. Selain itu Al-Wala merupakan asas 
hubungan sesama muslim. Sedangkan Al-Barra merupakan asas hubungan 
dengan orang-orang kafir. Dalam rangka optimalisasi prinsip dasar 
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a) Bersikap cinta, kerja sama (ta'awun), dan loyal dengan partai, 
organisasi, dan lembaga-lembaga Islam, baik di dalam ataupun di 
luar negeri  
b) Aktif dalam menciptakan suasana yang kondusif untuk terciptanya 
kerjasama, ukhuwah, dan persatuan antara lembaga-lembaga Islam 
c) Membudayakan sikap baik sangka (husnuzhan) terhadap sesama 
organisasi Islam  
d) Bersikap tegas terhadap semua institusi yang mengusung dan 
mengibarkan bendera kekufuran.  
4) Birokrasi 
Setidak-tidaknya ada tiga fenomena yang muncul dalam kehidupan 
birokrasi sekarang ini yaitu, kebobrokan di semua sektor, sarang KKN, 
dan ketidakprofesionalan dalam menjalankan roda pemerintahan. Oleh 
karena itu perlu dilakukan reformasi untuk memunculkan clean 
government. Sebagai konsekuensinya, partai perlu memiliki kebijakan 
memasuki wilayah birokrasi dengan tujuan ishlah al-hukumah dengan 
kebijakan: 
a) Lebih memperhatikan birokrasi dengan memasukkan anasir-anasir 
taghyir internal untuk menduduki jabatan strategis dengan tetap 
berpegang pada asas kepatutan dan akhlak karimah.  
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c) Menjadi pelopor dalam pemberantasan KKN dan dalam menegakkan 
kejujuran, keadilan, kesederhanaan, dan profesionalisme serta dalam 
melayani masyarakat 
d) Melakukan kontrol secara aktif.  
5) Ekonomi dan Kesejahteraan 
Kemadirian dalam memenuhi kedua cost dapat membantu terciptanya 
Kesejahteraan yang merata juga merupakan salah satu faktor utama 
kekuatan sebuah struktur partai. Oleh karena itu perlu langkah-langkah 
strategis dan konkrit dalam upaya menumbuhkan kemandirian tersebut. 
a) Menumbuhkan kesadaran nilai-nilai Islam dalam perilaku dan 
kebijakan ekonomi  
b) Membangun kekuatan ekonomi umat dan bangsa melalui pendirian 
proyek ekonomi yang mandiri betapa pun kecilnya dan memberantas 
KKN, sistem kartel dan monopoli yang menghancurkan ekonomi 
rakyat  
c) Memelihara kekayaan ummat secara umum dengan mendorong 
berkembangnya industri dan proyek-proyek ekonomi Islam  
d) Tidak membiarkan begitu saja satu keping mata uang jatuh ke tangan 
musuh-musuh umat 
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f) Memperbanyak usaha-usaha solutif dan pilot project untuk 
memajukan ekonomi rakyat bekerjasama dengan berbagai pihak yang 
komitmen baik di dalam maupun luar negeri 
6) Sosial Budaya 
Kecenderungan membiaknya deviasi sistemik pada bidang sosial budaya, 
pengabaian nilai-nilai luhur yang diringi dengan menguatnya kultur 
materialisme, dan serbuan budaya pop yang dibarengi dengan 
kecenderungan distorsi pemahaman keagamaan bagi sebagian besar 
masyarakat muslim telah menjadi fenomena umum. Hal itu melahirkan 
kondisi lingkungan sosial yang jauh dari nilai-nilai Islam. Kondisi seperti 
itu, jika lemah dalam pemberantasannya, dapat menyerang lingkungan 
yang semula baik. Oleh sebab itu partai perlu mengantisipasi sedini 
mungkin setidak-tidaknya untuk membentengi diri dari tertularnya 
berbagai penyimpangan tersebut dengan menetapkan kebijakan umum 
berikut: 
a) Membangun imunitas individu, keluarga, dan masyarakat dari 
berbagai virus sosial budaya yang dapat merusak jati diri kaum 
muslimin 
b) Mengembangkan produk-produk budaya Islam baik dalam bentuk 
keteladanan ataupun dalam bentuk kesenian 
c) Aktif dalam mewujudkan perundang-undangan yang meninggikan 
budaya bangsa dan mengkoreksi budaya yang merusak. 
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IPTEK dan industri merupakan syarat bagi kemajuan materi suatu bangsa 
dalam mewujudkan cita-cita keSejahteraan. Sedangkan kebahagiaan hakiki 
hanya mungkin tercapai apabila manusia mampu memahami kehendak 
Allah yang dimanifestasikan di dalam hukum-hukum-Nya dan aplikasi 
yang tepat mengenai hukum-hukum itu melalui aktivitas etis, aktivitas 
sosial dan teknologi yang dikendalikan secara etis. Untuk itu perlu sebuah 
kebijakan yang dapat mengarahkan IPTEK dan industri untuk kebahagiaan 
manusia. 
a) Penguasaan bidang IPTEK dan industri sebagai syarat kemajuan 
materi suatu bangsa dalam mewujudkan keSejahteraan hidup manusia 
b) Menghidupkan upaya-upaya pemberian bingkai moral dalam 
pengembangan dan aplikasi IPTEK, sehingga menjadi rahmat bagi 
manusia 
c) Mengembangkan IPTEK terapan untuk membantu akselerasi 
penguasaan teknologi dalam rangka peningkatan kualitas SDM umat 
d) Menumbuhkembangkan sentra-sentra industri yang strategis untuk 
kemajuan ekonomi umat dan bangsa 
8) Peran dan Tugas wanita 
Kenyataan bahwa tugas memakmurkan bumi (istikhlaf) merupakan tugas 
kolektif manusia (laki-laki dan perempuan) yang menunjukkan kenyataan 
adanya prinsip ‘kemitraan' dalam peran sosial politiknya. Hal itu setidak-
tidaknya tercermin dalam persamaan nilai kemanusiaan, persamaan hak 
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Kenyataan lain menunjukkan partisipasi wanita dalam siasah, terutama 
dalam perolehan suara pada Pemilu, sangat signifikan. Oleh sebab itu, 
partai perlu memiliki kebijakan dasar mengenai keterlibatan wanita dalam 
politik. 
a) Mengoptimalkan peran wanita dalam segala bidang kehidupan dengan 
tetap memelihara harkat dan martabat kewanitaannya 
b) Membangun kondisi yang kondusif bagi optimalisasi peran politik 
wanita dalam mengusung cita-cita politik dengan tetap berpegang 
pada nilai-nilai Islam dan fitrah 
c) Keseimbangan hak pemberdayaan politik 
d) Keseimbangan proporsioanal dalam penempatan wanita di lembaga-
lembaga strategis baik secara kualitatif maupun kuantitatif 
e) Perhatian yang cukup terhadap isu-isu kontemporer wanita yang 
berkembang di masyarakat  
f) Menjadikan institusi keluarga sebagai lembaga pendidikan politik 
9) Hukum 
Sejatinya hukum menetapkan hubungan pokok antara manusia terhadap 
Tuhan, terhadap makhluk lain, terhadap orang lain, dan terhadap dirinya 
sendiri. Dalam kehidupan manusia hukum dapat diperlukan memiliki 
supremasi demi menjamin keteraturan dan menghindari kekacauan. Dalam 
rangka turut menegakkan supremasi hukum di Indonesia, maka Partai 
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a. Mendukung terwujudnya supremasi hukum di dalam kehidupan 
masyarakat  
b. Membangun kesiapan masyarakat untuk secara bertahap menerima 
syariat Islam melalui cara-cara yang syar'i dan konstitusional  
c. Memperjuangkan secara struktural pemberlakuan hukum-hukum Islam 
yang masyarakat telah siap menerimanya  
d. Mempraktekkan ajaran Islam dan syariatnya secara istiqomah, sebagai 
solusi, keteladanan dan rahmat bagi kehidupan. 
10) Pendidikan 
Pendidikan merupakan kebutuhan dasar manusia yang seharusnya 
ditangani secara serius dan bertanggungjawab. Dalam konteks kehidupan 
berbangsa dan bernegara, pendidikan adalah dasar pembentukan karakter 
bangsa. Oleh karena itu penyelenggaraan pendidikan harus sejalan dengan 
nilai-nilai dan keyakinan otentik bangsa. Maka setiap upaya pendidikan 
yang bertentangan dengan nilai-nilai dasar suatu bangsa akan melahirkan 
generasi yang rapuh dan lepas dari akar kekuatannya. 
a. Mengupayakan secara sungguh-sungguh terselenggaranya sistem 
pendidikan integral yang menjamin lahirnya generasi yang beriman, 
bertaqwa, cerdas, dan terampil 
b. Melindungi anak bangsa dari sasaran rekayasa pendangkalan aqidah 
dan pemurtadan yang berkedok aktivitas pendidikan  
c. Memperjuangkan model pendidikan yang terjangkau seluruh elemen 
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b. Strategi Umum : 
Memperhatikan trend umum perubahan yang terjadi saat ini, diperlukan 
suatu kebijakan dasar untuk menghadapi dan menuju perubahan ke depan. Untuk 
itu diperlukan adanya strategi umum yang berkaitan dengan konsolidasi internal 
dan ekspansi eksternal: 
1) Konsolidasi Internal 
a) Konsolidasi internal dengan sasaran pengokohan barisan, antisipasi 
tekanan, dan penataan perubahan:  
(1) Mengokohkan komitmen ideologis dan doktrin perjuangan 
(2) Mengembangkan keutuhan fikrah dan keluasan wawasan 
(3) Menguatkan ruh mahabbah (kecintaan), ta'awun (kerja sama) dan 
ukhuwah (persaudaraan) sesama kader 
(4) Mengintensifkan arus komunikasi dua arah antara struktur dan basis 
kader/pendukung serta mengembangkan budaya amal-jama'i dengan 
ruh jundiyah 
b) Konsolidasi internal dengan sasaran pengembangan syi'ar Islam, perluasan 
basis sosial dan opini umum, dan pengokohan dukungan politik:  
(1) Meningkatkan kesadaran tentang wa'yu amni dan siyasi 
(2) Meningkatkan kemampuan identifikasi dan kalkulasi terhadap gerak 
unsur-unsur kekuatan yang menjadi musuh Islam (yaitu musuh secara 
ideologis, politis, ekonomis maupun sosial-budaya) di kawasan 
tanggung-jawab da'wahnya 
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(4) Mengintensifkan ta'amul ijtima'i dengan masyarakat sekitar dan 
tokoh-tokoh setempat, termasuk aparat dan birokrasi pemerintahan 
dalam rangka menyerap informasi dan membangun dukungan sosial 
c) Konsolidasi internal untuk menata perubahan:  
(1) Menumbuhkan kemampuan elemen struktur dan kader untuk 
memahami kondisi geografis-demografis-politis yang menjadi 
wilayah tanggung-jawab da'wahnya 
(2) Meningkatkan penguasaan konsepsional dan metode-metode 
perubahan masyarakat serta pola-pola pengelolaannya 
(3) Meningkatkan efektifitas struktur dalam mengorganisir agenda 
da'wah, dan melakukan perencanaan strategis sampai tingkat DPD 
dan menjadikan DPC dan DPRa sebagai ujung tombak ekspansi 
da'wah di daerahnya 
d) Konsolidasi internal tentang organisasi, kaderisasi dan pengembangan 
SDM: 
Mengingat tantangan masa depan da'wah yang begitu kompleks, maka 
diperlukan adanya kelincahan gerak. Perlu segera mengambil langkah-
langkah konkrit untuk menentukan kebijakan dasar tentang organisasi, 
kaderisasi dan pengembangan SDM:  
(1) Melakukan reorganisasi partai yang disesuaikan dengan tantangan ke 
depan 
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(3) Mengalokasikan secara proporsional potensi SDM partai pada 
lembaga-lembaga strategis dan pusat-pusat perubahan 
(4) Menetapkan doktrin perjuangan dan prosedur disiplin organisasi bagi 
kader untuk mengokohkan militansi ideologis, pemikiran dan gerakan 
3. Ekspansi Eksternal 
a. Ekspansi eksternal melalui pengembangan syi'ar Islam dan pelayanan sosial:  
1) Memperluas wilayah-wilayah jangkauan da'wah secara geografis dan 
demografis 
2) Mengoptimalkan peran media massa dan figur-figur massa dan lembaga-
lembaga sosial yang dikelola 
3) Memperkuat sosialisasi simbol-simbol Islam melalui berbagai media 
publikasi 
b.Ekspansi eksternal untuk memperbesar basis sosial:  
1) Menata personil da'wah dan lembaganya dan meningkatkan aktifitas 
pembinaan ke berbagai segmen strategis 
2) Mengembangkan lembaga pendidikan Islam 
3) Meningkatkan kerjasama da'wah dengan berbagai lembaga, organisasi 
maupun tokoh-tokoh da'wah 
c. Ekspansi eksternal untuk memperluas opini umum:  
1) Meningkatkan kesadaran dan kewaspadaan masyarakat akan bahaya media 
massa yang merusak 
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3) Mengefektifkan program-program munasharah (kepedulian) dan informasi 
dunia Islam 
4) Menajamkan kegiatan-kegiatan nadawaat dan sejenis 
d.Ekspansi eksternal untuk memperkokoh dukungan politik:  
1) Menguatkan dukungan sosial dan politik 
2) Optimalisasi peran dan publikasi misi kerja SDM yang ada di legislatif, 
eksekutif dan birokrasi 
3) Mendirikan LSM-LSM dan mengembangkan aksi-aksi advokasi sosial, 
hukum dan politik yang dihadapi masyarakat di berbagai daerah 
4) Mengefektifkan instrumen kekuatan politik mahasiswa dan kalangan 
profesi dalam memperjuangkan agenda reformasi secara berkelanjutan 
5) Melakukan kontrol sosial terhadap kekuasaan 
6) Membangun jaringan lobby ke pusat-pusat kekuasaan dan kekuatan 
politik yang tersedia 
7) Mengefektifkan komunikasi dengan partai-partai Islam, partai-partai 
reformis, ormas-ormas Islam maupun tokoh masyarakat 
 
C. Deskripsi Partai Keadilan Sejahtera Skala Nasional 
1. Struktur Organisasi 
 Sejak awal pendirian Partai Keadilan Sejahtera pada tanggal 20 April 
2002, partai ini telah berhasil melakukan pengembangan struktural partai secara 
vertikal dengan terbentuknya jaringan sebanyak 30 DPW, 366 DPD, dan 2475 
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di tingkat nasional/pusat struktur organisasi Partai Keadilan Sejahtera (PK-
Sejahtera) adalah sebagai berikut: 
a. Majelis Syura 
b. Dewan Pimpinan Tingkat Pusat 
c. Majelis Pertimbangan Pusat 
d. Dewan Pengurus Pusat 
e. Dewan Syari’ah Pusat 
 Struktur pelaksana harian diserahkan kepada Dewan Pimpinan Pusat 
(DPP) dengan skup nasional sampai tingkat kelurahan, yang meliputi: 
a. DPP (Pengurus harian setingkat nasional) 
b. DPW (Pengurus harian setingkat propinsi) 
c. DPD (Pengurus harian setingkat kotamadya atau kabupaten) 
d. DPC (Pengurus harian setingkat kecamatan) 
e. DPRa (Pengurus harian setingkat kelurahan) 
2. Keanggotaan  
 Dalam Anggaran Dasar BAB III Pasal 9 mengenai Keanggotaan 
disebutkan bahwa setiap warga negara Indonesia dapat menjadi anggota partai. 
Sedangkan dalam Anggaran Rumah Tangga BAB III Pasal 5 mengenai Sistem 
dan Prosedur Keanggotaan disebutkan bahwa anggota Partai Keadilan Sejahtera 
(PK-Sejahtera) terdiri dari: 
a. Anggota Kader Pendukung, yaitu mereka yang terlibat aktif mendukung setiap 













































commit to user 
 xciii 
1) Anggota Pemula yaitu mereka yang mengajukan permohonan untuk 
menjadi anggota partai dan terdaftar dalam keanggotaan partai yang 
dicatat oleh Dewan Pimpinan Cabang setelah lulus mengikuti Training 
Orientasi Partai 
2) Anggota Muda yaitu mereka yang terdaftar dalam keanggotaan partai yang 
dikeluarkan oleh Dewan Pimpinan Daerah dan telah lulus pelatihan 
kepartaian tingkat dasar satu 
b. Anggota Kader Inti, yaitu anggota yang telah mengikuti berbagai kegiatan 
pelatihan kepartaian dan dinyatakan lulus oleh panitia penyeleksian. Anggota 
Kader Inti terdiri dari: 
1) Anggota Madya yaitu mereka yang terdaftar dalam keanggotaan partai 
yang dikeluarkan oleh Dewan Pimpinan Daerah dan telah lulus pelatihan 
kepartaian tingkat dasar dua 
2) Anggota Dewasa yaitu mereka yang terdaftar dalam keanggotaan partai 
yang dikeluarkan oleh Dewan Pimpinan Wilayah dan telah lulus pelatihan 
kepartaian tingkat lanjut 
3) Anggota Ahli yaitu mereka yang terdaftar dalam keanggotaan partai yang 
dikeluarkan oleh Dewan Pimpinan Pusat dan telah lulus pelatihan 
kepartaian tingkat tinggi 
4) Anggota Purna yaitu mereka yang terdaftar dalam keanggotaan partai 
yang dikeluarkan oleh Dewan Pimpinan Pusat dan telah lulus pelatihan 
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5) Anggota Kehormatan, yaitu mereka yang berjasa dalam perjuangan partai 
dan dikukuhkan oleh Dewan Pimpinan Pusat 
3. Deskripsi Partai Keadilan Sejahtera dan Perkembangannya di Surakarta 
a. Struktur Kepengurusan 
Struktur kepengurusan Partai Keadilan Sejahtera di Dewan Pimpinan 
Daerah (DPD) Kota Surakarta, tersusun sebagai berikut: 
1) Ketua Umum 
2) Sekretaris Umum 
3) Bendahara Umum 
4) Ketua Bidang Pelajar dan Mahasiswa 
5) Ketua Bidang Kewanitaan  
6) Ketua Bidang KeSejahteraan Rakyat  
7) Ketua Bidang Ekuintek  
8) Ketua Politik, Hukum, dan Pemerintahan 
9) Ketua Pembinaan Kader 
10) Ketua Badan Kehumasan 
11) Ketua Pemenangan Pemilu 
b. Anggota 
Sebagai penerus perjuangan dari Partai Keadilan (PK), Partai Keadilan 
Sejahtera (PK-Sejahtera) terus melakukan usaha-usaha perekrutan 
anggota, melanjutkan usaha-usaha yang telah dilakukan Partai Keadilan 
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aktivitas rekruitmen yang dilaksanakan baik di tingkat DPD, DPC, 
maupun DPRa.  
c. Sekretariat 
Dewan Pimpinan Daerah (DPD) Partai Keadilan Sejahtera Kota Surakarta 
berlokasi di Jalan Slamet Riyadi No. 465 B Griyan, Pajang, Laweyan, 
Surakarta, Jawa Tengah. 
4. Lambang Partai Keadilan Sejahtera  
 
Gambar. 4  Lambang PK-Sejahtera 
 
a. Arti Lambang Partai 
 Bentuk lambang partai memiliki arti sebagai berikut :  
1) Kotak persegi empat berarti kesetaraan, keteraturan dan keserasian.  
2) Kotak hitam berarti pusat peribadahan dunia Islam yakni Ka'bah.  
3) Bulan sabit berarti lambang kemenangan Islam, dimensi waktu, 
keindahan, kebahagiaan, pencerahan dan kesinambungan sejarah.  
4) Untaian padi tegak lurus berarti keadilan, ukhuwah, istiqomah, berani 
dan ketegasan yang mewujudkan keejahteraan.  
 Warna lambang partai memiliki arti sebagai berikut :  
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2) Hitam berarti aspiratif dan kepastian.  
3) Kuning emas berarti kecermelangan, kegembiraan dan kejayaan.  
b.  Makna Lambang Partai  
 Makna lambang partai secara keseluruhan adalah menegakkan nilai-
nilai keadilan berlandaskan pada kebenaran, persaudaraan dan persatuan 
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BAB III 
KADERISASI PARTAI KEADILAN SEJAHTERA 
 
A. Tarbiyah  dan Konsep Kaderisasi PK-Sejahtera 
 PK-Sejahtera merupakan kategori partai yang termasuk ke dalam kategori 
partai kader. PK-Sejahtera memiliki pola kaderisasi yang sistematis, alur 
kaderisasi yang dirumuskan, bertujuan untuk mencetak para anggotanya menjadi 
pribadi yang memiliki nilai-nilai keteladanan seorang  da’i yang siap terjun ke 
lapangan dalam rangka mendakwahkan Islam. 
 Sebelum masuk kepada permasalahan konsep kaderisasi PK-Sejahtera, 
ada hal-hal lain yang akan menjadi pengantar memahami konsep kaderisasi dari 
PK-Sejahtera ini. Pada umumnya konsep kaderisasi PK-Sejahtera memiliki 
kesamaan dengan konsep yang dimiliki oleh Gerakan Tarbiyah . 
 PK-Sejahtera menggunakan istilah Tarbiyah  Islamiyah sebagai gambaran 
global konsep kaderisasinya. Tarbiyah Islamiyah memiliki pengertian : 
pendidikan Islam21. Sedangkan menurut DR. Ali Abdul Halim Mahmud, Tarbiyah  
merupakan proses penyiapan manusia yang shalih, yakni agar tercipta suatu 
keseimbangan potensi, tujuan, ucapan, dan tindakannya secara keseluruhan22. 
 Dalam prakteknya, Tarbiyah  Islamiyah sangat erat kaitannya dengan 
kegiatan dakwah, seperti pendapat Ibnu Taimiyah yaitu menyampaikan Islam 
menuju keimanan kepada Allah dan kepada misi yang dibawa oleh rasul-Nya. 
                                                     
21 Abu Ridho, Urgensi Tarbiyah dalam Islam, Jakarta, Inqilab press, 2005. hal,  15. 
22 Dr.Ali Abdul Hamid, Perangkat-perangkat Tarbiyah Ikhwanul Muslimin, Surakarta, Era 
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Tarbiyah  apabila dirangkaikan dengan dakwah akan membentuk hubungan 
ketergantungan dimana dakwah berarti mengenalkan dan menyampaikan 
sedangkan tarbiyah  berarti membangun dan menbentuk (manusia). Dari 
pengertian ini, maka dapat dikatakan aktivitas tarbiyah  dilakukan secara umum 
oleh berbagai organisasi dakwah, lembaga pendidikan Islam, atau gerakan dakwah 
Islam semisal Muhammadiyah, Nahdatul Ulama (NU), Salafiyyah,  Jama’ah 
Tabligh dan lainnya23. Walaupun demikian Tarbiyah  yang dimaksud dalam hal 
ini adalah Tarbiyah  yang dipengaruhi oleh gerakan Ikhwanul Muslimin 
(pergerakan Islam terbesar di dunia saat ini). 
 PK-Sejahtera menempatkan Tarbiyah  sebagai titik-tolak (muthalaq) dari 
semua aktivitas dakwahnya. PK-Sejahtera menempatkan sumber Daya Manusia 
(SDM) kader sebagai aset utama gerakan (rashidul harakah). Kader merupakan 
output utama dari aktivitas Tarbiyah . Pembesaran kekuatan inti PK-Sejahtera 
terletak pada pertumbuhan kader-kadernya, baik secara kuantitatif maupun 
kualitatif. PK-Sejahtera mengenal dua jenis Tarbiyah  yaitu: 
1. Tarbiyah  Nukhbawiyah: adalah proses pembinaan yang secara khusus 
menjadi tanggungjawab elemen kaderisasi dalam struktur organisasi gerakan 
dakwah,  dengan manhaj, struktur, Sumber Daya Manusia (SDM), dan 
mekanisme yang tersedia, elemen kaderisasi mengelola proses Tarbiyah  
nukhbawiyah ini, mulai dari tahap rekrutmen, pembinaan, penyeleksian, dan 
peningkatan mutu kader. 
                                                     
23 Hidayat, Pengaruh Sosialisasi Politik Keagamaan (Tarbiyah) terhadap identifikasi dan loyalitas 
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2. Tarbiyah  jamahiriyah: adalah proses penyadaran dan pembinaan keIslaman 
masyarakat secara umum dan massif, melalui berbagai elemen struktur 
gerakan dakwah, lembaga-lembaga yang secara langsung atau tidak langsung 
dikelola organisasi gerakan dakwah, serta seluruh jajaran kader. semua 
aktivitas ini diharapkan mampu menyediakan bukan saja basis dukungan 
sosial bagi dakwah, tetapi juga  bahan baku awal bagi aktivitas Tarbiyah  
nukhbawiyah. 
 Dalam konteks politik (amal siyasi) tujuan pengkaderan PK-Sejahtera 
adalah : 
1. Recrutmen politik, yaitu menyediakan stok Sumber Data Manusia yang 
akan menjalankan roda organisasi partai. Sebagai partai Kader, PK-
Sejahtera memiliki doktrin politik, untuk menjaga kemurnian doktrin 
politik yang dianutnya maka dilakukanlah proses pembinaan yang akan 
menjadi saringan terhadap calon anggotanya. Proses tersebut sangat 
menentukan seorang kader untuk dapat duduk dalam jabatan-jabatan 
kepartaian.  
2. Pemilihan Umum (intikhab ‘am) merupakan sarana suksesi kepemimpinan 
Negara dan sarana perebutan kekuasaan. PK-Sejahtera sebagai partai 
politik dalam mencapai legitimasi kekuasaan tentu membutuhkan basis 
dukungan dan perolehan suara yang besar. Kader adalah agen-agen yang 
akan memperbesar basis dukungan dan perolehan suara dalam pemilihan 
umum, selain itu kader juga sebagai agen-agen yang menawarkan PK-
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3. PK-Sejahtera akan menempatkan kader-kadernya dalam jabatan publik 
dan atau politik. Miriam Budiarjo dalam konteks kenegaraan pernah 
menyampaikan bahwa  kader partai dimasa mendatang akan menggantikan 
pimpinan senior (selection of leadership) negara dengan cara yang 
legitimate. Keberjalanan PK-Sejahtera dipanggung politik Indonesia tidak 
bisa dianggap sepele. Mereka telah mendudukan kader-kader terbaiknya di 
jabatan-jabatan strategis baik ditingkat daerah hingga nasional. Sebagai 
contoh dalam Kabinet Indonesia Bersatu II, PK-Sejahtera menempatkan 3 
kadernya dalam jajaran menteri tidak mustahil incaran kedepannya adalah 
jabatan RI 1.  
 Arah pembinaan kader PK-Sejahtera adalah agar para kader yang menaiki 
jenjang tarbawi satu demi satu menuju kondisi terbaik yang mungkin dapat 
dicapai olehnya. Secara umum, proses Tarbiyah  di tubuh PK-Sejahtera berupaya 
untuk membentuk kepribadian setiap kader yang memenuhi sepuluh aspek 
muwashofat tarbawiyah24 yaitu : 
1. Salimul aqidah (bersih aqidahnya) 
2. Shahihul ibadah (benar ibadahnya) 
3. Matinul khulq (kokoh ibadahnya) 
4. Qawiyul jism (kuat fisiknya) 
5. Mutsaqqaful fikr (berwawasan pemikirannya) 
6. Qadirun ‘alal kasbi (mampu berekonomi) 
                                                     
24 Departemen Kaderisasi DPP PK-Sejahtera, Profil Kader PK Sejahtera 2009, Bandung, Syamil 
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7. Munazhamun fi su’unihi (terorganisir segala urusannya) 
8. Harishun ‘ala waqtihi (cermat mengatur waktunya) 
9. Mujahidun fi nafisihi (kuat kesungguhan jiwanya) 
10. Naafi’un li ghairihi (bermanfaat bagi selainnya) 
Kesepuluh aspek kualitas kader tersebut dapat dicapai melalui berbagai 
kegiatan pembinaan atau ansyitah tarbawiyah di berbagai sarana yang digariskan 
oleh Manhaj Tarbiyah.  
Selain dari sepuluh aspek kualitas kader diatas, PK-Sejahtera telah 
membuat turunan tujuh Profil kader 200925, turunan tersebut menurut PK-
Sejahtera untuk mendukung misi dakwah di mihwar muasasi. Tujuh profil 
tersebut adalah: 
1. Kokoh dan mandiri 
2. Dinamis, kreatif dan inovatif 
3. Spesialis berwawasan global 
4. Murobbi produktif 
5. Mahir ber’amal jama’i 
6. Pelopor perubahan 
7. Kepemimpinan masyrakat. 
B. Format-Format  Pengkaderan PK-Sejahtera 
Format pengkaderan PK-Sejahtera DPD kota Surakarta pada intinya 
memiliki kesamaan dengan PK-Sejahtera di daerah yang lainya di Indonesia. 
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Adapun perangkat/ sarana Tarbiyah  yang dilaksanakan oleh DPD PK-Sejahtera 
Kota Surakarta terdiri dari usrah atau halaqah, dauroh, mukhayam, rihlah, 
seminar, dan Muktamar. Uraian berikut ini akan mencoba menjelaskan konsep 
dan implementasi dari format-format pendidikan politik tersebut. 
1. Usrah atau Halaqah (kelompok kecil kader) 
Untuk mengupas lebih dalam tentang usrah atau halaqah, maka pada 
bagian ini akan disajikan beberapa hal sebagai berikut : 
a. Definisi Usrah 
b. Tujuan Usrah 
c. Perangkat-perangkat Usrah, yang terdiri dari : 
1) Anggota Usrah 
2) Pemimpin Usrah/murobbi/naqib 
3) Waktu Usrah 
4) Tempat Usrah 
5) Kurikulum Usrah 
6) Perlengkapan Usrah 
7) Program Usrah 
Berikut ini adalah uraian dari beberapa poin di atas untuk mengupas 
konsep usrah atau halaqah. 
a. Definisi Usrah (kelompok kecil kader) 
Secara bahasa, kata Usrah memiliki beberapa makna, antara lain : 
a) Baju perisai yang melindungi. 
b) Isteri dari keluarga seseorang. 
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d) Mereka adalah family dan usrah-Ku. Engkau dapat dikatakan, 
“Engkau tidak memiliki usrah yang melipurmu tatkala ditimpa 
kesulitan”. 
e) Usrah seseorang berarti kelompoknya, karena ia menjadi kuat 
bersamanya26. 
 
Dalam penjelasan terminologisnya, Halim Mahmud mengemukakan 
bahwa halaqah dapat dikatakan sebagai perisai perlindungan yang kokoh bagi 
setiap anggotanya. Dalam konteks keanggotaan, ia seperti keluarga dan 
kerabatnya. Lebih-lebih jika kita ketahui bahwa jama’ah telah menjadikan 
saling kenal mengenal (ta’aruf), saling memahami (tafahum) dan saling 
menanggung(takaful) sebagai rukun usrah ini. usrah juga merupakan 
kumpulan orang-orang yang memiliki kepentingan yang sama, yakni bekerja, 
menTarbiyah  dan mempersiapkan kekuatan untuk Islam. usrah menjadikan 
tiap anggotanya menjadi lebih kuat karena bersama-sama dengan anggota 
yang lain. Selain itu usrah juga membebankan beberapa kewajiban financial, 
karena setiap usrah memiliki kas yang diisi dengan iuran para anggotanya 
dan dibelanjakan untuk kepentingan usrah, jama’ah dan Islam. 
Setiap anggota yang bergabung dalam usrah mempunyai kepentingan 
yang sama satu lain. Kepentingan yang sama bukan berarti satu profesi, atau 
memiliki persamaan status sosial, namun mereka memiliki kesamaan visi dan 
misi dalam rangka membina diri menuju pribadi muslim yang 
sesungguhnya.perwujudan pribadi muslim kepada masyarakat. Boleh jadi 
mereka yang tergabung dalam usrah tersebut memiliki perbedaan latar 
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belakang. Sebuah Usrah mungkin saja beranggotakan seorang mahasiswa, 
pegawai, petani, buruh, pedagang dan lain-lain. Dengan karakter hubungan 
seperti sebuah keluarga, maka perbedaan latar belakang di antara anggota 
tidak menjadi masalah. Dalam kondisi seperti inilah nilai ukhuwah bias 
Nampak konkrit, yaitu hubungan antar manusia yang tidak didasarkan pada 
faktor duniawi. 
Sebagai sebuah ikatan keluarga, maka usrah memiliki hak dan 
kewajiban yang harus dilaksanakan oleh setiap anggotanya. Hak dan 
kewajiban itu muncul karena adanya sikap saling menanggung, sebagai 
sebuah sikap dan rasa persaudaraan yang tinggi antar anggota usrah. Namun 
hak dan kewajiban ini muncul bukan hanya dalam konteks hubungan satu 
anggota dengan anggota lainnya dalam usrah, namun lebih jauh berkaitan 
dengan kepentingan dakwah Islam yang menjadi kewajiban dari Usrah 
tersebut. Adapun hak dan kewajiban tersebut  adalah hal-hal yang berkaitan 
dengan ubudiyah (penghambaan diri kepada tuhan), kepartaian dan hubungan 
sosial antara satu individu dengan individu lainnya. 
b. Tujuan Usrah  
Tujuan-tujuan umum usrah sebagaimana yang ditulis Abdul Halim 
Mahmud dalam perangkat-perangkat Tarbiyah  Ikhwanul Muslimin, adalah 
sebagai berikut: 
1) Membentuk kepribadian muslim seutuhnya yang sanggup merespon semua 
tuntutan agama dan kehidupan. Pembentukan ini mencakup aqidah 
(keyakinan), ibadah, akhlak, ilmu yang bermanfaat, pengamalan dan 
penerapan ajaran-ajaran agama, perhatian terhadap kesehatan fisik, 
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2) Mengukuhkan ikatan antar sesame anggota jama’ah, baik secara sosial 
maupun organisasi. 
3) Upaya meningkatkan kesadaran akan derasnya arus nilai, baik yang 
mendukung gerakan Islam maupun yang memungsuhinya. 
4) Member kontribusi dalam memunculkan potensi kebaikan dan kebenaran 
yang tersembunyi pada diri seorang muslim dan mendayagunakannya 
untuk berkhidmat kepada agama dan tujuan-tujuannya. 
5) Menanggulangi unsure-unsur destruktif dan negative pada diri anggota. 
6) Mewujudkan hakekat kebanggaan terhadap Islam dengan membangun 
komitmen terhadap etika dan akhlak dalam semua aktivitas kehidupannya, 
baik dikala senang maupun susah. 
7) Mewujudkan hakekat loyalitas kepada jama’ah dan komitmen untuk 
meraih tujuan-tujuannya, dalam menggunakan perangkat-perangkatnya, 
membangun geraknya, dan menaati aturan serta etikanya. 
8) Mengkaji problem dan kendala yang dihadapi anggota demi tegaknya 
agama Islam, dengan kajian yang cermat disertai gambaran langkah 
solusinya yang jelas. 
9) Memperdalam pemahaman dakwah dan harokah dalam diri seorang 
muslim. 
10) Memperdalam ketrampilan manajerial dan keorganisasian dalam medan 
aktivitas Islam27. 
 
Tujuan-tujuan umum usrah seperti yang termaktub di atas terfokus 
pada pembentukan pribadi muslim yang sesungguhnya. Hal ini pun yang 
kemudian secara aplikatif dijalankan oleh PK-Sejahtera. PK-Sejahtera 
memandang bahwa usrah inilah merupakan perangkat mendasar, dimana dari 
sinilah seorang kader dibentuk. Dalam konteks ini seorang kader terlebih 
dahulu dibentuk sisi moralitasnya, yaitu suatu bentuk kepribadian muslim, dan 
keberpihakan secara pasti kepada agamanya. Selain itu menjadi tujuan 
mendasar dari usrah yang perlu digarisbawahi adalah upaya penyadaran 
terhadap kondisi lingkungan sosial dan upaya mengoptimalkan potensi diri 
dari anggota, khususnya keterampilan manajerial dan organisasi. Keterampilan 
                                                     













































commit to user 
 cvi 
tersebut penting karena dakwah Islam lebih produktif dengan menggunakan 
sarana organisasi. 
Dalam PK-Sejahtera, usrah merupakan inti dari proses pendidikan 
(tarbiyah) bagi kader-kadernya. Dikatakan demikian karena dari usrah ini 
anggota mulai tersadarkan akan urgensi berpartai, baik dilihat dari sisi 
hubungan sosial maupun dilihat dari sisi syari’ah (ketentuan agama Islam). 
Pemahaman dan penyadaran tersebut tentunya disertai dengan aplikasi 
dilapangan, yaitu bagaimana anggota bias mengoptimalkan dirinya bagi 
terciptanya kebaikan dalam kehidupan masyarakat.dari forum ini pula anggota 
terbentuk motivasi dirinya dalam rangka memenuhi kebutuhan dirinya baik 
dari sisi ilmiah atau keilmuan, jasmaniah, maupun rohaniyahnya. Dengan 
demikian akan terbentuk sumber daya manusia seutuhnya. 
c.  Perangkat-perangkat Usrah 
Konsep perangkat dalam tulisan ini adalah unit-unit atau komponen-
komponen yang terdapat dalam usrah. Beberapa komponen tersebut adalah 
sebagai berikut : 
1) Anggota Usrah 
Usrah merupakan kelompok kecil yang berjumlah empat sampai 
dengan dua belas orang. Orang-orang yang masuk menjadi anggota usrah 
ini adalah mereka yang sudah resmi menjadi anggota PK-Sejahtera. 
Mereka mungkin saja berasal dari latar belakang dan usia yang berbeda, 
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Dalam keanggotaan usrah paling tidak terdapat beberapa personal 
yang bertugas sebagai koordinator usrah, sekretaris, dan bendahara usrah. 
kepengurusan tersebut dibentuk dengan tujuan agar usrah dapat berjalan 
dengan baik dan lancar, serta mempunyai manajemen yang rapi. 
Manajemen yang rapi diperlukan dalam usrah karena dalam 
pelaksanaannya dilakukan beberapa aktivitas yang berkaitan dengan 
masalah administratif seperti presensi anggota, keuangan usrah, 
pembagian materi usrah, program-program usrah, dan pemantauan 
perkembangan diri anggota dalam beberapa aspeknya. 
2) Pemimpin Usrah/murobbi/naqib. 
Pemimpin usrah adalah mereka yang bertugas dan bertanggung 
jawab terhadap perkembangan usrah. Biasanya mereka yang terpilih 
menjadi Murobbi (pembina) adalah mereka yang relatif lebih lama 
menjadi kader PK-Sejahtera dibanding dengan anggota usrah lainnya. 
Murobbi inilah yang paling bertanggung jawab terhadap aktivitas tarbiyah  
atau proses pendidikan yang dilaksanakan dalam usrah. Karena itu 
murobbi dipilih oleh partai melalui seleksi yang terencana, sistematis dan 
ketat.  
3) Waktu Usrah 
Pelaksanaan usrah cukup intensif. Usrah dilaksanakan tiap pecan, 
dengan alokasi waktu dua sampai lima jam setiap pertemuannya. PK-
Sejahtera memandang bahwa dengan intensitas pertemuan tersebut akan 













































commit to user 
 cviii 
di sini bisa dilihat dari sisi komitmen terhadap partai, perkembangan 
kualitas pemikiran (fikriyah), perkembangan kualitas rohani (rukhiyah) 
serta perkembangan dari sisi jasmani (jasadiyah). 
4) Tempat Usrah 
Usrah dilaksanakan ditempat-tempat yang disepakati bersama 
anggota usrah dan murobbi. Biasanya usrah dilaksanakan secara 
bergiliran di rumah-rumah anggota usrah. Selain untuk mendapatkan 
suasana kondusif, dengan cara seperti ini akan mempererat tali 
silaturahim antar anggota usrah. Selain bertempat di rumah-rumah 
anggota, usrah juga bisa dilaksanakan di masjid, sekretariat partai, dan 
ditempat-tempat lainnya yang kondusif  bagi pelaksanaan usrah. 
5) Kurikulum Usrah 
Secara garis besar kurikulum yang disajikan dalam usrah terbagi 
ke dalam beberapa materi, sebagai berikut : 
a) Materi diniyah, yaitu materi yang berkaitan dengan implementasi 
syari’at-syari’at Islam, seperti halnya aqidah, akhlak, fiqih, al-quran 
dan hadits. 
b) Shiroh dan sejarah Islam 
c) Materi pengembangan diri, yaitu materi yang berkaitan dengan 
pengembangan intelektualitas diri, kesehatan dan kekuatan fisik, 
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d) Materi kontemporer, yang berkaitan dengan perkembangan 
lingkungan sosial politik. Materi politik hanya merupakan bagian 
saja dari kurikulum yang terdapat dalam usrah. Usrah memang 
bukan hanya tujuan untuk membentuk kader menjadi politikus. 
Usrah lebih utama membentuk pondasi dasar nbagi para kader. 
Pondasi dasar ini berupa karakter moralitas yang berlandaskan Islam. 
6) Perlengkapan Usrah 
Sarana-sarana yang digunakan dalam usrah cukup sederhana. 
Sarana tersebut diantaranya : 
a) Alat tulis, baik yang digunakan Murobbi dalam menyampaikan materi, 
maupun yang digunakan anggota usrah. 
b) Lembar evaluasi kegiatan ibadah anggota, yang berfungsi untuk 
mengontrol sejauh mana peningkatan amal ibadah anggota. 
c) Media audio visual, untuk penyampaian materi-materi tertentu. Untuk 
penyediaan perlengkapan tersebut menjadi tanggung jawab Murobbi 
dan anggota usrah, tidak disediakan oleh partai. Jadi segala kebutuhan 
yang menyangkut kelancaran perjalanan usrah menjadi tanggungjawab 
kelompok atau usrah itu sendiri. Inilah salah satu bentuk komitmen 
dan pengorbanan anggota terhadap partainya. Mereka melakukan hal 
tersebut karena ada sebuah kesadaran akan urgensi usrah bagi 
kepentingan dirinya, sehingga berapapun besarnya pengorbanan untuk 
perjalanan usrah ini akan mereka lakukan. 
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Setiap usrah diharuskan memiliki program berkaitan dengan 
pencapaian tujuan usrah. Program yang terdapat dalam usrah dapat dibagi 
menjadi dua, yaitu program yang berkaitan dengan peningkatan kualitas 
personal sebagai usrah dan program yang bersifat eksternal, baik berupa 
perekrutan anggota baru maupun aktivitas dakwah kepada masyarakat. 
Setiap usrah akan mempunyai program yang berbeda satu dengan 
yang lain. Perbedaan program ini disesuaikan dengan kondisi usrah yang 
ada. Suatu usrah mungkin saja akan sangat intensif pada program 
internalnya, ketika kondisi internal usrah masih mengalami banyak 
kekurangan. Sebaliknya dalam usrah yang lain mungkin bisa 
menyeimbangkan antara program internal dan program eksternal. Namun 
pada intinya adanya program dalam usrah tersebut adalah untuk 
menumbuhkan dan meningkatkan produktivitas usrah, baik bagi kebaikan 
anggota Usrah, maupun kehidupan masyarakat. 
2. Katibah (forum Usrah) 
Katibah berasal dari kata dasar kataba yang memiliki arti 
menggabungkan sesuatu kepada yang lain. Katibah juga berarti sesuatu yang 
dihimpun dan tidak berserakan. Dan katibah juga berarti pasukan atau satuan 
raksasa atau grup besar dari sebuah pasukan yang terdiri dari sebuah pasukan 
yang terdiri dari beberapa grup ekspedisi yang tidak permanen28. 
Adapun pelaksanaan katibah di PK-Sejahtera adalah kumpulan beberapa 
usrah yang mengadakan acara pada suatu waktu dengan tujuan untuk mempererat 
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kebersamaan, meningkatkan kualitas ruhiyah, dan sebagai sarana konsolidasi 
anggota partai berkaitan dengan kebijakan dan program partai. Kader partai yang 
tergabung dalam usrah wajib mengikuti acara ini, sebagaimana wajibnya 
mengikuti usrah. 
Berikut ini beberapa komponen katibah yang akan mendapatkan 
penjelasan lebih lanjut adalah peserta katibah, waktu katibah, tempat katibah, 
materi katibah, dan pelaksana katibah. 
1) Peserta Katibah.   
Peserta yang tergabung dalam katibah adalah kader-kader PK-
Sejahtera yang berasal dari beberapa usrah. Atau bisa dikatakan katibah 
adalah kumpulan dari beberapa usrah. usrah-usrah  tergabung dalam katibah 
ini biasanya merupakan usrah-usrah dalam satu rumpun, yaitu bermula dari 
usrah yang tua, terus ke bawah ke usrah yang lebih muda dalam satu garis 
binaan. Adapun jumlah peserta katibah tersebut tergantung pada banyaknya 
binaan yang dimiliki oleh usrah yang bersangkutan.  
2) Waktu Katibah. 
Katibah dilaksanakan setiap tiga bulan sekali. Acara ini mempunyai 
jarak waktu yang cukup lama karena harus adanya penyesuaian waktu di 
antara peserta. Jadi karena melibatkan orang banyak, dimana satu dengan yang 
lain berbeda kepadatan aktivitasnya, maka penentuan waktu tiga bulan sekali 
ini dianggap realistis. 
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Katibah dilaksanakan di tempat-tempat tertentu yang kondusif bagi 
bagi kegiatan ini. Tempat-tempat yang digunakan diantaranya masjid, gedung-
gedung pertemuan, ataupun rumah-rumah kader yang memungkinkan. Tempat 
yang digunaakan untuk acara ini harus representatif, artinya harus mampu 
menampung seluruh peserta katibah yang berasal dari beberapa usrah. Selain 
itu tempat yang digunakan harus nyaman, yaitu terhindar dari keramaian yang 
bisa mengganggu jalannya acara. 
4)  Materi Katibah 
berangkat dari tujuan diadakannya katibah, yaitu dalam rangka 
mempererat kebersamaan dan ukhuwah, meningkatkan kualitas ruhiyah dan 
konsolidasin anggota partai, maka materi yang terkandung di dalamnya pun 
berorientasi kepada tercapainya tujuan itu. Materi-materi tersebut bertemakan 
ukhuwah, pembersihan jiwa dan materi-materi kepartaian, baik yang bersifat 
normative, maupun materi kontemporer kaitannya dengan partai di 
masyarakat. 
5) Pelaksana Katibah. 
Katibah dilaksanakan oleh sebuah kepanitiaan yang tidak dibentuk 
secara Struktural oleh partai. Panitia dibentuk dari kalangan usrah yang 
terlibat dalam acara tersebut. Panitia ditunjuk dari salah satu atau beberapa 
usrah. Dengan cara seperti ini memudahkan bagi pelaksanaan koordinasi 
panitia, karena mereka berada dalam satu usrah yang sama lain sudah akrab. 
Partai dalam hal ini hanya melakukan pertunjukan saja, yaitu usrah mana yang 
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3. Rihlah (Rekreasi) 
Rihlah merupakan sarana pelengkap dari proses pengkaderan di PK-
Sejahtera. Rihlah merupakan kegiatan kolektif anggota PK-Sejahtera yang bersifat 
rekreatif dan dilakukan di alam bebas. Biasanya tempat-tempat yang dituju dalam 
kegiatan ini adalah pegunungan, pantai dan tempat-tempat lainnya yang 
memungkinkan. Namun pada intinya tempat yang dituju dalam acara ini adalah 
tempat yang sunyi dan terletak jauh dari kota serta membutuhkan perjalanan yang 
relatif lama sampai ke sana.  
Ada tujuan yang lebih dari sekedar rekreasi dari kegiatan rihlah ini. 
Tujuan tersebut adalah membina kebersamaan, serta melakukan kegiatan tadabur 
‘alam dalam rangka meningkatkan keimanan para kader. Biasanya kebersamaan 
terbentuk atau terbina dengan kegiatan-kegiatan kolektif kader, terlebih kegiatan 
yang bersifat rekreatif. Terlebih lagi dari kegiatan tersebut mereka akan 
merasakan kondisi yang sama, yaitu kelelahan fisik, lapar, dahaga, karena mereka 
harus menempuh perjalanan yang cukup jauh dan tidak selamanya ditempuh 
dengan menggunakan kendaraan. Dalam kondisi seperti ini pula para kader bisa 
melakukan aktivitas perenungan terhadap agungnya ciptaan Allah SWT berupa 
alam semesta. Aktivitas ini sangat efektif dalam rangka meningkatkan keimanan 
para kader pada kholik-nya. 
Berikut ini adalah uraian singkat tentang beberapa hal yang berkaitan 
dengan pelaksanaan rihlah, yaitu peserta rihlah, waktu rihlah dan tempat rihlah. 
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Peserta rihlah terdiri dari beberapa usrah. Namun rihlah juga 
merupakan program rutin di setiap usrah. Karena itu rihlah bisa 
dilaksanakan dengan hanya satu usrah saja. Rihlah juga merupakan agenda 
rutin yang terdapat di organisasi-organisasi yang dimasuki kader PK-
Sejahtera, atau organisasi bentukan kader PK-Sejahtera. Oleh karena itu 
peserta rihlah tidak dapat ditentukan jumlah pastinya. 
2) Waktu rihlah. 
Pada ketentuannya rihlah dilakukan sebulan sekali. Namun rihlah 
juga secara fleksibel bisa dilakukan kapan saja, atau secara incidental 
sesuai dengan kebutuhan. Suatu saat rihlah bisa digabungkan dengan 
program-program lainnya dalam usrah, misalnya dengan program  
silaturahim dengan antar anggota usrah. 
3) Tempat rihlah. 
Seperti telah diungkapkan di muka bahwa rihlah dilakukan di alam 
bebas, seperti halnya pegunungan dan pantai. Dipilih tempat sepetti ini 
dalam rangka pencapaian tujuan rihlah, baik secara fisik maupun ruhani. 
4. Mukhoyyam atau Muasykar (kemah) 
Mukhoyyam dalam bahasa sederhananya disebut kemah atau kemping. 
Program ini khusus diadakan bagi kader PK-Sejahtera dalam rangka mencapai 
tujuan-tujuan yang bersifat fisik, mental dan ruhiyah. Tujuan dari program ini 
mencakup berbagai tujuan yang terkandung dalam usrah, katibah dan rihlah. 
Secara umum ada tiga tujuan dari program Mukhoyyam ini, yaitu pengumpulan, 
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Pengumpulan berarti mengumpulkan  para kader PK-Sejahtera di suatu 
tempat dalam beberapa hari. Tujuan pengumpulan ini adalah untuk mempermudah 
pengarahan, penugasan dan pengikatan kebersamaan diantara kader. Bahwasanya 
kader yang dimiliki PK-Sejahtera harus mempunyai loyalitas dan solidaritas yang 
baik terhadap partainya. Dalam rangka pembentukan loyalitas dan solidaritas ini 
maka pada acara Mukhoyyam ini terdapat agenda-agenda atau program-program 
pembentukan ketaatan dan kedisiplinan kader. Dari awal sampai akhir acara ini, 
para peserta diharuskan menjalankan arahan dan penugasan dari panitia 
penyelenggara, baik yang bersifat individu maupun kelompok. Di sini mereka 
akan diuji, baik dari sisi fisik, mental, kesabaran, sikap professional, maupun 
kekuatan sikap dan rasa persaudaraan diantara mereka. Maka akan tumbuh suatu 
rasa senasib sepenanggungan, sehingga kekuatan ukhuwah akan bertambah erat. 
Tujuan tarbiyah  dan latihan yang terkandung dalam acara Mukhoyyam 
mengacu pada beberapa aktivitas pembinaan dan latihan. Aktivitas pembinaan dan 
latihan tersebut adalah sebagai berikut29 : 
a) Membiasakan diri hidup secara Islami secara bersama-sama dan dalam 
waktu yang relatif lama. Dalam Mukhoyyam ini para peserta dikontrol 
aktivitas ibadahnya, baik ritual maupun muamalah. 
b) Melatih dan membiasakan peserta untuk hidup seperti militer dalam 
rangka menopang ide jihad di jalan Allah. Dalam kegiatan ini dilatih 
keteraturan, kecermatan, kesabaran, ketahanan, ketaatan, kepercayaan 
kepada pemimpin, responsibility, kerjasama, kesiapsiagaan, ukhuwah 
dan disiplin. 
c) Melatih memikul tanggung jawab. Suatu saat hidup kader akan 
mempunyai tanggung jawab sebagai seorang pemimpin, maka dalam 
                                                     
29 Rahmat Subagja, Pendidikan Politik Partai Keadilan Sejahtera Kota Surakarta-studi analisis 
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Mukhoyyam ini mereka harus mulai berlatih mempunyai  amanah 
sebagai pemimpin. 
d) Melatih kerjasamayang baik antar kader. Terdapat tujuan kolektif 
dalam acara Mukhoyyam untuk melatih dan menguji sejauh mana rasa 
solidaritas kader. 
e) Melatih kader untuk melakukan penjagaan dan pengamanan, sehingga 
tumbuh kewaspadaan terhadap hal-hal yang bisa membahayakan 
partai. 
f) Melatih kader untuk dapat menjaga rahasia. Setiap organisasi partai 
mempunyai sisi tertentu yang tidak bisa diangkat dihadapan public. 
Oleh karena itu setiap kader PK-Sejahtera dilatih untuk bisa menjaga 
rahasia kepartaian di tengah-tengah kehidupan masyarakat, kecuali 
kepada pihak-pihak tertentu yang berhak. 
 
Berikut ini beberapa komponen yang terdapat dalam Mukhoyyam, yaitu 
peserta Mukhoyyam, tempat Mukhoyyam, waktu Mukhoyyam, agenda acara 
Mukhoyyam.  
1) Peserta Mukhoyyam. 
Peserta mukhoyam adalah seluruh kader PK-Sejahtera yang telah siap 
dikutkan. Karena itu peserta Mukhoyyam tidak diatur berdasarkan usia 
ataupun usia kader tergabung di partai.  
2) Tempat Mukhoyyam 
Mukhoyyam diselenggarakan oleh tim kepanduan yang dibentuk oleh 
partai. Tim kepanduan ini adalah tim khusus dalam partai yang khusus 
menangani kepanduan. Tim kepanduan menjadi penyelenggara Mukhoyyam 
adalah mereka yang memahami dan menguasai masalah kepanduan, termasuk 
didalamnya kekuatan fisik dan penguasaan masalah kemiliteran. Panitia 
mempunyai tanggungjawab untuk menyediakan segala keperluan Mukhoyyam, 
dari mulai tempat, perlengkapan, perijinan, sampai kepada agenda acara dari 
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3)  Waktu Mukhoyyam 
Mukhoyyam dilaksanakan dalam waktu yang berkala. Mukhoyyam 
dilaksanakan secara berjenjang, dan antar jenjang bisa berjarak waktu sampai 
satu tahun. Namun suatu jenjang suatu saat akan memiliki dua gelombang atau 
lebih pelaksanaannya, tujuannya untuk menampung peserta yang belum 
terikutkan. 
Adapun lamanya acara Mukhoyyam bisa sampai dengan tiga hari dua 
malam. Waktu-waktu yang digunakan adalah waktu-waktu liburan, atau 
waktu-waktu tertentu yang memungkinkan semua peserta dapat mengikuti. 
Selama rentang waktu Mukhoyyam tersebut peserta tidak dibenarkan 
meninggalkan arena acara, kecuali ada kepentingan mendesak yang tidak bisa 
ditinggalkan.  
4)  Agenda acara Mukhoyyam. 
Secara garis besar acara-acara yang terdapat dalam Mukhoyyam adalah 
sebagai berikut : 
a) Olah raga, merupakan gerakan fisik yang terdiri dari lari, melompat 
ataupun senam dengan orientasi kebugaran dan penyegaran urat syaraf.  
b) Latihan kemiliteran, dengan orientasi pada ketahanan fisik, latihan 
mental dan kesabaran, pembelaan diri, penyerangan terhadap musuh 
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c) Pembinaan ruhani, berupa intensitas membaca Al-quran, siraman 
ruhani, penunaian sholat-sholat sunnah dan berbagai aktivitas spiritual 
lainnya. 
d) Kegiatan peningkatan wawasan ke-Islaman, dimana peserta diharuskan 
menghafalkan beberapa ayat Al-quran yang sesuai dengan tema-tema 
tertentu yang dipilih, membentuk forum-forum keilmuan dan diskusi-
diskusi tentang kepartaian. 
e) Perkenalan antar peserta dan dengan panitia. 
f) Perlombaan antar peserta atau antar regu untuk mata acara tertentu. 
5. Dauroh (pelatihan) 
Dauroh adalah sebuah acara kepartaian yang diikuti kader dengan jumlah 
relatif banyak untuk mendengarkan ceramah, kajian, penelitian, dan pelatihan 
tentang suatu masalah dengan mengangkat tema tertentu yang dirasa penting bagi 
kehidupan kader. 
Diantara perangkat-perangkat pembentukan kader sebelumnya, dauroh 
memiliki perbedaan yang cukup spesifik. dauroh merupakan forum untuk studi 
intensif tentang suatu tema, baik berupa kajian ilmiah maupun pelatihan yang 
dipandu oleh seorang ahli atau spesialis. Acara ini diadakan terutama dalam 
menyikapi dinamisasi kehidupan masyarakat kaitannya dengan kemampuan dan 
keterampilan yang dibutuhkan kader. Hal ini sangat diperlukan partai karena 
partai harus mampu menyediakan sarana pencerdasan kepada kader terhadap 
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Tentunya yang ditampilkan dalam dauroh ini tidak hanya terfokus pada 
wawasan keagamaan kader, namun lebih dari itu memfokuskan pada tema-tema 
umum seperti tentang keprofesian, perkembangan politik, hukum, keluarga, 
pendidikan, dan sebagainya. Jadi, upaya pembentukan kader tidak hanya parsial 
terfokus pada satu atau beberapa aspek saja, namun diupayakan secara 
komprehensif, sehingga kader yang terbentuk mempunyai kemampuan optimal 
dalam segala aspeknya. Karena itu idealnya partai menjadi sebuah sekolah 
informal bagi para kadermya. Dengan pendidikan informal ini, kader akan 
semakin cerdas, baik dalam memahami dan mengkritisi kondisi internal partai, 
maupun dalam mengkritisi dan menyikapi kondisi sosial politik. 
Kecerdasan dan kepahaman kader yang terbentuk akan mempermudah 
langkah perjuangan partai dalam menjalankan misinya. Sebagai partai dakwah, 
maka perjuangan politik hanya satu bagian saja dari langkah perjuangan partai 
yang sesungguhnya yaitu dalam rangka meluaskan dan memproduktifkan gerakan 
dakwah dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Kepahaman kader terhadap 
partainya adalah bahwa partai bukan hanya sebagai alat politik untuk mencapai 
kekuasaan, tetapi yang lebih penting adalah sarana dakwah. Komitmen dan 
pengorbanan kader terhadap partai adalah komitmen dan pengorbanan terhadap 
dakwah itu sendiri. Itulah kepahaman yang terus dibangun melalui dauroh ini. 
Karena itu profesionalitas kader yang dibentuk melalui dauroh ini merupakan 
bekal perjuangan dakwah para kader, sehingga aktivitas dakwah menjadi 
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Namun memang dauroh bukan segala-galanya bagi termunculkannya 
segala potensi kader. Dauroh merupakan sebuah suplemen pemacu bagi 
kemandirian kader dalam mengoptimalkan segala potensi dirinya. Jadi, di PK-
Sejahtera kader dituntut pula untuk memiliki kemandirian membentuk dirinya, 
termasuk dalam optimalisasi pemberdayaan potensi diri, dan dauroh adalah 
sebagai penyempurna dari upaya kader dalam proses tersebut. 
Berikut ini adalah beberapa komponen yang terdapat dalam dauroh, 
diantaranya peserta dauroh, panitia dauroh, waktu dauroh, tempat dauroh dan 
agenda acara dauroh.  
a. Peserta Dauroh. 
Peserta dauroh adalah seluruh kader PK-Sejahtera atau dengan batasan 
tertentu yang ditentukan oleh panitia. Pembatasan peserta bisa didasarkan 
pada jenjang atau level keanggotaan, profesi, status marital, jenis kelamin, dan 
batasan lainnya sesuai dengan tema yang diangkat. 
b. Panitia Dauroh 
Idealnya panitia dauroh adalah mereka yang sangat paham dengan 
tema yang akan diangkat pada dauroh tersebut. Hal ini penting karena panitia 
harus tepat dalam menentukan konsep acara dauroh tersebut, sehingga dauroh 
dapat efektif bagi pemenuhan kebutuhan kader. Panitia ini mempunyai 
struktur yang rapi dan sistematis, seperti halnya struktur kepanitiaan acara 
pada umumnya. Hal ini disebabkan karena acara ini bisa bersifat formal, yang 
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c.  Waktu Dauroh 
Pelaksanaan dauroh bersifat insidental, dilaksanakan pada waktu-
waktu tertentu disesuaikan moment yang tepat dan kebutuhan kader. Jadi, 
harus terlebih dahulu diadakan analisis terhadap situasi, kondisi dan 
kebutuhan kader sehingga dihasilkan keputusan yang tepat tentang tema apa 
yang harus diangkat pada saat iru. Bisa saja dalam periode waktu tertentu 
pelaksanaan Dauroh sangat sering atau tinggi frekuensi pelaksanaannya 
ataupun sebaliknya. 
d.  Tempat Dauroh 
Seperti halnya kegiatan seminar, talk show, rapat-rapat umum, maka 
dauroh pun memerlukan tempat-tempat formal dan representatif untuk 
pelaksanaannya. Tempat-tempat yang bisa digunakan adalah gedung-gedung 
pertemuan yang memiliki ruang aula yang cukup luas. Namun selain itu 
hendaknya tempat tersebut memiliki sarana-sarana tertentu yang memadai dan 
mendukung lancarnya acara tersebut. 
e. Agenda acara Dauroh.  
Agenda acara dauroh pada dasarnya disesuaikan dengan apa yang 
diangkat dalam dauroh tersebut. Namun pada intinya beberapa hal yang 
dilaksanakan dalam dauroh diantaranya adalah pemberian ceramah dan tanya 
jawab antar peserta dan pembicara, pembentukan dan pelaksanaan forum 
diskusi terhadap tema yang telah dipaparkan pembicara, presentasi hasil kajian 
terhadap tema, workshop atau pelatihan peserta dan evaluasi terhadap peserta 
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dalam acara dauroh ini harus senantiasa menyertakan evaluasi peserta 
terhadap acara tersebut beserta masukan-masukan membangun untuk 
pelaksanaan acara-acara dauroh berikutnya.  
6. Seminar 
Tidak berbeda jauh dengan acara dauroh, maka seminar juga merupakan 
acara yang sangat formal yang terstruktur dengan rapi dan sistematis. Hal ini 
disebabkan karena acara ini merupakan acara yang cukup besar, baik dilihat dari 
sisi peserta, maupun lingkup tema yang diangkat. Acara ini juga tidak hanya 
diperuntukan bagi kader, namun juga masyarakat umum. Oleh karena itu 
kemanfaatan dari acara ini tidak hanya dirasakan oleh karena kader, tapi juga oleh 
masyarakat. 
Titik perbedaan dengan dauroh adalah bahwa seminar tidak ada unsur 
pelatihan. Seminar murni berupa penambahan wacana dan wawasan kader 
terhadap suatu tema atau permasalahan. Adapun tema yang diangkat bersifat 
kontemporer dan disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang berkembang di 
masyarakat. Tema yang diangkat tidak hanya terfokus pada satu segi 
permasalahan saja, namun idealnya mengangkat secara komprehensif berbagai 
permasalahan yang hadir di masyarakat. Oleh karena itu partai harus memiliki 
sensitifitas yang baik terhadap segala sesuatu yang terjadi di masyarakat. 
Seminar biasanya lebih luas lingkup acaranya dibanding dengan dauroh. 
Hal ini dapat dilihat dari beberapa hal diantaranya kapasitas pembicara, batasan 
peserta yang lebih luas. Selain itu seminar merupakan acara yang memungkinkan 
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demikian seminar juga bisa digunakan sebagai sarana perekrutan kader ke dalam 
partai. Namun perekrutan disini bukan berarti bahwa seminar merupakan aktivitas 
kaderisasi, tetapi dengan adanya seminar ini ada upaya interaksi partai dengan 
masyarakat, sehingga menimbulkan simpati tersendiri bagi masyarakat terhadap 
partai. 
Selain tujuan di atas, seminar pada intinya adalah dalam rangka 
membangun kesadaran berwawasan kader terhadap berbagai permasalahan 
penting yang menyentuh kehidupan sosial masyarakat. Permasalahan tersebut 
menyangkut berbagai sisi kehidupan masyarakat, baik ditinjau dari sisi 
religiusitas, ekonomi, pendidikan, hukum, budaya maupun politik. Dalam 
menyingkap berbagai permasalahan di masyarakat ini, tidak lepas juga perhatian 
partai terhadap permasalahan dunia Islam yang tidak hanya  menggambarkan 
kondisi dunia Islam di dalam negeri, namun juga realitas dunia Islam di beberapa 
negara lain. Berangkat dari wawasan dan kesadaran tersebut, maka harus ada 
wacana solusi konkret bagi pemecahan masalah-masalah yang muncul tersebut. 
Jadi, bukan sekedar wacana untuk tambahan informasi, tetapi harus tumbuhnya 
sensitifitas peserta terhadap problematika masyarakat tersebut. 
Beberapa hal yang akan menjadi ulasan sekitar acara seminar adalah 
peserta seminar, panitia seminar, waktu seminar, dan tempat seminar. 
1) Peserta seminar 
Seminar terutama diperuntukan bagi kader. Namun karena seminar 
diharapkan pula mempunyai kemanfaatan bagi pihak-pihak di luar partai, 
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pada dauroh,  pembatasan peserta pun kadang didasarkan karena beberapa hal, 
diantaranya status profesi, status marital, tingkat pendidikan, dan sebagainya. 
Pembatasan peserta juga disesuaikan pada tema yang diangkat. 
2) Panitia seminar 
Panitia seminar adalah mereka yang ditunjuk secara khusus oleh partai 
untuk mengadakan acara tersebut. Idealnya kepanitiaan ini adalah mereka 
yang sudah memahami tema yang diangkat dalam seminar tersebut, sehingga 
mempunyai langkah yang tepat dalam menetukan konsep acara serta berbagai 
perangkat lainnya bagi jalannya seminar tersebut. Besar kecilnya jumlah 
kepanitiaan tergantung kepada luas lingkup acara. Jika lingkup acara relatif 
luas, maka dimungkinkan memerlukan kepanitiaan cukup besar.  
3) Waktu seminar 
Seminar diadakan secara incidental, disesuaikan dengan situasi dan 
kondisi tertentu di masyarakat, serta disesuaikan dengan kebutuhan kader atas 
informasi dan wacana yang berkembang dimasyarakat. Seperti halnya dauroh, 
dimungkinkan seminar lebih tinggi frekuensi pelaksanaannya, pada periode 
waktu tertentu dari pada periode waktu yang lain, karena mungkin pada 
periode waktu tersebut banyak problematika masyarakat yang sangat perlu 
diinformasikan dan diwacanakan kepada masyarakat melalui seminar ini. 
4)  Tempat seminar. 
Tidak berbeda dengan dauroh, seminar pun memerlukan tempat yang 
representatif dan formal. Representatif berarti dapat menampung semua 
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tersebut dapat disesuaikan dengan karakter acara yang sangat resmi. Tempat-
tempat yang digunakan adalah gedung-gedung pertemuan, hotel, masjid, 
tempat-tempat pendidikan dan sebagainya. 
7. Muktamar (Musyawarah) 
Secara etimologis Muktamar berarti tempat bermusyawarah. Muktamar 
adalah sebuah acara khusus yang diadakan partai dalam rangka membahas agenda 
strategis partai pada periode waktu tertentu. Forum ini merupakan forum yang 
cukup besar yang dihadiri secara representatif dari seluruh komponen partai. 
Karena itu dalam forum ini hadir para petinggi partai, para ulama, pakar dan 
ilmuwan yang tergabung dalam partai. Selain itu hadir para undangan tokoh-tokoh 
masyarakat, pemerintah dan politisi dari luar partai. Oleh karena itu forum ini 
merupakan forum yang sangat istimewa dan sangat penting dalam kehidupan PK-
Sejahtera. 
Adapun agenda-agenda strategis yang menjadi pembahasan dalam 
Muktamar adalah menyangkut berbagai permasalahan penting partai, baik yang 
bersifat reguler maupun  insidental sesuai dinamisasi kehidupan partai. Sebagai 
agenda reguler yang menjadi pembahasan dalam Muktamar ini adalah 
restrukturisasi kepemimpinan, program-program kerja partai dan pembahasan 
terhadap berbagai permasalahan yang bersifat strategis yang muncul baik di 
tingkat nasional maupun daerah. Selain  itu dalam forum ini dibahas juga 
mengenai permasalahan umum berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan 
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umum dunia Islam ditingkat nasional maupun internasional. Dari Muktamar ini 
dihasilkan berbagai keputusan dan kebijakan umum partai. 
Sisi pendidikan politik bagi kader dari Muktamar ini sangat mendalam. 
Kehadiran para politisi dan ilmuwan partai akan semakin memberikan kepahaman 
kepada kader terhadap prinsip gerakan dan tujuan partai. Kemudian banyaknya 
informasi dan wacana yang dikemukakan para pakar dan politisi tentang masalah 
sosial dan politik akan semakin memberikan kecerdasaan dan kedewasaan kader 
terhadap masalah tersebut. Kader akan semakin cermat dalam menganalisis dan 
tepat dalam mengambil sikap, baik secara pribadi maupun keorganisasian 
terhadap berbagai fenomena sosial politik yang berkembang.  
Suasana demokratis yang dikembangkan dalam Muktamar akan lebih 
memahamkan dan membiasakan kader terhadap kehidupan yang bebas 
bertanggungjawab, menghormati perbedaan dan memiliki kearifan dalam 
mengkritisi dan melakukan suatu perubahan. Bahwasanya perbedaan adalah 
sunatullah yang tidak bisa ditawar-tawar lagi, dan yang pasti bagaimana 
mengelola perbedaan itu menjadi suatu kepercayaan dan kekuatan untuk mancapai 
tujuan yang satu. Hal ini suatu aspek pendidikan politik karena kader tidak akan 
menngunakan emosi dalam menyikapi perbedaan dengan pihak lain, namun lebih 
menggunakan rasio, akal sehat, dan pikiran yang dingin, sehingga bukan nuansa 
kebencian yang tumbuh, tetapi nuansa saling menghormati dan kerjasama dalam 
persamaan. 
Selain tujuan diatas, Muktamar mampu memberikan motivasi dan 
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Suasana keakraban yang penuh dengan rasa ukhuwah yang tercipta diantara para 
sesepuh, petinggi dan semua kader partai yang hadir pada acara ini menimbulkan 
semangat tersendiri pada setiap diri kader. Hal ini timbul karena soliditas ternyata 
merupakan modal penting bagi tumbuhnya semangat kader dalam aksi di 
lapangan. Kebersamaan membuat kader percaya diri yang tidak menimbulkan rasa 
takut dan merasa sendiri. Dan ternyata perpecahan yang terjadi di partai, yang 
disebabkan lunturnya semangat para kader merupakan faktor penting yang 
menyebabkan melemahnya semangat kader dalam perjuangannya. 
Beberapa hal yang akan menjadi ulasan mengenai Muktamar adalah 
sekitar masalah peserta Muktamar, panitia Muktamar, waktu Muktamar, dan 
tempat Muktamar. 
1) Peserta Muktamar 
Muktamar dihadiri oleh berbagai kalangan, baik dari internal maupun 
eksternal partai. Karena itu acara ini merupakan acara yang paling 
representatif dihadiri oleh peserta, khususnya dikalangan internal partai. 
Seperti telah diungkapkan sebelumnya bahwa peserta tersebut adalah para 
petinggi partai beserta jajaran pengurusnya, baik pusat maupun daerah. Selain  
itu adalah representasi kader, yaitu perwakilan kader dari berbagai daerah 
secara nasional. Adapun peserta dari luar partai adalah mereka para tokoh dari 
berbagai kalangan. 
2)  Panitia Muktamar 
Panitia Muktamar adalah panitia yang dibentuk oleh Dewan Pimpinan 
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orang yang sudah profesional dalam penyelenggaraan sebuah acara, karena 
Muktamar merupakan acara yang cukup berat dan sangat urgen dalam 
kehidupan partai. Oleh karena itu perlu penyelesaian yang baik untuk 
menentukan kepanitiaan tersebut. Besar kecilnya jumlah kepanitiaan tidak 
ditentukan secara pasti, namun yang jelas disesuaikan dengan besarnya acara 
tersebut. 
3)  Waktu Muktamar 
Muktamar dilakukan lima tahun sekali dengan agenda regenerasi 
kepemimpinan, pembahasan agenda-agenda strategis partai, dan kebijakan 
eksternal partai dalam rangka menyikapi perkembangan politik. 
4) Tempat Muktamar. 
Muktamar diselenggarakan di tempat-tempat strategis yang bisa 
dengan mudah  dijangkau oleh seluruh peserta. Pelaksanaan Muktamar tidak 
selamanya dilakukan di ibukota Negara sebagai kota dimana secretariat partai 
ini berada, namun dapat diadakan di kota-kota yang ditunjuk oleh partai. 
 
C. Format-format Pengkaderan PK-Sejahtera merupakan Model 
Komunikasi 
Di internal PK-Sejahtera, berdasarkan penelitian tentang pola komunikasi 
Dewan Pimpinan Daerah (DPD) PK-Sejahtera Surakarta, Nur Islami PA, 
meyampaikan bahwa komunikasi diinternal PK-Sejahtera terdiri dari 2 jenis yaitu, 
jalur komunikasi kultural dan jalur komunikasi struktural/formal. jalur komunikasi 
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komunikasi dilaksanakan berdasarkan dan sesuai jalur yang ada, yaitu dari tingkat 
Dewan Pengurus Daerah (DPD) hingga Dewan Pengurus Ranting (DPRa). Di satu 
sisi, adanya pola komunikasi kultural, menunjukkan adanya ikatan antara kader 
PK- Sejahtera dengan organisasi dan struktur yang ada.  
Komunikasi seringkali dilaksanakan sekaligus menggunakan 2 cara 
tersebut. Dalam hal-hal yang kaitannya dengan keorganisasian, maka PK-
Sejahtera menggunakan jalur struktural (formal). Namun untuk hal-hal yang 
bersifat pengkaderan, maka PK-Sejahtera menggunakan jalur kultural. Hal 
tersebutlah yang menjadikan PK-Sejahtera memiliki basis massa yang kuat 
dengan pola komunikasi yang efektif.  
Terkait format-format komunikasi yang dipakai oleh PK-Sejahtera, ada 
beberapa bentuk yaitu rapat (syura), penjelasan (bayanat ) dan jaringan 
komunikasi (jarkom). Bayanat  hanya dipakai di internal PK-Sejahtera untuk 
menjelaskan kebijakan atau hasil-hasil syura struktur. Sedangkan jaringan 
komunikasi adalah sebuah pemakaian istilah di internal PK-Sejahtera yang 
maksudnya adalah adanya saluran informasi yang dipakai untuk menyampaikan 
informasi dan hal-hal yang berkaitan dengan struktur dan kader. Biasanya 
berwujud SMS (Short Message Service) 30. 
Format dari jalur komunikasi kultural yang dimaksud adalah forum 
pembinaan pekanan (frekuensinya setiap pekan) kader atau Halaqah/liqoat. 
Forum ini bersifat wajib bagi setiap kader baik pada level terendah hingga yang 
tertinggi tanpa terkecuali. Di dalam forum ini terdapat Pembina (murobbi/naqib) 
                                                     
30 Nur Islami PA, Pola Komunikasi Internal Kader Partai Keadilan Sejahtera Dewan Pengurus 
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dan ada murid (mutorobbi). Setiap kader PK-Sejahtera selalu memegang peran 
ganda, disatu sisi dia menjadi pembina, disisi yang lain dia juga menjadi murid. 
Karena Liqoat dalam pandangan PK-Sejahtera adalah suatu proses sseumur hidup 
(madal hayah). Halaqah ini menjadi sarana bagi pemantauan dan komunikasi 
yang efektif dan intensif bagi PK-Sejahtera. Hal ini seperti yang diutarakan oleh 
Sugeng Riyanto, SS: 
“Komunikasi yang dibangun bersifat intensif dalam pola pengkaderan, 
setidaknya setiap sepekan sekali kader bertemu dalam kelompok 
pekanannya, dalm rentang waktu tertentu akan diketemukan lintas 
kelompok sebagai contoh dauroh disitulah berbagai hal dikomunikasikan 
dari tataran teknis, implementasi, proses kader memahami konteks Islam. 
konsep Tarbiyah  madal hayah, seumur hidup”(Wawancara 5,21/9/2010) 
31. 
 
 Halaqah pekanan merupakan sarana pembinaan yang utama dalam PK-
Sejahtera, Itulah mengapa Sugeng Riyanto dapat mengatakan bahwa tarbiyah  
adalah proses madal hayah. Halaqah juga merupakan sarana pembinaan yang 
pertama di dalam PK-sejahtera. Alasannya adalah karena proses halaqah ini 
menjadi sarana awal interaksi kader PK-Sejahtera dengan masyarakat umum 
untuk tujuan rekrutmen. Hal ini seperti yang disampaikan oleh Ari Mukti yang 
awal bergabung dengan PK-Sejahtera melalui halaqah. Setelah halaqah, jika 
kader sudah dinilai mapan, ia akan diikutkan dalam pelatihan-pelatihan dengan 
tujuan menaikan level kepahaman para kader. 
“Proses pembinaan PK-Sejahtera sejak awal menjadi kader melalui 
halakoh pekanan, dgn jumlah 10-12 orang/kelompok. Dengan materi 
ruhiyah, fikriyah, dan jasadiyah. Kemudian melalui pelatihan-pelatihan 
untuk kader-kader yang sudah mapan kepartaian, perjuangan, akan 
diikutkan pelatihan-pelatihan, dengan pelatihan tersebut akan 
meningkatkan level kepahaman kader, sehingga kader menjadi semakin 
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matang, dewasa, tahan banting yang dapat disebut partai kader 
Ideologis”(Wawancara 4,20/9/2010) 32. 
 
 Dalam Wawancara dengan Pekik Warnendya ditemukan bahwa ternyata 
selalu dikedepankan adanya kepahaman setiap kader dalam setiap aktivitas 
kejamaahan PK-Sejahtera. Proses pemahaman atau edukasi ini dilaksanakan 
dengan bertahap. 
“Selalu ada edukasi (pemahaman) mulai lewat halaqah, segmen terkecil 
dalam organisasi ini yaitu dalam halaqah, kemudian dipahamkan secara 
sedikit demi sedikit secara seksama”(Wawancara 2, 20/9/2010) 33. 
 
 Selain itu terkait dengan aktivitas edukasi yang bertahap juga tersirat 
yang statemen yang diungkapkan oleh Asri Istiqomah. Dia menyatakan: 
“Tentang baitul muslimah saat awal-awal kita bergabung tidak ini ya, 
karena pada saat awalnya kita bergabung masih dalam kondisi masih 
sangat muda. Tapi kalau kita bergabung cukup usia kita akan diberikan  
pemahaman atau materi tentang itu”(Wawancara 6, 22/9/2010) 34. 
 
 Dari sini dapat disimpulkan bahwa format-format pengkaderan PK-
Sejahtera--tidak hanya halaqah/usrah--adalah seperangkat medium dalam 
penyampaian pesan (message), pola komunikasi kultural ini membawa pesan-
pesan bermuatan ideologis kepartaian maupun hal-hal teknis. Pesan-pesan yang 
disampaikan merupakan edukasi dari partai kepada kader-kadernya. 
 
                                                     
32 Wawancara dengan Ari Mukti, pada tanggal 20 September 2010. 
33 Wawancara dengan Pekik Warnendya, pada tanggal 20 September 2010. 
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D. Jenjang Keanggotaan/kader PK-Sejahtera 
 Jenjang keanggotaan/kader PK-Sejahtera (marahil tarbawiyah) terdiri 
dari enam jenjang. Hal ini mengingat pula bahwa proses Tarbiyah  merupakan 
proses yang berkseinambungan. Di bagian ini akan penulis sampaikan terkait 
definisi, karakter dan tujuan, penjelasan terkait marhaliyah ini dikutip dengan 
sedikit penyesuaian dari buku Manhaj Tarbiyah 1427 H35. 
1. Tamhidi 
 Tamhidi adalah seseorang yang memiliki sifat-sifat terpuji, perangai 
Islam asasi, tidak terkotori oleh syirik dan tidak memiliki hubungan dengan 
instansi yang memusuhi Islam. Mereka mempunyai rasa butuh dengan Islam 
kepada pelaksanaan adab-adab dan hukum-hukumnya serta rasa cintanya untuk 
hidup di bawah naungan Islam. Tujuan pada pengelolaan kader tahap ini adalah: 
a. Memperkenalkan kepada peserta prinsip-prinsip umum Islam, baik aqidah, 
syariah maupun akhlak. 
b. Memunculkan lingkungan yang sesuai untuk komitmen dengan prinsip-
prinsip Islam. 
c. Memperkokoh kecenderungan peserta untuk komitmen dengan prinsip-
prinsip Islam. 
d. Mengembangkan sifat-sifat terpuji dan perangai Islam asasi yang ada pada 
peserta melalui kajian terhadap ilmu-ilmu marhalah. 
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e. Membentuk berbagai kecenderungan dan orientasi-orientasi positif menuju 
penyebar luasan fikrah Islam dan memberikan perhatian kepada berbagai 
problematika dunia Islam. 
f. Meneliti tingkat kredibilitas berbagai kecenderungan dan orientasi-orientasi 
positif yang dimiliki oleh peserta tersebut. 
2. Muayyid 
 Muayid adalah seorang tamhidi yang mendukung fikrah, memiliki 
perhatian untuk menyebarluaskannya, memiliki perhatian terhadap problematika 
kaum muslimin secara umum, dan mempelajari sebagian dari konsep-konsep asasi 
dakwah. Karakter yang diharapkan dari kader muayid adalah: 
a. Merasakan urgensi amal jama’i 
b. Merasakan urgensi khidmah demi Islam 
c. Merasakan kemestian bergabung kepada sebuah gerakan dakwah untuk 
menegakan agama Allah di bumi. 
d. Disertai terpenuhinya karakteristik-karakteristik asasi sebagai seorang 
muslim. 
 Tujuan pengelolaan kader pada marhalah tarbawi  ini adalah: 
a. Menguasasai ilmu-ilmu dan nilai-nilai yang diambil dari Al-quran, 
Sunnah, dan shirah salafus shallih sesuai dengan marhalahnya. 
b. Mengenal sejumlah besar tokoh-tokoh Islam, ulama dan mujahid yang 
berkhidmat untuk Islam. 
c. Mengetahui urgensi dan keharusan beramal jama’i untuk berkhidmat demi 
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d. Memiliki kemampuan untuk memilih jama’ah yang dapat mewujudkan 
pemahaman Islam yang benar. 
e. Menghiasi diri dengan akhlak Islam dan bertata karma dengan adab-
adabnya baik lahir maupun batin 
f. Menanamkan perhatian untuk menyebarkan fikrah Islam dan perhatian 
kepada berbagai problematika kaum muslimin 
g. Menanamkan kebiasaan untuk indibath (disiplin) serta tidak menyia-
nyiakan waktu. 
3. Muntasib 
Muntasib Adalah orang yang memenuhi segala persyaratan marhalah 
sebelumnya (muayyid) dan ia terhitung berada si dalam barisan pada tangga 
pertama keterikatan dimana ia melaksanakan berbagai tugas dari dakwah yang 
dibebankan kepadanya dan membela dakwah. Karakter yang ditanamkan pada 
kader adalah: 
a. Menanamkan rasa urgensi berkorban dengan waktu dan harta 
b. Melaksanakan kerja-kerja yang dibebanakan kepadanya dalam lingkup 
jama’i 
c. Berinteraksi secara aktif dengan manhaj dalam berbagai sisinya 
Tujuan pengelolaan kader pada marhalah tarbawi ini adalah: 
a. Memperkokoh pengetahuan peserta terhadap urgensi dan kemestian 
komitmen ilmiah dan manajerial 
b. Memperhatikan berbagai hakikat dan nilai-nilai yang ada dalam manhaj 
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c. Memberikan bekal kepada peserta dengan berbagai kemahiran yang menjadi 
sasaran pada ilmu-ilmu marhalah kegiatan-kegiatannya serta dauroh-dauroh 
pelatihannya. 
d. Mengembangkan berbagai orientasi dan kecenderungan positif berupa 
perhatian, obsesi, semangat dan pengorbanan untuk dakwah 
e. Memikul tanggung jawab dan tugas kerja-kerja dakwah yang dibebankan 
kepada peserta dengan memperhatikan aspek ketelitian dan itqan. 
f. Berperan serta aktif dalam membentuk rumah tangga dan masyarakat yang 
Islami. 
g. Merealisasikan rukun-rukun dan adab-adab usrah. 
4. Muntazhim 
 Muntazhim adalah muntasib yang melaksanakan semua tugas dan beban 
yang diminta disertai dengan pengenalan terhadap berbagai keadaan gerakan 
dakwah dan sejarahnya, dan ia merupakan batu bata asasi di dalamnya. 
Karakternya adalah menyiapkan peserta untuk menjadi seorang ahli yang 
komitmen dengan seluruh pedoman, aturan dan dalam melaksanakan beban-beban 
dakwah. 
 Tujuan pengelolaan para kader pada marhalah  ini adalah: 
a. Memperkokoh pelaksanaan berbagai kemahiran yang didapatkannya pada 
marhalah muntasib dan meningkatkan ke-itqan-annya. 
b. Memberikan perhatian terhadap berbagai hakikat, nilai dan kemahiran yang 
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c. Memberikan berbgai kemahiran yang ditargetkan pada marhalah ini dengan 
cara melaksanakan berbagai kegiatan dan ikut serta secara aktif dalam 
berbagai dauroh pelatihan. 
d. Berkorban secara maksimal dalam melaksanakan berbagai tugas dan beban 
yang dimin ta darinya. 
e. Komitmen dengan berbagai lawaih, pedoman dan keputusan yang keluar 
dari berbagai institusi gerakan dakwah. 
f. Bekerja dengan sungguh-sungguh untuk menyempurnakan berbagai unsure 
keteladanan pada diri dan rumah tangganya. 
5. Amil 
 Amil adalah muntazhim yang telah memiliki keahlian dan berjanji setia 
untuk bekerja sesuai dengan nizham  asasi serta  mengerakan secara efektis diri 
dan hartanya. Karakter yang ditanamkan dalam diri kader adalah da’i yang 
menjadi teladan dan mencerminkan dakwah pada aspek pemikiran, amal dan 
pengorbanan. Tujuan pengelolaan kader pada marhalah ini adalah: 
a. Memperkokoh setiap hal yang telah dipelajarinya pada marhalah 
sebelumnya (muntazhim), baik berupa hakikat, nilai ataaupun kemahiran-
kemaahiran. 
b. Memberikan perhatian terhadap berbagai hakikat, nilai dan kemahiran 
berikut dalil-dalil syar’inya. 
c. Memberikan berbagai kemahiran yang ditargetkan pada ilmu-ilmu dan 
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d. Komitmen yang sempurna terhadap sasaran yang menjadi target nilai-nilai 
marhalah berupa mazhahir sulukiyah (tampilan-tampilan perilaku). 
e. Mengembangkan brbagai kecenderungan dan orientasi positif untuk 
mencapai hal-hal yang menjadi konsekuensi marhalah, baik berupa beban, 
tanggungjawab maupun pengorbanan. 
f. Menyiapkan dan memberikan keahlian untuk menjadi dai teladanyang 
mencerminkan dakwah, baik pada aspek pemikiran maupun pengamalan, 
baik pada dirinya sendiri maupun dalam rumah tangganya dengan cara 
merealisasikan rukun-rukun baiah dan segala yang terkandung didalamnya 
yang berupa pokok-pokok maupun kewajiban-kewajiban. 
g. Membantu peserta dengan segala hal yang memberinya ruang penuh untuk 
berkontribusi, efektivitas pelaksanaan dan produkstivitas. 
h. Melatih dan memberikan keahlian kepada peserta serta membekalinya 
dengan berbagai kemahiran leadership dan manajemen rabbani. 
6. Takhasush 
 Takhasush adalah seorang amil yang memiliki keahlian ilmiah dan 
syr’iyah dan ia memiliki kesiapan untuk memimpin serta melaksanakan beban-
beban kepemimpinan  itu. Marhalah ini juga disebut sebagai marhalah  mas’ulin. 
Karakter kader takhasush adalah seorang qiyadah murobbi, yang menjadi teladan, 
pewaris dakwah, pembela dakwah, perekrut kepada dakwah, perencana 
perjalanannya, pembuka cakrawala-cakrawalanya, pemikul beban-bebannya, 
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dijalan Allah taala ia tidak mengkhawatirkan celaan orang yang mencela. Tujuan 
pengelolaan kader pada marhalah ini adalah: 
a. Menghiasi peserta dengan sifat-sifat pemimpin yang menjadi teladan dan 
berbagai seni kepemimpinan yang termaktub dalam risalah-risalah khusus 
untuk itu. 
b. Melakukan pekerjaan-pekerjaan bernilaitinggi dan berpengaruh besar untuk 
berkhidmat kepada gerakan dakwah dengan penuh keikhlasan dan totalitas. 
c. Membekali diri dengan berbagai ilmu yang bermanfaat dalam rangka 
menunaikan amal-amal yang dituntut oleh syarikat untuk merealisasikan 
tujuan-tujuan gerakan dakwah. 
d. Membekali diri dengan berbagai hakikat, nilai dan kemahiran yang 
termaktub dalam manhaj marhalah ke enam (marhalah takhasus) 
e. Mewaqafkan kehidupan umum dan khususnya untuk dakwah dan 
menyiapkan rumah tangganya untuk itu secara kontinyu dan 
berkesinambungan.  
 
E. Realisasi Proses Pengkaderan DPD PK-Sejahtera Kota Surakarta 
 Pada prinsipnya proses pengkaderan yang dilaksanakan oleh PK-
Sejahtera Kota Surakarta telah dilaksanakan sejak berdirinya partai ini pada 1998, 
yang kala itu bernama Partai Keadilan (PK). Artinya proses-proses pengkaderan 
ini merupakan tindak lanjut dari format-format yang dilaksanakan oleh PK. 
1. Usrah  
Dalam pelaksanaanya  usrah merupakan kegiatan yang wajib diikuti oleh 
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merupakan jantung dari sistem kaderisasi yang berjalan. Bahkan usrah merupakan 
sarana utama, sedang yang lainnya merupakan sarana-sarana penunjang. Sehingga 
jika usrah berjalan baik, maka akan baik pula proses kaderisasi partai, dan 
sebaliknnya 
Ketika usrah merupakan inti dari aktivitas pembinaan, maka yang menjadi 
focus utama adalah pembentukan pribadi kader. Pembentukan pribadi kader 
berorientasi pada terbentuknya pribadi Islami yang bukan hanya terwujud pada 
tataran teoritis, namun yang lebih penting adalah pada realisasi di tengah-tengah 
kehidupan masyarakat. Kepribadian Islami berisikan kepahaman terhadap nilai-
nilai syariat Islam yang baik dan komprehensif.  
Pendalaman ulasan terkait pelaksanaan usrah  akan tersaji dalam beberapa 
poin pembahasan sebagai berikut : 
a. Usrah sebagai tempat pemantauan dan pembentukan loyalitas dan soliditas 
kader. 
b. Konsep Usrah dan pelaksanaannya dilapangan 
c. Usrah sebagai sarana kajian keilmuan 
d. Usrah sebagai sarana komunikasi internal partai 
e. Pelaksanaan program Usrah 
 Lebih detailnya akan penulis jabarkan sebagai berikut:  
a. Usrah (Kelompok Kecil Kader) Sebagai Tempat Pemantauan dan 
Pembentukan Loyalitas dan Soliditas Kader. 
 Pemantauan diri yang dilakukan melalui usrah cukup efektif dalam 
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konten acara (barnamij) dalam pertemuan pekanan ini. Qodhoya adalah 
konten acara yang memungkinkan pembina melakukan pemantauan segala 
hal terkait dengan aktivitas sepekan dari kader terutama aktivitas yang terkait 
dengan amal dakwah. Karena konsep usrah yang ingin mewujudkan sebuah 
keluarga, maka di dalamnya terdapat keterbukaan satu sama lainnya, sikap 
saling menghargai, saling membantu dan saling menanggung. Forum ini 
menjadi tempat berkonsultasi dalam rangka pemecahan masalah-masalah 
yang dihadapi kader. Setiap anggota yang tergabung dalam usrah 
berkewajiban memberikan masukan untuk pertimbangan pemecahan 
masalah. 
 Di sisi lain usrah ternyata mampu membentuk loyalitas dan soliditas 
kader. Hal ini diungkapkan oleh Ari Mukti, seorang kader mahasiswa 
semester 9 asal Sukoharjo. Dia menyatakan bahwa orang yang masih 
bergabung dalam usrah dijamin loyalitasnya kepada partai, memang soliditas 
partai merupakan efek dari konsep usrah yang dijadikan layaknya keluarga. 
(Wawancara, 4, 20/9/2010) 36.  
b. Konsep Usrah dan Pelaksanaannya di Lapangan 
  Menurut Pekik Warnendya, kader PK-Sejahtera Kota Surakarta asal 
Purbalingga ini, Dalam pelaksanaan usrah di Surakarta terdapat standar 
khusus namun dalam pelaksanaan di lapangan para kader melakukan 
improvisasi dengan membuat agenda-agenda yang tujuannya juga  mengarah 
kepada pencapaian standar kompetensi kader (muwashofat). 
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“Jadi wasilahnya banyak sekali diserahkan kepada masing-masing 
halaqah, hal ini untuk tidak mematikan potensi dari masing-masing 
a’do untuk mengembangkan cara untuk mengmbangkan potensinya. 
Dalam hal ini peran Murobbi dan mutorobi berbeda masing-masing. 
Murobbi sebagai akomodator, dan juga menjadi 4 hal yaitu sebagai 
seorang syaikh, teman, komandan dan orang yang dituakan”  
(Wawancara, 2, 20/9/2010) 37. 
 
 Selain itu pekik menambahkan bahwa seorang pembina (Murobbi) 
menjadi akomodator dan memerankan dirinya sebagai seorang syaikh, teman, 
komandan dan orang yang dituakan. Mengenai agenda halaqah yang 
merupakan improvisasi Semisal  liqo on the road,  silaturahmi tokoh, dan 
sebagainya. 
  Mengenai tempat penyelanggaraan usrah tidak ada arahan khusus, 
pemilihan ditentukan dengan aspek kenyamanan dan kesepakatan dari forum 
usrah tersebut. Semisal pekik lebih memilih di rumah kader atau pembina 
dengan pertimbangan kenyamanan dan keinginan agar lebih saling mengenal 
keluarga dari peserta usrah. 
“Yang jelas bagi mereka yang sudah berkeluarga mereka akan lebih 
banyak dan lebih nyaman menggunakan rumah dari a’do masing2 
sekaligus ustadnya atau Murobbi untuk satu samaa lain berpindah, 
saling memahami satu sama lain keluarga a’do satu dengan yang lain” 
(Wawancara, 2, 20/9/2010) 38. 
 
 Sedangkan kalau Ari Mukti lebih sering melaksanakan di kantor 
DPC, walaupun di rumah pun tidak menjadi permasalahan. Tempat yang 
dipilih adalah rumah Pembina atau rumah kader yang representatif. 
                                                     
37 Wawancara dengan Pekik Warnendya, pada tanggal 20 September 2010. 
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“Untuk tempat melaksanakan usrah/ halaqah itu kalau saya dikantor 
DPC, seminggu sekali diskusi bareng dalam kelompok berjumlah 10 
orang, mungkin kelompok lain mengadakan hal yang sama tapi di 
waktu yang berbeda atau selain dikantor juga bisa dilaksanakan di 
rumah pembinanya atau kader” (Wawancara, 4, 20/9/2010) 39. 
 
 Untuk waktu pelaksanaan antara kader putra dan putri memiliki 
perbedaan. Kader putri tidak diperkenankan memakai waktu malam, sehingga 
rentang waktu dilaksanakan adalah dari pagi hingga sore hari saja. Sedangkan 
mayoritas kelompok usrah putra dilaksanakan dimalam hari. 
c. Usrah Sebagai Sarana Kajian Keilmuan 
 Usrah merupakan sarana pendidikan pertama dan utama dalam tubuh 
PK-Sejahtera. Karena usrah dilaksanakan secara intensif, baik dilihat dari sisi 
waktunya maupun muatan waktu yang terkandung di dalamnya. Di lapangan, 
materi yang disampaikan dalam usrah tidak seluruhnya bermuatan politik, 
bahkan sebagian besar merupakan materi keagamaan dan bersifat pembinaan 
moral. Terutama bagi kader yang masih baru atau belum lama usia 
keanggotaannya, materi yang disajikan dalam usrah lebih dikonsentrasikan 
kepada pemahaman keIslaman, motivasi ibadah dan kehidupan muamalah. Ini 
merupakan proses awalan untuk kemudian materi yang diberikan lebih banyak 
bermuatan politik, tanpa harus meninggalkan materi-materi keagamaan. 
 Ari mukti menyatakan bahwa kepahaman kader dibangun dengan 
bertahap, pada saat dirasa kader telah memiliki kepahaman yang baik akan 
diikutkan dalam agenda pelatihan-pelatihan kepartaian. 
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“Proses pembinaan PKS sejak awal menjadi kader melalui halakoh 
pekanan, dgn jumlah 10-12 orang/kelompok. Dengan materi ruhiyah, 
fikriyah, dan jasadiyah. Kemudian melalui pelatihan-pelatihan untuk 
kader-kader yang sudah mapan kepartaian, perjuangan, akan diikutkan 
pelatihan-pelatihan, dengan pelatihan tersebut akan meningkatkan 
level kepahaman kader, sehingga kader menjadi semakin matang, 
dewasa, tahan banting yang dapat disebut partai kader Ideologis” 
(Wawancara 4,20/9/2010) 40. 
 
Dalam Wawancara dengan Pekik Warnendya ditemukan bahwa 
ternyata selalu dikedepankan adanya kepahaman setiap kader dalam setiap 
aktivitas kejama’ahan PK-Sejahtera. Proses pemahaman atau edukasi ini 
dilaksanakan dengan bertahap. 
“Selalu ada edukasi (pemahaman) mulai lewat halaqah, segmen 
terkecil dalam organisasi ini yaitu dalam halaqah, kemudian 
dipahamkan secara sedikit demi sedikit secara seksama”(Wawancara 
2, 20/9/2010)41 
 
Selain itu terkait dengan aktivitas edukasi yang bertahap juga tersirat 
yang statemen yang diungkapkan oleh Asri Istiqomah. 
“Tentang baitul muslimah saat awal-awal kita bergabung tidak ini ya, 
karena pada saat awalnya kita bergabung masih dalam kondisi masih 
sangat muda. Tapi kalau kita bergabung cukup usia kita akan diberikan  
pemahaman atau materi tentang itu”(Wawancara 6, 22/9/2010) 42. 
 
Melalui halaqah ini pula para kader, dipahamkan hal-hal yang “unik” 
dalam aktivitas kejamaahan PK-Sejahera, seperti pengaturan pernikahan. 
Sarana halaqah ini yang mengedukasi kader untuk menerima dengan 
ketenangan hati (ikmi’nan) pengaturan tersebut. Tentunya prosesnya tidak 
instan, nilai-nilai aqidah, akhlak dan muamalah yang menjadi muatan-
                                                     
40 Wawancara dengan Ari Mukti, pada tanggal 20 September 2010. 
41 Wawancara dengan Pekik Warnedya, pada tanggal 20 September 2010. 
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muatannya hingga para kader akan “tersadar”. Hal itu diungkapkan pula oleh 
Fa.izaturahman : 
“Jadi PK-Sejahtera adalah partai dakwah, dan dikader terdapat 
pembinaan-pembinaan  yang diikuti setiap hari dan saat itulah nilai-
nilai internalisasi nilai-nilai Islam itu masuk kedalam pemikiran 
seluruh kader dan disitu disampaikan masalah akidah, akhlak, 
muamalah, masalah berbagai macam hal akan dimasukan disana, nah 
kemudian ee..salah satunya nilai-nilai ketika membentuk keluarga, 
bagaimana pada zaman rosulullah tidak ada pacaran, karena mereka 
melarang berduaan dengan bukan muhrimnya. Kan begitukan. 
Berduaan adalah suatu hal yang haram, melalui pembinaan-pembinaan 
itu tersadarlah mereka itu, akhirnya secara umum kader-kader PKS itu 
menerima itu, mereka merasa InsyaAllah hampir 98%-lah kira-kira 
mereka tidak melakukan hal-hal yang diluar batasan-batasan itu, 
walaupun masih ada satu-dua yang mungkin tidak menerima proses 
sepereti ini” (Wawancara 8, 27/9/2010) 43. 
 
  Dalam usrah sudah terdapat kurikulum yang tersusun rapi, hal ini 
merupakan sebuah usaha agar para kader PK-Sejahtera memiliki tsaqofah 
Islamiyah yang baik.  
d. Usrah Sebagai Sarana Komunikasi Internal Partai 
 Di lapangan, usrah merupakan forum yang cukup efektif untuk 
menyampaikan agenda-agenda partai kepada kader. Sebagai sebuah bentuk 
demokratisasi dalam kehidupan partai, maka PK-Sejahtera menginginkan 
pelibatan kader dalam penentuan dan pelaksanaan kebijakan partai. Konsep 
yang dikembangkan PK-Sejahtera adalah konsep peran serta,  PK-Sejahtera 
sangat menginginkan bahwa kader yang dimiliki bukan  kader yang mirip 
dengan massa mengambang, namun kader yang memiliki sense of belonging 
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terhadap partainya. Oleh karena itu kader harus banyak terlibat dalam proses 
penentuan dan pelaksanaan kebijakan partai. 
 Konsep peran serta yang dikembangkan dalam PK-Sejahtera bisa 
diwujudkan melalui komunikasi partai yang dilakukan di dalam usrah. 
Kebijakan partai ditransfer dengan perantara pembina kepada kader-kader. 
Proses tersebut juga dibarengi dengan pemahaman-pemahaman kepada 
kader. Namun jika kader merasa tidak sependapat dengan kebijakan tersebut, 
maka kader dapat melakukan komunikasi ke atas (bottom up). 
 Pada realitanya tidak setiap kader memiliki kepahaman yang sama 
dalam melaksanakan kebijakan partai. Artinya, bahwa dalam sebuah 
kebijakan tertentu dimungkinkan ada kader yang betul-betul bisa memahami 
arah dan tujuan  kebijakan tersebut, namun ada juga kader  yang hanya ikut 
saja tanpa disertai pemahaman yang memadai. Namun dalam pandangan PK-
Sejahtera, hal ini mungkin terjadi karena kader lebih mendahulukan sam’an 
wa thoatan (salah satu paradigma militer). Namun tidak salah hal tersebut 
karena proses memahami dapat terjadi saat program telah selesai sekalipun. 
e. Pelaksanaan Program Usrah 
 Salah satu agenda yang terdapat dalam usrah adalah realisasi 
program yang dimiliki usrah. Setiap usrah memiliki program yang berbeda 
satu sama lain. Sehingga usrah mampu mewujudkan esensi dan fungsi 
sebenarnya dalam kehidupan partai. Adapun program-program yang terdapat 
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kajian usrah, program silaturahim, rekreasi, olah raga, kegiatan mabit 
(menginap bersama) dan sebagainya. 
 Kedinamisan sebuah usrah tergantung kepada jalannya program 
usrah yang bersangkutan. Ketika program berjalan sesuai dengan rencana 
yang telah ditetapkan, maka Usrah tersebut akan dinamis dan dapat 
menuwujudkan esensi dan fungsi sebenarnya, khususnya bagi partai. Namun 
di lapangan, konsistensi kader dalam menjalankan program usrah sangat 
dipengaruhi oleh faktor kepemimpinan pembina. Pembina yang memiliki 
semangat yang tinggi dalam memajukan usrah akan tercermin dalam 
kesungguhannya dalam mengontrol kader termasuk dalam menjalankan 
program usrah. Pembina seperti ini memiliki inisiatif dan kreatifitas yang 
baik dalam memelihara komitmen dan semangat kader dalam mengelola 
usrah. 
 Namun memang tidak semua pembina memiliki kapasitas yang 
memadai dalam upaya mendinamiskan usrah. Kondisi seperti ini 
menimbulkan efek beragam pada diri kader. Ada di antara kader yang 
kemudian merasa jenuh, yang kemudian memunculkan rasa malas dengan 
aktivitas usrah. Ini disebabkan karena perjalanan usrah yang dirasa monoton. 
Ada pula kader yang meminta untuk dipindah ke usrah lain dengan pembina 
yang cocok dengannya. Namun adapula yang tetap bertahan dengan sikap 
yang tidak tergantung pada kondisi pembina. Ia berpendapat bahwa pembina 
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Karena itu perbaikan kondisi usrah bukan hanya bersumber dari diri Murobbi 
saja, namun menjadi tanggungjawab bersama anggota usrah. 
 Masih berkaitan dengan pelaksanaan usrah, berikut ini akan 
disajikan salah satu bentuk pelaksanaan usrah yang dimiliki salah satu kader 
PK-Sejahtera bernama Ari Mukti. 
 Ari mukti telah secara resmi menjadi anggota PK-Sejahtera Kota 
Surakarta selama lebih kurang empat tahun. Pelaksanaan usrah yang dia ikuti 
secara rinci dapat diungkapkan dalam beberapa poin berikut ini : 
1) Waktu pelaksanaan. Semenjak menjadi anggota PK-sejahtera kota 
Surakarta, secara rinci Ari Mukti tidak bisa menyebutkan sudah berapa 
kali pelaksanaan usrah yang dia ikuti. Namun yang dapat dikemukakan 
adalah bahwa usrah yang ia ikuti setiap hari Rabu pukul 19.30 WIB 
sampai dengan pukul 22.00 bisa lebih. Waktu pelaksanaan kadang dapat 
berubah pada waktu-waktu lainnya disebabkan karena beberapa kondisi 
yang menghalangi. 
2) Tempat pelaksanaan. Usrah yang dia ikuti banyak dilaksanakan di rumah 
pembina sekarang ini, dalam kondisi tertentu dapat dipindahkan. 
3) Anggota usrah. Jumlah anggota usrah kelompoknya  berjumlah 9 orang 
hasil rekomposisi terakhir, sebelumnya berjumlah 6 setelah rekomposisi 
ditambah 3 orang dari kelompok lain. 
4) Materi-materi usrah. Materi-materi usrah yang ia terima semenjak ia 
menjadi anggota PK-Sejahtera secara umum adalah sebagai berikut : 
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b) Kepribadian seorang da’i (Syaksiyah daiyah) 
c) Amal jama’i 
d) Ke-jamaah-an 
e) Prinsip-prinsip dakwah  (asholah dakwah) 
2.  Katibah (Forum Usrah) 
 Katibah merupakan salah satu acara yang diwajibkan partai pada 
kader. Pewajiban acara di PK-Sejahtera bagi kader sudah menjadi hal yang 
membudaya. Bahkan bukan hanya membudaya, namun menjadi keharusan 
bagi kader dalam rangka mewujudkan komitmen dan loyalitas. Bagi kader 
yang tidak mengikuti acara yang diwajibkan seperti halnya katibah, akan 
mendapatkan sanksi-sanksi tertentu, dari mulai teguran hingga sanksi berupa 
materi dan sanksi moral. Adapun alasan pewajiban acara yang berlandaskan 
pada esensi dan urgensi acara, baik bagi partai maupun bagi kader itu sendiri 
 Adapun katibah pada esendinya mempunyai peran yang sangat 
penting terutama dalam rangka mengkonsolidasikan kader, peningkatan 
kualitas ruhiyah, dan penguatan loyalitas kepada partai. 
 Untuk kader perempuan (akhowat/umahat) katibah, menurut 
kebijakan Struktural, biasanya di konversi dalam agenda-agenda siang hari. 
Karena secara kaidah, perempuan dimalam hari lebih baik di rumah masing-
masing. Sehingga agenda katibah bagi kader perempuan di konversi dalam 
agenda jalasah ruhiyah, yang sebenarnya serupa dengan katibah atau mabit, 
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“Jalasah ruhiyah itu sama seperti mabit itu sendiri namun kontennya itu 
terkhusus untuk akhowat dan Umahat. Nah sebagian diantara acaranya 
adalah muhasabah diri, karena akhowat dan Umahat sangat tersentuh 
pada sisi su’ur-nya atau perasaanya. Jalasah ruhiyah menekankan pada 
satu sisi itu,tapi mungkin ad konten lain seperti tasqif, taujih, nah satu 
yang utama itu muhasabah yang dikenai adalah su’ur dari akhowat itu 
sendiri” (Wawancara 2, 20/9/2010) 44. 
 
a. Fenomena khas Katibah 
 Katibah bukan sekedar pertemuan akbar biasa seperti halnya 
dilakukan partai-partai lain dengan kadernya. Katibah memnpunyai 
kekhasan tersendiri yang tidak dimiliki oleh partai lain. Kekhasan 
tersebut salah satu contohnya dalam penghadiran kader ke acara ini. 
Untuk mengundang ke acara ini tidak perlu menggunakan undangan 
tertulis. Cukup partai mengintruksikan kepada pembina, maka seluruh 
pembina dengan serentak menyampaikan kepada kader secara lisan, baik 
dalam forum usrah, maupun di luar itu. Dengan undangan tersebut kader 
tidak akan bertanya lagi ada agenda penting apa, sehingga kader harus 
hadir pada acara itu. Nuansa yang terbentuk pada diri kader pada saat 
menerima undangan itu adalah nuansa ketaatan. Karena itu yang 
dipikirkan kader pada saat itu adalah bagaimana membatalkan acara lain 
yang mungkin bentrok dengan katibah yang akan dilaksanakan. 
 Kekhasan lain yang bisa dijumpai pada acara katibah adalah 
nuansa acara yang sangat kental dengan nilai-nilai ilahiah atau ruhiyah. 
katibah akan dimulai dengan pembacaan ayat suci al-quran dalam waktu 
yang cukup lama. Ini adalah pengkondisian, sehingga peserta lebih 
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khusyuk dan khidmat dalam mengikuti acara. Pengkondisian dengan 
pendekatan ilahiah ini relatif lebih efektif dalam mengkondisikan peserta 
dibanding dengan pengkondisian dengan pendekatan bersifat paksaan. 
Peserta relatif lebih serius dalam mengikuti acara, terlebih lagi jika yang 
hadir sebagai pembicara adalah petinggi partai, baik di tingkat daerah, 
wilayah, maupun dari tingkat pusat. Dan keseriusan serta kekhusukan 
peserta pun semakin bertambah dengan dilaksanakannya sholat malam 
secara berjamaah. Shalat malam secara berjamaah merupakan bagian dari 
rangkaian acara katibah yang pelaksanaannya menjadi suatu keharusan. 
 Kemudian yang cukup menjadi perhatian dari acara ini adalah 
tentang pendanaan acara. Dalam banyak pelaksanaan katibah peserta 
diharuskan membayar infak acara yang gunanya untuk kepentingan 
mereka sendiri, terutama kebutuhan konsumsi dan penyewaan tempat. 
Jarang ditemui acara-acara katibah, dimana peserta tidak diharuskan 
membayar infaq untuk acara tersebut. Kader sendiri sudah memaklumi 
terhadap keharusan berinfaq untuk acara tersebut. Mereka sudah paham 
PK-Sejahtera bukanlah partai kaya yang mampu mendanai pelaksanaan 
setiap acara kader.  Dalam istilah yang lazim di PK-Sejahtera adalah 
sundukuna juyubuna  (kas kita, dari kantong kita sendiri). 
 Berkaitan dengan perijinan peserta pada acara katibah bisa 
dibilang ketat. Peserta atau kader tidak diperkenankann untuk absen pada 
acara ini tanpa adanya alasan yang kuat dan kepentingan di luar acara 
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ketentuan tersebut, maka bisa dipastikan bahwa kader tersebut sedang 
mengalami masalah pada sisi loyalitas. Sedang loyalitas akan terbina 
dengan baik ketika proses usrah terpelihara dengan baik. Jadi, ketika 
usrah mengalami gangguan, maka kemungkinan besar akan terjadi 
masalah pada sisi loyalitas kader yang ditunjukan dengan berkurangnya 
keterlibatan kader pada kegiatan partai.  
b. Materi Katibah 
 Berkaitan dengan materi yang disajikan dalam katibah, materi-
materi dalam katibah sangat menekankan pada peningkatan sisi spiritual 
kader. Karena itu materi dan runtutan acara yang terdapat pada katibah 
diwarnai nuansa spiritual. 
 Namun demikian katibah juga sangat efektif bagi komunikasi 
internal partai. Di forum Katibah dapat juga disampaikan informasi yang 
sudah, sedang dan yang akan dilakukan oleh partai.   
3. Dauroh (pelatihan) 
 Pelaksanaan dauroh dikalangan kader memiliki intensitas yang berbeda 
dibandingkan dengan pelaksanaan usrah atau katibah. Dauroh dalam 
pelaksanaannya ada yang bersifat incidental dan ada yang bersifat rutin. 
Pelaksanaan yang bersifat insidental disesuaikan dengan kebutuhan kader 
terhadap wacana dan skill tertentu. Sedangkan pelaksanaan dauroh yang bersifat 
rutin mempunyai format, tema, dan sasaran yang relatif tetap tiap periodenya. 
dauroh rutin biasanya bersifat khusus, bisa dilihat dari sisi peserta, waktu 
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terdiri dari Dauroh Pembina (murobbi), Dauroh rekrutmen, dan Dauroh 
peningkatan (tarqiyah). 
 Dauroh-dauroh yang bersifat rutin biasanya didominasi oleh tema-tema 
ruhiyah atau tema-tema peningkatan keimanan dan ketaqwaan. Seperti yang 
diungkapkan Ari Mukti, bahwa dauroh yang pernah diikuti olehnya seperti 
Dauroh murobbi, lebih diwarnai oleh kegiatan ruhiyah dari pada kegiatan yang 
sifatnya pelatihan. Begitupun yang terjadi pada dauroh tarqiyah. Pada mulanya 
Dauroh Murobbi   mempunyai konsep berupa pelatihan kemampuan murobbi 
dalam melakukan pembinaan kader. Di lapangan konsep daurah seperti ini masih 
berjalan, namun lebih banyak direalisasikan pada murobbi-murobbi baru. 
Sebagian besar pelaksanaan dauroh murobbi merupakan acara pembinaan 
spiritual untuk memelihara dan meningkatkan komitmen pembina dalam membina 
kader. Pembina-pembina lama dianggap sudah menguasai teknik pembinaan dan 
pengelolaan kelompok. Jadi yang perlu dijaga adalah motivasi, semangat, dan 
peningkatan kualitas keilmuan. 
 Demikian halnya pada dauroh tarqiyah. dauroh tarqiyah merupakan 
dauroh yang ditunjukan kader-kader tertentu yang bertujuan untuk meningkatkan 
kepahaman dan komitmennya terhadap perjuangan partai. Acara ini berisikan 
tema-tema keIslaman, terutama yang sangat berkaitan perpolitikan.  
 Adapun dauroh perekrutan merupakan dauroh yang dilaksanakan dalam 
rangka perekrutan anggota baru partai. dauroh ini salah satunya berupa training 
orientasi partai (TOP). Namun tidak semua dauroh perekrutan berupa TOP, 
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mempunyai calon anggota/kader di bawahnya. Adapun dauroh ini peserta 
diarahkan pada pengenalan terhadap partai beserta berbagai perangkat yang ada di 
dalamnya. Orientasi pengenalan terhadap partai ini tetap dibarengi dengan 
penanaman kepahaman akan syariat Islam, terutama yang berkaitan dengan 
masalah politik. Jadi, PK-sejahtera sejak dini memberikan penyadaran dan 
pemahaman pada kader bahwa politik tidak bisa dipisahkan dari Islam. Politik 
merupakan salah satu bagian dari syariat Islam. 
 Dilapangan, partai lebih sering menyelenggarakan dauroh yang bersifat 
rutin daripada dauroh-dauroh tematik yang berupa pelatihan skill kader. Ada 
beberapa segi yang menyebabkab itu, diantaranya pertama dari segi peserta. 
Peserta pada dauroh-dauroh rutin terbatas, sehingga memudahkan panitia dalam 
memobilitasinya. Kedua, dari segi pendanaan. Pendanaan pada dauroh-dauroh 
rutin  relatif lebih ringan dibanding dauroh-dauroh yang bersifat pelatihan murni. 
Kadang dalam dauroh-dauroh rutin pendanaan sebagian besarnya berasal dari 
kader atau peserta dauroh tersebut. Ketiga dari segi orientasi partai terhadap 
aktivitas kaderisasi. Hampir menjadi prioritas utama partai terhadap kader adalah 
terbina dan terpeliharanya komitmen dan loyalitas kader terhadap aktivitas 
dakwah dan partai. Karena itu pelaksanaan dauroh lebih didominasi oleh orientasi 
penjagaan komitmen dan loyalitas kader. Adapun sisi optimalisasi potemsi kader 
tidak difokuskan dalam dauroh yang dimiliki partai, namun ditekankan pada 
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 Namun demikian dauroh-dauroh yang bersifat temporal merupakan 
bagian yang penting bagi pencerdasan kader. dauroh temporal yang sering 
diadakan adalah dauroh politik yang mengemukakan fenomena perkembangan 
kehidupan politik negara. Adalah para praktisi politik yang berperan besar dalam 
acara ini. Peran mereka adalah memberikan pencerdasan terhadap kehidupan 
politik bukan hanya dari sisi teoritis semata, namun sudah lebih mendalam pada 
prakteknya di lapangan. Selain itu peran mereka pun adalah dalam rangka 
memperkuat dukungan kader terhadap segala aksi yang mereka lakukan di dewan 
dalam memperjuangkan aspirasi kader. 
 Tidak hanya tema politik yang disajikan dalam dauroh yang bersifat 
temporal.tema-tema lain yang diangkat diantaranya tentang kejurnalistikan, 
penumbuhan dan peningkatan motivasi diri, direct marketing dalam masa 
kampanye dan kewirausahaan. Tidak semua kader terlibatkan dalam dauroh-
dauroh tersebut. Ini disebabkan karena dauroh tersebut tidak diwajibkan kepada 
kader. Selain itu banyak diantara kader yang sudah mengikuti pelatihan-pelatihan 
tersebut pada training-training yang diselenggarakan lembaga-lembaga di luar 
partai. Dengan demikian dauroh-dauroh temporal ini lebih jarang pelaksanaannya 
dibandng dengan dauroh-dauroh yang bersifat rutin. Untuk beberapa pelaksanaan 
dauroh yang dilaksanakan DPD PK-Sejahtera Kota Surakarta akan penulis 
lampirkan. 
4. Mukhayyam (Kemah) 
 Mukhoyam adalah agenda  PK-Sejahtera yang berupa aktivitas di alam 
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perkumpulan kebugaran (jamaah riyadiah) yang memperhatikan kekuatan 
jasmani (qowiyul jism),  untuk menunjang itu semua dibuat sebuah sarana yaitu 
Mukhayyam. Mukhayyam merupakan sarana Tarbiyah  yang sifatnya Tarbiyah  
riyadiah yang dimaksudkan untuk pencapaian muwashofat fisik. Standar baku 
mukhoyam adalah di alam terbuka bisa pegunungan, pantai atau daerah-daerah 
yang representatif  untuk mengasah jasadiyah dari kader (Wawancara 2, 
20/9/2010) 45. 
 Bagi seorang kader PK-Sejahtera agenda Mukhayyam adalah agenda 
wajib. Minimal sekali dalam setahun. Hal ini dilaksanakan untuk mencetak kader 
PK-Sejahtera yang tawazun aspek ruhiyah, fikriyah dan jasadiyahnya. Sebagian 
besar kader PK-Sejahtera lebih tersibukan dengan aktivitas-aktivitas ruhiyah dan 
fikriyah, sehingga kadang kekuatan fisiknya tidak terjaga. Aktivitas ini berupaya 
untuk menjaga kekuatan fisik kader PK-Sejahtera. Dalam Islam seorang muslim 
yang kuat lebih dicintai oleh Allah SWT dari pada muslim yang lemah, itulah 
yang kemudian menjadi pemahaman sebagian besar kader PK-Sejahtera. 
Sedangkan bagi struktur PK-Sejahtera baik di tingkat DPD hingga DPP 
berkewajiban untuk melaksanakan Mukhayyam minimal  2  gelombang dalam 
setahun. Dengan levelnya dari paling awal MPKD I level tertingginya. 
Pelaksanaan Mukhayyam disesuaikan dengan level kepahaman (mustawa) masing-
masing kader. 
“Seorang kader wajib mengikuti mukhayam minimal setahun sekali, 
sedangkan dari jamaah mempersiapkan dan mengagendakan itu sesuai 
dengan jenjang kepanitiaan yang menyelenggarakan, karena ada yang 
jenjang yang penyelenggaraannya berbeda. MPKD I diaadakan oleh 
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struktur DPD setempat, MPKD II dilaksanakan oleh struktur DPD se eks 
karisedenan, utk mukhoyam diatasnya ataupun mukhoyam khusus 
dilakasankan oleh DPW dan DPP. Kalau dihitung kasar, jamaah 
mengadakan 4 kali dalam setahun, sesuai dengan jenjang /mustawa yang 
masing-masingnya dilaksanakan 2 kali gelombang . sehingga kurang 
labih ada 8 kali mukhoyam dalam 1 tahun dengan penyelenggara dan 
panitia yang berbeda”(Wawancara 2, 20/9/2010) 46. 
 
a. Tingkatan mukhayam 
Dalam pelaksanaan Mukhayyam terdiri dari empat tingkatan, yaitu 
Mukhayyam Pandu Keadilan Dasar Satu (MPKD I), MPKD II, Mukhoyam 
Pandu Keadilan Menengah Satu (MPKM I) dan Mukhayyam Khusus. Setiap 
tahap latihan mempunyai materi dan kadar beban yang semakin keatas 
semakin meningkat. Berikut garis besar materi pada setiap Mukhayyam. 




 MPKD I · Kebugaran Tubuh  I 
· Tali Temali I 
· Pelatihan Baris Berbaris I 
· Games dengan Resiko Rendah 
· Materi Kepanduan 
· Pertolongan Pertama pada Musibah I 
· Pelatihan Fisik Melalui Kegiatan Long March 
MPKD II · Kebugaran Tubuh  II 
· Tali Temali II 
· Pelatihan Baris Berbaris II 
· Outbond dengan Resiko Rendah 
· Latihan Kewaspadaan dan Kesolidan Kelompok 
· Pertolongan Pertama pada Musibah II 
· Pelatihan Fisik Melalui Kegiatan Long March 
MPKM I · Kebugaran Tubuh  III 
· Tali Temali III 
                                                     













































commit to user 
 clvii 
· Pelatihan Baris Berbaris III 
· Outbond dengan Resiko Sedang 
· Ranger Patrol 
· Pertolongan Pertama pada Musibah III 
· Pelatihan Fisik Melalui Kegiatan Long March 
MPKM II · Kebugaran Tubuh  IV 
· Tali Temali IV 
· Pelatihan Baris Berbaris IV 
· Outbond dengan Resiko Sedang 
· Ranger Patrol II 
· Beladiri/gulat 
· Pertolongan Pertama pada Musibah IV 
· Pelatihan Fisik Melalui Kegiatan Long March 
Sumber: Arsip DPD PK-Sejahtera Kota Surakarta 
Sedangkan Latihan khusus mempunyai materi yang sangat spesialis 
dengan target-target pembentukan kepribadian dan keahlian yang cukup 
tinggi. Diantara target-target tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Memiliki komitmen, ketaatan, dan kesiagaan yang tinggi dalam berbagai 
situasi dan kondisi. 
2) Memiliki ketahanan dan kemapuan fisik yang baik yang ditunjukan 
dengan kemampuan perjalanan selama 12 jam pada medan bergunung, 
kemampuan berenang dan menggunakan senjata tajam. 
3) Mampu melakukan pertolongan pertama pada musibah dan survival 
dengan baik. 
4) Memahami fiqh siyasi  perjuangan 
5) Mampu mengorganisir aktivitas pengumpulan data dan informasi 
6) Mempu memperlakukan saudaranya sebagaimana memperlakukan diri 
sendiri. 
(Sumber: Arsip DPD PK-Sejahtera Kota Surakarta) 
Setiap kader wajib mengikuti tahapan mukhayam tersebut sesuai 
dengan kemampuan yang dimilikinya tanpa melihat segi usia, status, profesi, 
ataupun level keanggotaan. Dalam hal ini berlaku mekanisme kelulusan dalam 
setiap tahapannya. Namun dilapangan tidak semua kader mempu melalui 
semua tahapan  Mukhayyam, ini disebabkan kemampuan fisik yang mereka 
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diantara kader yang tidak lulus. Partai tidak memaksakan mereka harus lulus, 
namun kader harus mengupayakan mengikuti Mukhayyam ulangan pada  
waktu-waktu berikutnya. 
b. Kondisi dan respon kader terhadap Mukhayyam 
Mukhayyam wajib diikuti oleh seluruh kader, tanpa melihat sisi usia, 
status, profesi, ataupun level keanggotaan. Karena itu peserta dalam 
Mukhayyam cukup heterogen, dari mulai remaja sampai orang tua, dari mulai 
petani sampai dengan mahasiswa, dari pengurus ranting hingga wilayah, dan 
sebagainya. Mereka mempunyai hak dan kewajiban yang sama pada saat itu 
di bawah komando isntruktur Mukhayyam. Pada saat itu semua peserta 
mempunyai kedudukan yang sama tanpa melihat status yang disandangnya. 
Semua peserta dikondisikan untuk taat dan patuh atas segala instruksi dari 
instruktur. Pada kondisi seperti ini sangat memungkinkan terbentuk suasana 
kebersamaan, rasa senasib, dan solidaritas antar kader yang kuat. 
Di lapangan, ternyata sebagian kader memang cukup berat untuk 
mengikuti program ini. Terkadang mereka harus mencari-cari alas an supaya 
bisa terhindar dari kewajiban ini. Ini memang manusiawi, karena Mukhayyam 
berisi ujian-ujian fisik yang cukup berat. Namun disisi yang lain ada juga 
kader yang menerima program ini cukup antusias. Mereka tidak memandang 
dari sisi beratnya latihan fisik yang akan mereka lakukan, namun lebih 
melihat adanya sarana “hiburan spiritual” yang akan mereka dapatkan. 
Kondisi alam tempat mereka Mukhayyam cukup memuaskan bagi mereka 
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mereka dapatkan, secara tidak langsung pula mereka mendapatkan 
pembinaan spiritual yang mampu menyegarkan keimanan kepada dzat yang 
Maha pencipta. 
Ada kekhususan untuk kader perempuan. Bagi kader perempuan tidak 
ada kewajiban. Hal ini merupakan keputusan dari dewan syariah DPP PK-
Sejahtera, sehingga bagi kader akhowat agenda mukhayam digantikan dengan 
training-training indoor.  
5. Seminar 
 Seminar merupakan acara yang pada umumnya dimiliki berbagai institusi 
kemasyarakatan termasuk partai politik. Terutama bagi partai politik, maka 
seminar merupakan acara yang cukup strategis kaitannya dengan pemeliharaan 
eksistensi partai ditengah-tengah masyarakat. Seminar bisa dijadikan sarana 
perekrutan kader. Namun esensi lebih penting bahwa dengan seminar ini partai 
bisa mewujudkan kemaslahatannya bagi kehidupan masyarakat sebagai institusi 
pembangunan masyarakat. 
 PK-Sejahtera memandang seminar sebagai acara strategis, baik bagi 
kader maupun bagi masyarakat. Bagi masyarakat seminar mengandung arti 
penting kaitannya dengan pendidikan politik. Seringkali masyarakat menjadi 
objek komoditas politik bagi para politisi untuk mencapai kepentingan pribadi 
atau golongan. Akibatnya masyarakat menjadi buta politik bahkan lebih jauh 
menjadi apatis terhadap kehidupan politik. Fenomena golput dalam pemilu dan 
mengkulturnya money politic merupakan fenomena yang tidak asing lagi dalam 













































commit to user 
 clx 
seminar sebagai acara yang sangat urgen bagi partai dalam rangka pencerdasan 
masyarakat. 
 Demikian halnya esensi seminar bagi kader adalah sarana pencerdasan 
politik. Ketika sarana-sarana tarbiyah  sebelumnya memiliki presentasi yang kecil 
dalam muatan-muatan politiknya, maka seminar merupakan pelengkap materi 
politik dari setiap perangkat tarbiyah  yang ada. Karena itu seminar biasanya 
berisi materi-materi kontemporer, baik dalam tema politik maupun tema 
kesosialan lainnya. Namun bagi kader seminar tidak hanya beresensi bagi wacana 
politik, tetapi juga bagi penguatan komitmen, sebagaimana tujuan yang 
terkandung pada sarana tarbiyah  sebelumnya. Pembangunan komitmen tidak 
hanya terfokus pada perangkat tarbiyah  kader yang sangat kental dengan nuansa 
ruhiyah, seperti halnya pada usrah, katibah, dan dauroh. Namun komitmen kader 
juga merupakan salah satu orientasi dari acara seminar ini. 
 Namun dalam kenyataannya, tidak selalu seminar itu diadakan oleh 
struktur PK-sejahtera sendiri. Dari struktur menyerukan kepada para kader untuk 
mengikuti agenda-agenda seminar yang diselenggrakan baik oleh internal maupun 
eksternal PK-sejahtera untuk penambahan tsaqofahnya. 
6. Muktamar (Musyawarah) 
 Konsep muktamar yang di tubuh PK-Sejahtera merupakan sebuah forum 
syuro (musyawarah) dengan agenda pembicaraan yang terfokus pada agenda-
agenda strategis partai yang termasuk di dalamnya regenerasi partai. Namun 
pelaksanaan muktamar di PK-Sejahtera tidak hanya berlingkup nasional. Konsep 
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kata lain muktamar tidak hanya berwujud musyawarah nasional, namun bisa juga 
berwujud musyawarah tingkat ranting. 
 Muktamar yang dilaksanakan PK-Sejahtera mempunyai tingkatan sebagai 
berikut: 
Tabel. 2 Jenis Muktamar di Lihat dari Luang Lingkup,  




Ruang Lingkup Peserta Waktu 
Munas Nasional Pengurus DPP 
Ketua DPW 
Para sekretaris DPW 
5 tahun  
1 kali 
Muswil Wilayah/propinsi Pengurus DPW 
Ketua-ketua DPD 
Para sekretaris DPD 
5 tahun 
1 kali 
Musda Kabupaten/kota Pengurus DPD 
Ketua-ketua DPC 
Para sekretaris DPC 
5 tahun 
1 kali 
Muscab Kecamatan Pengurus DPC 
Ketua-ketua DPRa 
Para sekretaris DPRa 
 3 tahun 
1 kali 




Sumber : Arsip DPD PK-Sejahtera Kota Surakarta 
F. Pembentukan Individu  menuju Pembentukan Keluarga  
 Pola kaderisasi  PK-Sejahtera yang sering disebut tarbiyah  dapat 
disimpulkan sebagai sebuah rentetan proses dari perekrutan, pembinaan, hingga 
pengkaryaan kader. Sarana yang digunakan seperti tersebut di atas merupakan 
bagian dari pola komunikasi PK-Sejahtera. Dalam hal ini pola komunikasi 
tersebut bertujuan  ideologisasi (nasrul fikrah).. 
 Sarana-sarana di atas merupakan sarana untuk pembentukan pribadi 
muslim (syaksiyah Islamiyah) dan kepribadian da’i (syaksiyah da’iyah). Merujuk 
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Rekrutmen Politik, untuk menyiapkan kader pemimpin yang mengisi jabatan 
kepartaian dan publik kenegaraan, memperkuat dukungan dan perolehan suara 
dalam pemilihan umum.  Lebih jauh, berdasarkan  tahapan amal (marotib amal)  
secara kolektif akan menuju pada  institusi keluarga, masyarakat, negara, hingga 
kepada Islam sebagai soko guru peradaban. Marotibul amal adalah sebuah 
dimensi ideologi yang berdasarkan temuan-temuan di lapangan telah menjadi 
pemahaman sebagian besar kader PK-Sejahtera. 
 Perlu dipahami bersama bahwa pembentukan keluarga PK-Sejahtera 
menginduk pada tata cara yang berdasarkan syariat Islam. Syariat ini menegasikan 
pacaran sebagai sarana tahapan pembentukan keluarga bagi sebagian besar 
masyarakat. PK-Sejahtera telah membuat sebuah aplikasi dari nilai-nilai Islam 
tersebut dalam mekanisme organisasi. Mekanisme tersebut meliputi; ta’aruf 
(perkenalan), Khitbah  hingga munakahat yang kemudian di hadonai oleh Lajnah 
Tarbiyah  Ai’liyah (LTA). Tidak hanya proses pembentukan keluarga saja, LTA 
bahkan  mengelola hal ikhwal  keluarga kader hingga anak-anak kader. Pada BAB 
IV  pada skripsi ini akan banyak berbicara mengenai profil keluarga PK-Sejahtera, 
LTA, Proses pembentukan keluarga, dan terkait pula loyalitas keluarga kader 






















































LAJNAH TARBIYAH  AI’LIYAH (LTA) 
 
A. Pernikahan dan Keluarga dalam Prespektif PK-Sejahtera 
 Sebelum masuk kepada pola komunikasi dalam proses pernikahan dan 
peran LTA dalam tubuh PK-Sejahtera, ada hal yang cukup penting untuk kita 
ketahui, yaitu hakikat keluarga dalam gagasan dan prespektif PK-Sejahtera. PK-
Sejahtera memahami Islam sebagai sebuah sistem yang mengatur seluruh aspek 
kehidupan (Syumuliatul Islam). Arahan-arahan Islam dalam kehidupan 
dimaksudkan sebagai penjagaan terhadap hak-hak jiwa, kehidupan, keturunan, 
harta benda, dan kehormatan. 
 Perhatikanlah bagaimana Rasulullah SAW. memberikan pengarahan 
dalam kehidupan keluarga dan bermasyarakat. Dari Ismail bin Muhammad bin 
Sa’ad bin Abi Waqqash, dari kakeknya, bahwa Rasulullah SAW. telah bersabda: 
“Faktor yang membahagiakan anak Adam itu ada tiga perkara, dan 
faktor yang mencelakakannya juga ada tiga perkara. Diantara faktor 
yang membahagiakannya itu ialah, wanita (istri)  shalihah,  tempat 
tinggal yang baik, dan kendaraan yang baik. Sedangkan faktor yang 
mencelakakan anak adam adalah wanita (istri) yang buruk perangainya, 
tempat tinggal yang buruk, dan kendaraan yang buruk”(HR.Ahmad, 
Thabranni,Al-Bazzar, dan Al-Hakim). Dalam riwayat yang lain 
Rasulullah SAW. juga telah bersabda, “Empat perkara yang dapat 
membahagiakan manusia, yaitu wanita (istri) sholihah, tempat tinggal 
yang lapang, tetangga yang baik, dan kendaraan yang nyaman. Empat 
perkara yang menyengsarakan adalah tetangga yang buruk perangainya, 
istri yang buruk akhlaknya,  kendaraan yang jelek, dan tempat tinggal 
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 Menurut Cahyadi Takariawan, Dari hadits diatas tergambar sangat jelas 
arahan Rasulullah SAW. Hal-hal yang kadang dianggap remeh dan kecil dalam 
kehidupan sehari-hari telah diberi perhatian serius, agar seluruh kaum muslimin 
tidak mengabaikannya. Istri shalihah dan suami shalih adalah kunci penentu 
kebahagiaan rumah tangga. Akan tetapi, masih ada faktor yang turut mentukan 
kebahagiaan rumah tangga Islami. Tempat tinggal yang baik dan lapang, alat 
transportasi yang baik dan nyaman, serta tetangga yang berbudi pekerti, memiliki 
andil besar pula dalam  membentuk keluarga47. 
 Di sisi yang lain, rumah tangga adalah langkah kedua dalam amal Islami 
(Marotib Amal), setelah proses pembinaan pribadi (islahun nafsi). Asy-syahid 
Hasan Al-Banna menorehkan pembentukan keluarga Islami sebagai pilar yang 
utuh dan integral dari keseluruhan tahapan-tahapan menegakan Islam. Setelah 
membentuk rumah tangga Islami, diteruskan dengan membimbing masyarakat dan 
seterusnya. 
 Asy-Syahid Hasan Al-Banna berkata, “yang aku maksud dengan amal 
adalah buah dari ilmu dan ikhlas (tsamaratul ‘ilmi wal ikhlas). Sedangkan 
tingkatan  amal yang dituntut bagi setiap muslim yang benar adalah: 
1) Ta’limul fard (Pembentukan Kepribadian Muslim), sehingga ia menjadi 
orang yang kuat fisiknya, kokoh akhlaknya, luas wawasannya, mampu 
mencari penghidupan, selamat aqidahnya, benar ibadahnya, pejuang 
bagi dirinya sendiri, penuh perhatian akan waktunya, rapi urusannya, 
dan bermanfaat bagi orang lain. Itu semua harus dimiliki oleh masing-
masing al-akh. 
2) Ta’limul Usrah (Pembentukan Keluarga), yaitu mengkondisikan 
keluarga agar menghargai fikrahnya (ideologi); menjaga etika Islam 
dalam setiap aktivitas kehidupan rumah tangganya; memilih istri yang 
                                                     
47Cahyadi Takariawan, Pernak-pernik Rumah Tangga Islami, Tatanan dan Perannya dalam 
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baik dan menjelaskan kepadanya hak dan kewajibannya; mendidik 
anak-anak dan pembantunya dengan didikan yang baik, serta 
membimbing mereka dengan prinsip-prinsip Islam. 
3) Irsyadul mujtama’ (Membimbing Masyarakat); yakni dengan 
menyebarkan dakwah, memerangi perilaku yang kotor dan mungkar, 
mendukung perilaku utama, amar ma’ruf, bersegera melakukan 
kebaikan, menggiring opini publik untuk memahami fikroh Islamiyah 
dan mencelup praktek kehidupan dengannya terus-menerus. Itu semua 
adalah kewajiban yang harus ditunaikan oleh setiap akh sebagai pribadi, 
juga kewajiban bagi jama’ah sebagai institusi yang dinamis. 
4) Tahrirul wathan (Membebaskan Tanah Air): membebaskan tanah air 
dari penjajahan asing—non-Islam--dari segala segi Epoleksosbud dan 
moral, sehingga bangsa mandiri tanpa terkungkung atau terhegemoni. 
5) Ishlahul hukumah (Memperbaiki Pemerintahan), memperbaiki 
pemerintah sehingga menjadi pemerintah Islam yang baik. Dengan 
begitu ia dapat memainkan perannya sebagai pelayan umat, dan pekerja 
yang bekerja demi kemaslahatan mereka. Pemerintahan Islam adalah 
pemerintah yang anggotanya terdiri dari kaum muslimin yang 
menunaikan kewajiban-kewajiban Islam, tidak berterang-terangan 
dengan kemaksiatan, dan konsisten menerapkan hukum-hukum serta 
ajaran Islam. Tidak mengapa menggunakan orang-orang non-muslim—
jika dalam keadaan darurat—asalkan bukan pada posisi strategis.  
6) Bina al-khilafah (Penyiapan tegaknya Khilafah); Usaha 
mempersiapakan seluruh aset negeri ini untuk kemaslahatan Islam. 
Demikian itu dengan cara membebaskan seluruh negeri, membangun 
kejayaannya, menegakan peradabannya, dan menyatukan kata-katanya, 
sehingga dapat mengembalikian kewibawaan khilafah yang telah 
hilang, dan terwujudnya persatuan umat yang dimimpi-mimpikan 
bersama. 
7) Ustadziah al-Alam (Pemanduan Dunia); Penegakan kepemimpinan 
dunia dengan penyebaran dakwah Islam di seantero negeri. “Sehingga 
tidak ada fitnah dan agama seluruhnya milik Allah” (QS. Al-
Anfal:39)48. 
 
 Sebagian besar kader PK-Sejahtera sepaham tentang tahapan amal yang 
menjadi pemahaman dasar partai. Marotib amal ini dipahami baik oleh kader 
lama maupun kader baru, mereka memiliki pemahaman yang  komprehensif 
mengenai hal ini.  
                                                     
48 Sa’id Hawwa, Membina Angkatan Mujahid, Studi Analitis Atas Konsep Dakwah Hasan Al-
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 Informan pertama, Ari Mukti yang telah bergabung dengan PK-Sejahtera 
selama 5 tahun dengan menggebu-gebu memberikan penjelasan. Berdasar 
ceritanya diketahui bahwa ia bergabung dalam tubuh gerakan politik ini pertama 
kali saat ia masih duduk di bangku Sekolah Menengah Atas di salah satu sekolah 
Kabupaten Sukoharjo. Diketahui  dari Ari Mukti, ia berkata: 
 “Tahapan-tahapan dakwah dalam versi PK-Sejahtera yaitu pembentukan 
individu, kemudian berkeluarga, partai disini mengarahkan sakinah 
mawadah wa rohmah, dalam hal ini mereka harus menikah dengan orang 
sevisi, seideologi, sama kepahaman perjuangan. Di PK-Sejahtera terdapat 
fasilitasi lewat Lajnah Munakahat, tidak ada pemaksaan. Tahapan 
selanjutnya masyarakat, setelah masyarakat terkondisi, tahapan 
selanjutnya perbaikan pada Negara, yaitu orang-orang yang mempunyai 
perjuangan yang murni, orang-orang yang baik. Sehingga menjadi negara 
yang madani” (Wawancara, 4, 20/9/2010) 49. 
 
Sedangkan menurut Pekik Warnendya, kader PK-Sejahtera yang sudah 7 
tahun bergabung dengan PK-sejahtera ini, Keluarga adalah bagian dari dakwah 
yang memberikan kontribusi positif, sehingga kedudukan keluarga adalah sangat 
penting. Berikut yang Pekik sampaikan :  
“Keluarga itu bagian dari dakwah, keluarga menjadi bagian dari dakwah, 
marotibul amal al-akh, step kesekian dari kesempurnaan amal al-akh 
adalah Usrah muslimah (pembentukan keluarga Islam). Keluarga adalah 
segmen terkecil dalam komponen masyarakat yang dapat memberikan 
perubahan dan memberikan kontribusi positif dalam hal dakwah. Maka 
posisioning dakwah dalam keluarga sangat penting dan menjadi bagian 
yang tidak terpisahkan dalam dakwah, sehingga tidak sepele” 
(Wawancara, 2, 20/9/2010) 50. 
 
Senada dengan Ari Mukti dan Pekik Warnendya, Sugeng Riyanto,SS, 
Ketua Dewan Pimpinan Daerah (DPD) PK-sejahtera Kota Surakarta. Orang inti di 
jajaran Struktur PK-Sejahtera Kota Surakarta ini telah bergabung di PK-Sejahtera 
                                                     
49 Wawancara dengan Ari Mukti, pada tanggal 20 September 2010 
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sudah 14 tahun. Ia menambahkan bahwa marotib amal merupakan langkah 
sistemik PK-sejahtera untuk mencapai peradaban. Keluarga adalah bagian dari 
tahapannya. Berikut yang Sugeng Riyanto sampaikan: 
“PK-Sejahtera sebagai satu partai yang mencoba menggulirkan konsep 
tentang peradaban. Konsep ini ditopang oleh langkah yang sistemik, 
merintis dari kecil semakin membesar, hal tersebut dalam istilah 
pengkaderan disebut PK-Sejahtera sebagai urut-urutan amal untuk 
mencapai peradaban yang diinginkan. Keluarga dalam urutan amal 
tersebut menjadi urutan kedua setelah membentuk pribadi. Artinya bahwa 
PKS sangat konsen dalam pembentukan pribadi kader yang memiliki 
pemahaman atau prespektif yang benar tentang Islam yang syamil 
mutakamil (Sempurna) yang kemudian diterjemahkan dalam muwashofat 
(Indeks jati diri kader) yang memadai dari kader-kader yang terbina” 
(Wawancara, 5, 21/9/2010) 51. 
 
 Pendapat kader putri (akhowat) juga senada dengan 3 pendapat 
sebelumnya, seperti yang disampaikan oleh Asri Istiqomah, ia menyampaikan 
adanya marotib amal yang bertujuan akhir penyebaran Islam kepada seluruh alam. 
Berikut pendapat Asri : 
“kita ada marotibul amal namanya, mulai dari membentuk pribadi muslim 
yang kaffah, syaksiyah Islamiyah, kemudian membentuk baitul muslim, 
keluarga muslim, kemudian masyarakat Islam, kemudian daulah 
Islamiyah, ustadiyatul alam. Jadi, cita-cita perjuangan dakwah kita, jadi 
pergerakan yang saya ikuti ini, tidak sekedar menjadi partai, kemudian 
bergerak seperti itu, tetapi dia ingin menyebarkan Islam kepada seluruh 
alam” (Wawancara, 6, 22/9/2010) 52. 
 
 Jadi cukup jelaslah, bahwa cara pandang yang dipahamkan oleh PK-
Sejahtera kepada kader-kadernya memberikan pengaruh pada cara pandang 
tentang kehidupannya dan lebih khusus lagi adalah tentang kedudukan keluarga. 
                                                     
51 Wawancara dengan Sugeng Riyanto,SS, pada tanggal 21 September 2010 
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 Selain itu, PK-Sejahtera memahami bahwa dakwah memiliki karakter 
bertahap dalam langkah (At-Tadaruj Fi Al-Khutuwat) sehingga dalam tataran 
implementasi urutan amal dakwah tersebut oleh PK-Sejahtera diwujudkan dalam 
orbit-orbit (Mihwar) sebagai berikut: 
1. Mihwar Tanzhimi (orbit struktural). Gerakan dakwah perlu membangun 
dirinya menjadi sebuah organisasi yang kuat dan solid sebagai kekuatan utama 
yang mengoperasikan dakwah. Organisasi ini harus diisi oleh orang-orang 
yang kuat dan tangguh dalam seluruh aspek kepribadian. Untuk itu diperlukan 
proses pembinaan dan kaderisasi yang sistematis, integral, dan waktu yang 
relatif panjang. Mereka yang dipilih untuk dikader dan dibina haruslah orang-
orang yang terbaik yang ada di masyarakat. 
2. Mihwar Sya’bi (Orbit Masyarakat). Selanjutnya gerakan dakwah harus 
berupaya membangun basis sosial yang luas dan merata sebagai kekuatan 
pendukung  dakwah. Menciptakan struktur budaya dan adab-adab sosial yang 
Islami, dominasi figur dan tokoh Islam dalam masyarakat serta sebaran 
kultural yang luas dimana Islam menjadi faktor pembentuk opini publik dan – 
untuk sebagiannya – tersimbolkan dalam tampilan-tampilan budaya, seperti 
pakaian, produk kesenian, etika sosial, istilah-istilah umum dalam pergaulan 
dan seterusnya. 
Untuk itu sebagai langkah awal gerakan dakwah harus bekerja keras 
membina  komitmen dan kekuatan aqidah pada sebagian besar kalangan kaum 
muslimin. Yaitu komitmen aqidah yang menandai kesiapan ideologi 
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kehidupannya. Serta kekuatan aqidah untuk menampilkannya dalam 
kehidupan di lingkungan secara mempesona. 
Selain itu pada tahapan ini idealnya gerakan dakwah mampu mewujudkan 
supremasi pemikiran Islam di tengah masyarakat sehingga muncul 
kepercayaan umum bahwa secara konseptual Islamlah yang paling siap 
menyelamatkan bangsa dan negara. Dengan begitu Islam menjadi arah yang 
membentuk arus pemikiran nasional. 
3. Mihwar Muassasi (Orbit Kelembagaan). Gerakan dakwah harus membangun 
berbagai institusi untuk mewadahi pekerjaan-pekerjaan dakwah di seluruh 
sektor kehidupan dan di seluruh segmen masyarakat. Wilayah pekerjaan 
dakwah pada mihwar ini sangat luas dan rumit, karenanya dibutuhkan 
pengelompokan pekerjaan (ada institusi sosial, ekonomi, politik.dsb). Pada 
tahapan ini dilakukan pula upaya mengisi institusi-institusi 
(masyarakat/pemerintahan) yang sudah ada. Dengan begitu terbentuklah 
jaringan kader dakwah di seluruh institusi strategis. Ini merupakan pranata 
yang dibutuhkan untuk menata kehidupan bernegara yang Islami. 
4. Mihwar Daulah (Orbit Negara). dakwah harus sampai pada tingkat institusi 
negara. Dengan institusi ini gerakan dakwah dapat merealisasikan secara legal 
dan kuat seluruh kehendak Allah SWT atas kehidupan masyarakat. Negara 
adalah sarana, bukan tujuan, seperti yang diucapkan Ibnu Qoyyim “Kebenaran 
harus punya negara karena kebatilan pun punya negara” 
Diantara hasil kerja dakwah pada tahapan ini adalah melahirkan Sumber Daya 
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dapat mentransformasikan (legal drafting) ajaran-ajaran Islam kedalam format 
konstitusi, undang-undang dan derivasi hukum lainnya. Serta memasukkan 
sekelompok tenaga leadership di tingkat negara, yang visioner dan memiliki 
kemampuan teknis untuk mengelola negara. Merekalah yang menentukan – di 
tingkat aplikasi – seperti apa wajah Islam dalam kenyataan, dan karenanya 
menentukan berhasil tidaknya proyek Islamisasi— membangun kehidupan 
berdasarkan disain Allah SWT. 
Pada mihwar ini gerakan dakwah wajib berkontribusi aktif mewujudkan 
kemandirian material yang memungkinkan bangsa tetap survive begitu 
menghadapi isolasi atau embargo. Mengapa demikian, karena sejarah 
mengajarkan, tidak pernah ada sebuah negara yang menyatakan Islam sebagai 
ideologinya, melainkan ia pasti memasuki hari-hari panjang yang penuh 
keringat, air mata dan darah. Sejak Rasulullah Shallallaahu ‘alaihi wa sallam 
pindah ke Madinah, Ia harus menghadapi 68 kali pertempuran dan memimpin 
28 peperangan diantaranya.  
Di zaman modern, setidaknya belajar dari Iran (1979) dan Sudan (1987). 
Begitu kedua Negara itu menyatakan diri sebagai Negara Islam, dunia segera 
bertindak; embargo. Atau yang aktual belajar dari dari pemerintahan Hamas di 
Gaza Palestina (2007). Oleh karena itu apabila siklus perekonomian tetap 
dapat berjalan di dalam negeri, maka itu sudah merupakan tanda kesiapan 
untuk lebih independen. 
Gerakan dakwah pada mihwar daulah ini pun wajib mendukung peningkatan 
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dihadapi tidak terbatas pada gangguan ekonomi, tapi juga gangguan 
pertahanan. 
Selain itu gerakan dakwah pun harus mampu membangun  koneksi 
internasional yang akan memungkinkan negeri tetap eksis dalam percaturan 
internasional, atau tetap memiliki akses keluar begitu menghadapi embargo 
atau invasi. 
Manakala tahapan kerja dan syarat-syarat kesiapan Islamisasi itu sudah 
terpenuhi secara paripurna, pada saat itulah gerakan dakwah dapat 
menggalang  tuntutan politik yang ditandai dengan adanya partai-partai 
politik—bersama publik—yang secara resmi meminta penerapan syariat Islam 
di tingkat konstitusi. Tahapan kerja dan pemenuhan syarat-syarat kesiapan 
Islamisasi ini idealnya dapat berjalan secara berurutan. Namun kenyataannya 
lebih memungkinkan berjalan secara pararel53. 
 Tahapan-tahapan di atas oleh PK-Sejahtera sebagiannya telah dilewati. 
Kita bersama mengetahui bahwa PK-Sejahtera, sebelum memutuskan berdiri 
sebagai partai adalah gerakan dakwah yang bergerak secara sel-sel (underground). 
Hingga akhirnya mereka menemukan momentum Reformasi dan mendirikan 
Partai Keadilan (PK). Hal ini seperti yang disampaikan oleh KH. Hilmi 
Aminuddin sebagai Ketua Dewan Syuro DPP PK-Sejahtera dalam tulisannya 
Tamayyuz di Mihwar Muassasi, Ia menyampaikan: 
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“Allah Ta’ala memberikan peluang yang mempercepat masuknya kita ke 
mihwar muassasi. Kita memang sudah membuat langkah-langkah 
mukadimah menuju mihwar muassasi berupa pendirian yayasan, 
lembaga-lembaga pendidikan, lembaga penelitian dan lain sebagainya. 
Namun perubahan-perubahan cepat yang terjadi yang antara lain dipicu 
dan dipacu oleh globalisasi ekonomi, politik dan lain-lain serta krisis 
ekonomi—dan tentu saja sebab utamanya adalah tadbirullah (rekayasa 
Allah), membuat peluang untuk memunculkan diri dalam bentuk 
kelembagaan formal terbuka lebar. Maka mulailah kita memasuki mihwar 
muassasi dengan menampilkan diri sebagai Hizbul ‘Adalah (Partai 
Keadilan)”.(Majalah Al-Intima' Edisi 009 Tahun 2010).  
 
 Tahapan yang panjang itu kemudian diwujudkan dalam langkah-langkah 
yang lebih aplikatif lagi. Termasuk di dalam langkah-langkah aplikatif tersebut  
adalah tentang  pembentukan keluarga atau  rumah tangga yang Islami. 
 Menurut Cahyadi Takariawan, rumah tangga Islami adalah rumah tangga 
yang di dalamnya ditegakan adab-adab Islam, baik yang menyangkut individu 
maupun keseluruhan anggota rumah tangga Islami.  Rumah tangga Islami adalah 
sebuah rumah tangga yang didirikan atas landasan ibadah. Mereka bertemu dan 
berkumpul karena Allah SWT. Saling menasehati dalam kebenaran dan 
keasabaran, serta saling menyuruh yang ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar, 
karena kecintaan mereka kepada Allah SWT54. 
 Sedangkan  menurut Ori Nako, Ketua Lajnah Tarbiyah  Ai’liyah (LTA) 
DPD PK-Sejahtera Kota Surakarta, syarat rumah tangga Islami yaitu 
berkumpulnya pria dan wanita yang memiliki kesamaan visi dan misi yang  sama 
dan jelas, yaitu visi dan misi yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Dikatakan oleh 
Ori Nako, ketika pria dan wanita menikah mereka harus sudah punya visi dan misi 
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yang sama dan  jelas. Visi dan misi itu harus senantiasa sesuai dengan nilai-nilai 
Islam ”(Wawancara, 10, 18/12/2010) 55. 
 Ori Nako menambahkan bahwa  rumah tangga Islami adalah keluarga 
yang menjadi representasi  rahmat bagi semesta alam  (rahmatan lil alamin), 
sehingga keluarganya mempunyai dimensi kebermanfaatan (nafi’un li ghoirihi) 
bagi masyarakat sekitarnya dan juga berdayaguna bagi dakwah. 
“Kalau mau di breakdown lagi kan keluarga itu menjadi representasi 
rahmatan lil alamin, menjadi bermanfaat bagi orang lain, bagaimana 
setelah mereka menjadi sebuah keluarga tidak hanya untuk mereka 
sendiri tapi berguna bagi dakwah, bagi masyarakat, hidup mereka 
berkeluarga itu bukan untuk mereka sendiri, jadi berpikir bagaimana 
keluarga saya menjadi keluarga yang bermanfaat bagi orang lain.”  
(Wawancara, 10, 18/12/2010)56. 
 
 Rumah tangga Islami adalah rumah tangga yang di dalamnya terdapat 
sakinah, mawadah, wa rahmah (perasaan tenang, cinta dan kasih sayang). 
Perasaan itu senantiasa melingkupi suasana rumah setiap harinya. Seluruh anggota 
keluarga merasakan suasana surga di dalamnya. Baiti jannati, demikian slogan 
mereka sebagaimana diajarkan Rasulullah SAW. 
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan untukmu 
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
bagi kaum yang berfikir” (QS. Ar-Ruum : 21). 
 
 Ciri khas rumah tangga Islami adalah mereka berserikat dalam rumah 
tangga itu untuk berkhidmat pada aturan Allah SWT. Mereka bergaul dan bekerja 
sama di dalamnya untuk saling menguatkan dalam beribadah kepada-Nya.  
                                                     
55 Wawancara dengan Orinako, pada tanggal 18 Desember 2010. 
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 Begitu juga yang disampaikan oleh Ibsen al Faruqi, bahwa tujuan 
menikah atau membentuk rumah tangga dalam masyarakat Islam sangat banyak, 
salah satunya menyeimbangkan kebutuhan individu dan kebutuhan 
kelompok (biasanya keluarga dan masyarakat). Dalam hal berarti 
menyatukan dua keluarga dari dua individu seperti yang dikatakannya: “One 
purpose of marriages is to balance out the needs of the individual and the needs of 
the group (typically the family and society). It is in this sense a bringing together 
of two families rather than two individuals”57. 
 Ibsen farouqi menambahkan bahwa pernikahan atau membentuk rumah 
tangga dalam Islam pada dasarnya adalah hukum perjanjian dua individu dan dua 
keluarga,”marriage in Islam is essentially a legal agreement between two 
individuals and two families”58. 
 Dari pengertian di atas, rumah tangga Islami memiliki banyak 
konsekuensi. Menurut Cahyadi Takariawan, paling tidak ada sepuluh konsekuensi 
dasar yang menjadi landasan  bagi tegaknya rumah tangga Islami, yakni: 
1. Didirikan atas Landasan Ibadah 
Rumah tangga Islami harus didirikan dalam rangka beribadah kepada Allah 
SWT semata. Artinya, sejak proses memilih jodoh, landasannya harus benar. 
Memilih pasangan hidup haruslah kebaikan agamanya, bukan sekedar 
karena kecantikan hambanya, harta, maupun keturunannya. 
                                                     
57  Ibsen Al Faruqi dalam Mark A. Yarhouse and Stephanie Kaye Nowacki,The Many Meanings of 
Marriage: Divergent Perspectives Seeking Common ground, The Family Journal, 















































commit to user 
 clxxv 
Prosesi pernikahannya pun—sejak aqad nikah hingga walimah—tetap dalam 
rangka ibadah, dan jauh dari kemaksiatan. Sampai akhirnya, mereka 
menempuh kehidupan berumahtangganya dalam nuansa peribadahan 
(ta’abudiyah). 
2. Terjadi Internalisasi Nilai-Nilai Islam Secara  Kaffah 
Internalisasi nilai-nilai Islam secara menyeluruh (kaffah) harus terjadi dalam 
diri setiap anggota keluarga, sehingga senantiasa komit dengan adab-adab 
Islami. Untuk itu rumah tangga Islami dituntut untuk menyediakan sarana-
sarana Tarbiyah  Islamiyah yang memadai, agar proses belajar, mencerap 
nilai dan ilmu, sampai akhirnya aplikasi dalam kehidupan sehari-hari dapat 
diwujudkan. Internalisasi nilai-nilai Islam ini harus berjalan secara terus-
menerus, bertahap dan berkesinambungan. 
3. Terdapat Qudwah (teladan) Yang Nyata 
Orang tua memiliki peran yang strategis dalam hal ini. Sebelum 
memerintahkan kebaikan atau melarang kemungkaran kepada anggota 
keluarga yang lain, pertama kali orang tua harus memberikan keteladanan. 
Keteladanan amat diperlukan, sebab proses interaksi anak-anak dengan 
orang tuanya dalam keluarga amat dekat. Anak-anak akan langsung 
mengetahui kondisi ideal yang diharapkan. Di sisi yang lain, pada saat anak-
anak masih belum dewasa, proses penerapan nilai lebih tertekankan pada 
apa yang mereka lihat dan dengar dalam kehidupan sehari-hari.  
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Islam memiliki pengaturan dalam hak dan kewajiban dalam kehidupan 
berumah tangga. Namun masih banyak keluarga muslim yang belum bisa 
berbuat sesuai tuntunan Islam. Betapa sering kita dengar keluhan 
keguncangan di sebuah rumah tangga muslim bermula dari tidak 
terpenuhinya hak dan kewajiban masing-masing. Suami hanya menuntut 
haknya dari istri dan anak-anak tanpa mau memenuhi kewajibannya. 
Demikian juga dengan istri. Maka bisa diduga, yang terjadi kemudian adalah 
ketidak harmonisan suasana. 
Masih banyak pula kita dengar kasus-kasus penyimpangan seksual yang 
dilakukan oleh orang tua maupun remaja. Sumber bencana itu banyak 
berawal dari ketidakharmonisam dalam rumah tangga. Fungsi-fungsi tidak 
bisa berjalan dengan normal, karena adanya katub-katub curahan perasaan 
yang tersumbat, dan akhirnya meledak dalam bentuk penyimpangan-
penyimpangan. 
5. Terbiasa Tolong Menolong dalam Menegakan Adab-Adab Islami 
Jika semua anggota keluarga telah dapat menempatkan diri secara tepat, 
maka tolong menolong (ta’awun) dalam kebaikan akan lebih mungkin 
terjadi. Bagaimana mungkin suasana Islami dapat muncul tanpa adanya 
budaya saling menasehati(Taushiyah) di dalam anggota keluarga. 
6. Rumah Tangga Kondusif bagi Terlaksananya Peraturan Islam 
Rumah tangga Islami adalah rumah tangga yang secara fisik kondusif bagi 
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tangga akan sulit diaplikasikan jika struktur bangunan rumah yang dimiliki 
tidak mendukung. 
Dalam budaya masyarakat daerah tertentu—lantaran permasalahan 
ekonomi—rumah mereka hanyalah bangunan segi empat tanpa sekat-sekat 
ruang di dalamnya. Ruang tidur tidak bersekat dengan ruang tamu, dapur, 
bahkan—di desa terpencil—dengan kandang sapi. Tempat tidur mereka 
hanya berupa ranjang bambu yang panjang dan luas. Mereka sekeluarga 
tidur berjajar di atasnya. Tidak ada tempat tidur khusus bagi kedua orang tua 
yang terpisah dari anak-anak dan ruang tamu. Tidak ada ruang khusus bagi 
anak-anak perempuan yang terpisah dengan anak laki-laki. Berbagai 
penyakit ruhani akan muncul dalam kondisi seperti ini. 
Kenyataan dalam masyarakat modern sekarang, problem perumahan 
merupakan merupakan suatu hal yang mendesak bagi tiap keluarga. Selain 
harga tanah yang terus-menerus bertambah tinggi dari waktu ke waktu, juga 
kemampuan ekonomi bagi kalngan menengah ke bawah yang makin tidak 
bisa menjangkau harga perumahan yang bisa dianggap layak huni. 
Akibatnya, berbagai kompleks perumahan sederhana, rumah susun, bahkan 
rumah sangat sederhana, dibangun untuk membantu mengatasi problem 
tersebut. Ruang-ruang yang sangat terbatas dan sempit serta jarak antar 
rumah kyang hanya berbatas satu tembok merupaakan pemandangan yang 
dianggap biasa. Berbagai penyakit sosial merupakan ancaman serius dalam 
kompleks perumahan semacam itu. 
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Demi mewujudkan kebaikan dalam rumah tangga Islami tidak lepas dari 
faktor biaya. Memang materi bukan merupakan tujuan dalam berumah 
tangga. Akan tetapi, tanpa materi banyak hal yang tidak bisa didapatkan. 
Tindak lanjut dari konsekuensi keenam di atas dengan amat jelas 
menggambarkan betapa keluarga muslim dituntut memiliki materi yang 
cukup. Rumah yang luas dan kondusif pun dibutuhkan bagi upaya 
terbentuknya suasana Islami, walaupun bukan berarti mewah. Maka harus 
tersedia materi yang cukup. 
Bukan hanya itu, bahkan untuk sarana keberlangsungannya Tarbiyah  
Islamiyah dalam keluarga pun membutuhkan sejumlah materi. Membuat 
perpustakaan kecil dirumah atau menghadirkan sarana-sarana bermain 
Islami yang ,mencerdaskan anak juga membutuhkan biaya. Belum lagi 
untuk pendidikan yang bermutu. Semua tidak bisa dilepaskan dari faktor 
materi. 
8. Menghindari Hal-hal Yang Tidak Sesuai dengan Semangat Islam 
Menyingkirkan dan menjauhkan berbagai hal di dalam rumah tangga yang 
tidak sesuai dengan semangat keIslaman harus dilakukan. Pada kasus-kasus 
tertentu yang dapat ditolerir, benda-benda, giasan, dan peralatan harus 
dibuang atau dibatasi pemanfatannya. 
Keluarga Islami perlu menghindari barang-barang atau perabot yang 
bernuansa syirik, tahayul, bid’ah dan churafat. Karena akan menjauhkan 
keluarga dari keberkahan dan kridhaan dari Allah SWT, selain itu hal-hal 
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Berkaitan dengan peralatan-peralatan elektronik seperti radio, tape recorder, 
televisi lengkap dengan antenna parabola, video game, laserdisc, bahkan 
komputer lengkap dengan jaringan internet. Berbagai peralatan tersebut jelas 
memiliki manfaat bagi pemiliknya, namun disisi yang lain ada bahaya yang 
senantiasa siap mengancam mereka. Keluarga harus memiliki pembatsan 
yang jelas dan tegas dalam pemanfaatannya.  
9. Berperan dalam Pembinaan Masyarakat 
Diperlukan sebuah upaya pembinaan masyarakat (islahul mujtama’) 
disekitarnya menuju pemahaman yang benar tentang nilai-nilai Islam yang 
shahih, untuk kemudian berusaha bersama-sama membina diri dan keluarga 
sesuai dengan arahan Islam. Disini, rumah tangga Islam harus memberikan 
kontribusi yang cukup bagi kebaikan masyarakat sekitarnya. 
Dalam era globalisasi informasi saat ini, tidak mungkin bisa seseorang hidup 
sendirian terpisah dari masyarakat. Betapapun taatnya keluarga terhadap 
norma-norma Islam. Apabila lingkungan sekitar tidak mendukung, 
pelarutan-pelarutan nilai akan mudah terjadi, lebih-lebih pada anak-anak.  
10. Terbentengi dari Pengaruh Lingkungan yang Buruk 
Dalam kondisi keluarga Islami yang tidak mampu memberikan nilai-nilai 
kebaikan bagi masyarakat sekitar yang terlampau parah kerusakannya, maka 
harus dilakukan upaya-upaya serius--paling tidak—membentengi keluarga. 
Harus ada mekanisme penyelamatan internal, agar tidak larut dan hanyut 
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Pada sebuah kasus yang sudah amat parah, keluarga muslim bahkan harus 
meninggalkan lokasi jahiliyah itu dan mencari tempat yang lebih baik. Di 
kahawatirkan, ketidakmampuan keluarga Islami untuk memberikan celupan 
nilai keIslaman pada masyarakatnya akan berimbas buruk pada diri mereka 
sendiri. Artinya, tatkala mekanisme buruk pada diri mereka sendiri. Artinya, 
tatkala mekanisme defensif belum terjadi secara otomatis, maka ada peluang 
bagi munculnya rembesan-rembesan suasana jahiliah dalam rumah tangga 
Islami. Keluarga tersebut bisa jadi kian terdesak dan akhirnya larut dalam 
keburukan. 
Demikianlah beberapa konsekuensi dasar dari sebuah rumah tangga yang 
Islami. Apabila sepuluh hal tersebut terdapat dalam suatu rumah tangga, 
tentu dari sana akan senantiasa memancarkan cahaya Islam ke lingkungan 
sekitarnya. 
Dari paparan ideologis berupa marotib amal dan mihwar dakwah di atas, 
Dewan Pengurus Pusat (DPP) PK-Sejahtera mem-breakdown-nya dalam arahan 
yang tertuang dalam platform Keluarga Indonesia. PK-sejahtera menjadikan 
keluarga sebagai faktor penting dalam pembentukan masyarakat dan Negara yang 
bersih, berwibawa dan bertanggung jawab59. Dalam konteks ini PK-sejahtera 
berpendapat : 
1. Keluarga sebagai institusi pertama penanaman nilai-nilai agama dan etika. 
2. Keluarga memiliki misi ikut serta memperbaiki masyarakat. 
3. Keluarga dapat menumbuhkan peran kepemimpinan 
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4. Keluarga memiliki peran sebagai inspirasi, sumber ketenangan dan 
kenyamanan anggotanya. 
5. Keluarga sebagai salah satu stabilisator masyarakat dan negara. 
 
Pembinaan sumber daya manusia berpangkal dari keluarga maka dari itu 
PK-Sejahtera memiliki komitmen untuk menciptakan tatanan keluarga sakinah, 
sejahtera dan berkualitas. 
Sakinah adalah keluarga yang memiliki ketenangan dan ketentraman yang 
dapat dirasakan oleh setiap anggotanya. Sakinah merupakan keluarga yang tegak 
di atas rasa cinta dan kasih sayang yang berdiri di atas sendi-sendi cinta Ilahi. 
Sejahtera berarti keluarga yang dapat memenuhi kebutuhan lahir dan batin seluruh 
anggotanya, mencakup kebutuhan sandang, pangan, papan, pedidikan, spiritual, 
dan kejiwaan. Berkualitas adalah keluarga yang memiliki kecerdasan spiritual, 
intelektual, emosional dan sosial60. 
Sehingga strategi implementasi yang dibangun oleh PK-Sejahtera antara 
lain : 
1. Menjadikan keluarga sebagai institusi pertama penanaman nilai, moral dan 
etika. Salah satu fungsi keluarga adalah fungsi sosiologis. Maksudnya, 
seorang anak yang lahir pertama kali akan mengenal dan berkomunikasi 
dengan ibu bapaknya dan saudara-saudaranya yang terdekat dalam keluarga. 
Hubungan ini akan menumbuhkan rasa saling percaya antara satu anggota 
keluarga dengan yang lain hingga terbentuk hubungan emosional yang kuat. 
Dari interaksi dalam keluarga ini secara tidak langsung terjadi proses 
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sosialisasi penanaman nilai, yang kelak akan membentuk karakter anggota 
keluarga. Melihat begitu pentingnya peran keluarga, PK-Sejahtera berupaya 
untuk : 
a. Melakukan pembinaan keluarga yang menjadikan kehidupan keagamaan 
sebagai pijakan utamanya. 
b. Menjadikan agama sebagai payung dan pandangan hidup keluarga 
Indonesia. 
2. Menjadikan keluarga sebagai institusi pendidikan politik yang bermoral dan 
bertangungjawab. Kehidupan demokrasi yang menjadi cita-cita bangsa 
Indonesia berawal dari kebiasaan dari dalam rumah. Apabila kebiasaan 
berbeda pendapat dan menerima perbedaan sudah dibangun di dalam 
keluarga maka hal ini akan menjadi bekal bagi anggota keluarga untuk 
menerima perbedaan dalam kehidupan bermasyarakat. Untuk itu PK-
Sejahtera berupaya untuk : 
a. Melakukan pendidikan politik dalam keluarga. 
b. Menjadikan keluarga Indonesia sebagai pelopor lahirnya kader 
pemimpin bangsa. 
3. Mengupayakan lahirnya kebijakan dalam bentuk perundang-undangan yang 
melindungi dan memelihara nilai-nilai kehidupan berkeluarga. Partai 
berupaya mendorong pemerintah untuk : 
a. Meningkatkan kesejahteraan keluarga 
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4. Menumbuhkan model keluarga teladan dalam kehidupan bermasyarakat. 
Salah satu kebutuhan asasi manusia adalah hidup bahagia dengan 
terpenuhinya seluruh kebutuhan primer dan sekunder tanpa ada gejolak sosial 
dan kejiwaan yang mengganggu kehidupan. Motivasi untuk hidup lebih baik 
dari waktu ke waktu adalah cita-cita asasi manusia. Kesenjangan sosial 
terjadi ditengah masyarakat akan menimbulkan kecemburuan sosial dan 
menjadi bibit penyakit sosial yang akan membahayakan ketahanan keluarga. 
Oleh karenanya PK-Sejahtera berupaya untuk : memunculkan model 
keluarga teladan yang sakinah, sejahtera dan berkualitas sebagaimana 
dicontohkan Rasulullah SAW dan para sahabat. 
5. Meningkatkan kepedulian seluruh komponen bangsa dalam mewujudkan 
keluarga sakinah, sejahtera dan berkualitas. Masalah pembentukan keluarga 
yang berkualitas bukanlah masalah sederhana karena ia beririsan dengan 
berbagai persoalan bangsa ini yang meliputi masalah pendidikan, ekonomi, 
penegakan hukum, pemberdayaan SDM, sosial, moral dan lain-lain. Oleh 
karenanya seiring dengan upaya menjadikan keluarga Indonesia sejahtera, 
berkualitas, maka PK-Sejahtera akan berupaya untuk :  
a.  Mengajak seluruh komponen bangsa untuk peduli terhadap pembentukan 
keluarga yang bermoral. 
b. Melibatkan seluruh komponen bangsa untuk memliki visi Indonesia 
sejahtera dan bersatu. 
B. Prinsip Pembentukan Keluarga dalam Islam  
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Rumah tangga Islami dibentuk melalui peristiwa pernikahan antara laki-
laki muslim dengan wanita muslimah. Oleh karena itu untuk mempersiapkan 
terbentuknya keluarga atau rumah tangga Islami tersebut, tidak bisa tidak, harus 
dimulai dari berbagai macam persiapan menjelang pernikahan. 
Agar dapat menggapai kriteria rumah tangga Islami, beberapa persiapan 
perlu dilakukan oleh calon suami maupun istri : 
a. Persiapan ruhiyah, ilmiah dan  jasadiyah 
1) Persiapan secara mental (ruhiyah), dimaksudkan untuk memantapkan 
langjkah menuju kehidupan rumah tangga, agar tidak gamang dengan 
berbagai macam kondisi yang akan dilalui setelah pernikahan. 
2) Persiapan ilmiah, dimaksudkan untuk mengetahui berbagai seluk-beluk 
hukum, etika dan berbagai aturan berumah tangga. Sebagai contohnya 
adalah tatacara mandi janabat, etika berhubungan suami istri, hukum dan 
tatacara membersihkan najis, dan sebagainya. Yang lebih prinsip dari itu, 
persiapan ilmiah dimaksudkan sebagai langkah penting untuk 
mendapatkan gambaran (tashawur) yang jelas dan benar mengenai 
pernak-pernik rumah tangga Islami. Dengan pemahaman yang baik, 
segala sisi yang akan menjaga dan menguatkan karakter keIslaman 
rumah tangga lebih bisa didapatkan. 
3) Persiapan jasadiyah, dimaksudkan agar memiliki kesehatan yang 
memadai sehingga mampu melaksnakan fungsi diri sebagai suami atau 
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thayib, pola makan teratur dan peenjagaan kebersihan badan, semuanya 
itu untuk kabaikan dan kebugaran fisik. 
b. Memilih istri atau suami sesuai kriteria agama 
Islam mengajarkan kepada kaum laki-laki, agar dalam memilih istri 
mempertimbangkan empat faktor: kekayaan, kecantikan, keturunan dan 
agama. Hanya saja faktor agama wajib menjadi landasan pemilihan, sebelum 
pertimbangan tiga faktor lainnya. 
Islam memperhatikan sisi-sisi fitrah manusia. Ungkapan Nabi SAW. 
Mengenai alasan dinikahi wanita,”wanita dinikahi karena empat hal: karena 
hartanya, karena kedudukannya, karena kecantikannya, dan karena 
agamanya. Maka beruntunglah yang memilih wanita karena agamanya.” 
(HR.Bukhari dan Muslim). Ungkapan dalam hadits merupakan bukti 
perhatian tersebut. 
Wanita memiliki kebebasan untuk memilih calon suami dan tidak 
diperbolehkan adanya paksaan dalam masalah pernikahan. Abu Hurairah 
menceritakan bahwa Rasulullah SAW. Telah bersabda, “Tidak boleh 
dinikahkan janda hingga dia diajak musyawarah, dan tidak boleh dinikahkan 
seorang gadis hingga dimintai ijinnya.” Para sahabat bertanya,”wahai 
Rasulullah bagaimana izinnya?”jawab beliau,”yaitu jika ia diam saja” (HR. 
Bukhari dan Muslim). 
Ibnu Abbas juga pernah bercerita bahwa seorang wanita perawan datang 
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mengawinkannya padahal ia tidak suka, maka Nabi SAW. Memberikan hak 
untuk memilih (HR. Abu Daud).  
Perasaan cinta tidak ditolak oleh syariat, tetapi menjadi hal yang penting 
bahwa perasaan tersebut harus dibingkai dalam ketentuan syariat. Wanita 
juga diperbolehkan untuk menawarkan dirinya kepada laki-laki shalih untuk 
dinikahi, sebagaimana seorang wanita yang datang kepada Rasulullah SAW. 
Dan berkata, “Wahai Rasulullah SAW, apakah engkau berhasrat kepadaku? 
Dalam riwayat lain, wanita itu berkata, “Wahai Rasulullah SAW, aku datang 
untuk memberikan diriku kepadamu” (HR.Muslim). 
Mengenai wanita yang menawarkan diri tersebut, Al Hafidz Ibnu Hajar 
berkata, “wanita yang menginginkan kawin dengan laki-laki yang lebih 
tinggi kedudukannya dari dirinya tidak tercela sama sekali. Lebih-lebih jika 
terdapat tujuan yang benar dan maksud yang baik, mungkin karena 
kelebihan agama laki-laki yang dipinangnya atau karena ia cinta kepadanya 
yang kalau didiamkan dikhawatirkan akan terjatuh ke dalam hal-hal yang 
terlarang.” 
c. Memahami hakikat pernikahan dalam Islam 
Abu Bakar Jabir Al-Jazairy dalam kitab Minhajul Muslimin menyebutkan 
bahwa pernikahan adalah aqad yang menghalalkan kedua belah pihak—laki-
laki dan perempuan—untuk bersenang-senang  satu dengan lainnya. Dengan 
demikian, pernikahan bisa dipahami sebagai aqad untuk beribadah kepada 
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membangun rumah tangga sakinah mawadah wa rahmah. Aqad untuk 
semua yang bernama kebaikan. 
d. Persiapan material 
Tidak bisa dipungkiri bahwa persiapan meniti rumah tangga Islami adalah 
berbentuk materi. Dalam upaya menggapai kebaikan keluarga salah satu 
faktor bantu yang tak bisa ditinggalkan adalah materi. Islam telah meletakan 
berbagai kewajiban material kepada laki-laki. Untuk itulah kaum laki-laki 
harus memiliki kesiapan menanggung beban materi dalam kehidupan rumah 
tangga nantinya.  
e. Persiapan sosial 
Persiapan yang dimaksud adalah sebentuk kemampuan berinteraksi dengan 
masyarakat secara wajar dan optimal. Persiapan ini tidak bisa ditinggalkan, 
lantaran dalam kehidupan rumah tangga senantiasa dituntut interaksi sosial di 
tengah masyarakat luas. Kehidupan rumah tangga memaksa adanya interaksi 
sosial, sebab lembaga keluarga membuat adanya pengakuan social 
(mishsaqiyah ijtima’iyah). kredibilitas sosial amat diperlukan bagi rumah 
tangga Islami, karena minimal kebaikan suasana interaksi dan kesehatan 
sosial akan diperoleh oleh keluarga tersebut. Oleh karena itu dibutuhkan 
pembiasaan-pembiasaan agar nantinya saat sudah menjadi keluarga baru, 
akan terjadi “gagap sosial”, yaitu kondisi  dimana ada kecanggungan 
berinteraksi dengan masyarakat luas. 
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Setelah menentukan pilihan dan melaksanakan meminang (Khitbah), maka 
segera dilaksanakan pernikahan sesuai dengan tatacara dan etika yang telah 
diatur Islam. Lantaran yang akan dibangun adalah rumah tangga Islami, 
mustahil jika memulainya dengan cara-cara yang tidak Islami. Tujuan mulia 
harus ditempuh dengan cara yang mulia pula. 
Rentang waktu antara masa perkenalan hingga menetapkan pilihan dan 
memproses meminang janganlah terlalu lama sebab hal itu akan 
mendatangkan fitnah dan keburukan (mafsadah). Mengenal calon suami atau 
istri amat diperlukan untuk bisa lebih memahami dan mengetahui berbagai 
hal yang diperlukan untuk kebaikan rumah tangga nantinya. 
Setelah mengenal dan akhirnya mantap dalam pilihan melalui istikharah, 
segera dilaksanakan peminangan resmi. Jarak antara meminang dan aqad 
nikah juga jangan terlalu lama, karena dikhawatirkan muncul fitnah pada 
kedua belah pihak. Ketidak mampuan kedua belah pihak untuk 
mengendalikan diri selama masa menunggu dari meminang hingga akad 
nikah akan berdampak terturutkannya hawa nafsu, sehingga berbagai 
larangan Islam digampangkan untuk dilanggar. Hal ini harus dijaga agar tidak 
sampai terjadi. 
Pernikahan hendaknya berlangsung sesuai tuntutan syariah, sejak dari 
terpenuhinya rukun dan syarat pernikahan, pelaksanaan meminang yang 
Islami, pelaksanaan aqad nikah yang syar’i, sampai upacara walimah yang 
Islami. Berbagai hiburan yang diadakan pada saat resepsi walimah 
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rias pengantin tidak menjurus kepada pelanggaran larangan dandanan bagi 
wanita muslimah. 
Hal ini diperlukan karena pernikahan yang Islami merupakan gerbang 
memasuki rumah tangga Islami. Atau jika dibalik, pernikahan yang tidak 
Islami cenderung menghantarkan pelakunya menuju rumah tangga yang 
justru juga tidak Islami. 
g. Ketundukan terhadap ketentuan Allah SWT. 
Ketundukan pada wilayah syariat menjadi kata kunci berikutnya dari cara 
menumbuhkan kecintaan dan kebahagiaan dalam rumah tangga Islami. Bukti 
ketundukan kepada ketentuan Allah SWT, misalnya dalam pola interaksi 
sebelum terjadinya pernikahan. Ada batasan-batasn yang jelas dalam Islam 
bagi laki-laki dan wanita sebelum menikah, seperti urusan menjaga 
pandangan (ghadul bashor) agar tidak mengarah pada terjadinya fitnah, 
larangan berdua-duaan laki-laki dan perempuan bukan mahram (berkhalwat) 
dan larangan pada aktivitas-aktivitas yang mendekati zina lainnya. 
 
C. Strategi Aplikasi oleh Lajnah Tarbiyah  Ai’liyah 
 Untuk mempersiapkan para kader dan mewujudkan rumah tangga Islami. 
Di internal PK-sejahtera dibentuklah biro yang diberi nama Lajnah Tarbiyah  
Ai’liyah (LTA) dibawah Bidang Pembinaan Kader (BPK). Menurut 
Fa.Izaturahman, ST.,MT., Ketua Bidang Pembinaan Kader (BPK) DPD PK-
Sejahtera Kota Surakarta, Biro tersebut bertugas untuk membentuk keluarga,  
mengusahakan agar keluarga kader PK-sejahtera berkualitas dan anak-anak yang 
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 Untuk menghindari salah persepsi terkait dengan Lajnah Munakahat dan 
Lajnah Tarbiyah  Ai’liyah, di awal penulis perlu menyampaikan bahwa keduanya 
adalah sama. Perbedaan nama tersebut terjadi hanya dikarenakan penamaan saja 
di struktur Dewan Pimpinan Daerah (DPD) PK-Sejahtera. Fa.Izahturahman 
berkata: 
“Jadi perlu saya sampaikan dulu bahwa ditingkat DPD. Di masing-
masing DPD diberi keleluasaan mau dibentuk biro apa saja secara umum 
begitu, jadi ditingkat DPD ada beberapa bidang. Secara umum mungkin 
sama itu, atau berbeda itu tergantung kebijakan masing-masing. Ada LM, 
ada LTA. Nah di Solo  LM namanya, tapi 2 tahun ini karena melihat 
pentingnya keluarga, kita bentuk lajnah yang besar itu dengan nama LTA 
dengan harapan tadi lebih solid, lebih banyak hal yang bisa dikerjakan. 
Lajnah Sudah ada semenjak PK ada, kira-kira 1998 walaupun mungkin 
informal  trus begitu kemudian diformalkan berubah nama dan 
seterusnya” (Wawancara, 8, 27/09/2010) 61. 
 
 Lajnah Tarbiyah Ai’liyah merupakan struktur di bawah Bidang 
Pembinaan Kader (BPK) yang terdiri dari 3 biro yakni kaderisasi, dakwah dan 
Lajnah Munakahat. Seperti diungkapkan oleh Fa.izaturahman, ST.MT, di PK-
Sejahtera terdapat Bidang Pembinaan Kader (BPK), kemudian di BPK itu ada 3 
biro, kaderisasi, dakwah, Lajnah Tarbiyah  Ai’liyah (LTA) (Wawancara, 8, 
27/09/2010) 62. 
Sedangkan untuk tugas yang diampu oleh LTA meliputi mengatur dan 
mengarahkan kader dalam proses pembentukan keluarga, pendampingan keluarga 
agar keluarga kader menjadi keluarga yang sakinah mawadah wa rohmah,  dan 
pembinaan terhadap anak kader. Seperti yang diungkapkan Fa.izaturahman, ST. 
MT. berikut: 
                                                     
61 Wawancara dengan Fa.izaturahman, pada tanggal 27 september 2010 
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“Membantu agar keluarga kader itu sakinah, mawaddah, warohmah, lebih 
baik. Ini bukan kemudian mengatur  dalamnya rumah tangga kader, tidak, 
artinya pernak-pernik dalam rumah tangga itu tidak. Dalam konsep 
membantu keluarga kader itu lebih harmonis, semakin baik, sehingga 
ketika awal keluarga kader itu membentuk keluarga itu untuk membantu 
keluarga kader itu menjadi Sakinah, Mawadah, warohmah. Bukan seperti 
polisi ini boleh ini tidak. Mulai dari awal hingga ditengah-tengah jika 
mengalami permasalahan, kemudian pasca kemudian memiliki anak-anak 
yang besar, itu kita mencoba membantu bagaimna kemudian agar keluarga 
kader PK-Sejahtera itu baik-baik semuanya, harmonis semuanya. LTA ini 
bekerja mulai dari pembentukan keluarga kader, kemudian pasca menikah, 
keluarga yang masuk ke usia sekian tahun gitu, kemudian masalah-
masalah yang berkaitan dengan anak kader, jadi kemudian anak-anak 
kader itu dapat terbina dengan baik, anak-anak itu terjaga dengan baik itu 
yang menjadi kerja LTA” (wawancara, 8, 27/9/2010) 63. 
 
 Senada dengan Fa.izaturahman, ST. MT, Ori Nako pun membenarkan hal 
tersebut, arahan secara resmi tentang tugas LTA tersebut dari DPD PK-Sejahtera 
Kota Surakarta memang  ditransfer melalui Bidang pembinaan Kader (BPK) atau 
kaderisasi. Tugas tersebut meliputi tiga hal seperti tersebut diatas. 
“Kalau dari Ketua DPD ke kaderisasi, dari kaderisasi ke LTA itu, kalau 
LM berarti mempersiapkan mereka yang ingin menikah, kemudian 
Ketahanan keluarga berarti pendampingan terhadap  keluarga-keluarga 
yang sudah menikah, kemudian Tarbiyah  Anak Kader (TAK) 
membimbing anak-anak kader yang sudah menikah ini agar mengikuti 
orang tuanya ngaji” (Wawancara, 10, 18/12/2010)64. 
 
Bagan di bawah ini menggambarkan struktur LTA berdasarkan arahan 





                                                     
63 Wawancara dengan Fa.izaturahman, pada tanggal 27 september 2010. 
64 Wawancara dengan Asri Istiqomah, pada tanggal 18 Desember 2010. 
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Munakahat Keluarga Anak Kader 
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Sumber : BPK DPD PK- Sejahtera. 
Untuk lebih detailnya, program yang dilaksanakan oleh LTA dapat 
dirigidkan sebagai berikut: 
1. Program Pra-nikah yaitu program yang diperuntukan kepada kader yang 
belum menikah. Wujud aktivitasnya berupa dauroh pra-nikah, yang 
biasanya dibedakan penekanannya untuk kader putrid (akhowat) dan laki-
laki (Ikhwan). 
2. Program Pasca-nikah yaitu program yang diperuntukan untuk kader yang 
sudah menikah atau pasutri (pasangan suami istri). Wujud aktivitasnya 
berupa dauroh munakahat berjenjang sesuai dengan tingkatan usia 
pernikahan kader. Dauroh munakahat tersebut dibagi dalam tiga jenjang 
sebagai berikut : 
a. Dauroh munakahat usia pernikahan 0-5 tahun, 
b. Dauroh munakahat usia pernikahan 5-10 tahun 
c. Dauroh munakahat usia pernikahan di atas 10 tahun 
3. Program tarbiyah  Anak Kader yaitu program yang diperuntukan untuk 
anak-anak kader. Program tarbiyah  anak kader ini terbagi dalam tiga 
jenjang yaitu : 
a. Dauroh anak kader usia sekolah dasar kelas 1-6. 
b. Dauroh anak kader usia sekolah menengah pertama kelas 1-3. 
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Penulis mencoba untuk mengkonfirmasi kebenaran terkait program-
program tersebut. Apakah benar-benar telah ada kegiatan-kegiatan yang diadakan 
untuk para kader tersebut. Ternyata Asri Iatiqomah membenarkan hal tersebut. 
“kalau kita ada dauroh munakahat tiap kader. itu dauroh munakahat ada 
beberapa, pertama pra munakahat dan pasca munakahat. (Wawancara, 6, 
22/9/2010)65. 
 
Senada dengan Asri Istiqomah, Pekik Warnendya mengungkapkan: 
“Setelah menikah ada dauroh munakahat, bahkan sebelum nikah ada 
dauroh pranikah” (Wawancara, 2, 20/9/2010)66. 
 
 Selain dari dua pendapat diatas, menurut Sugeng Riyanto,SS. program 
LTA  juga meliputi : 
”Program yang dijalankan LM/LTA meliputi mencari atau colecting data 
kader yang mau menikah, melaksanakan training terhadap pasangan yang 
potensial menikah, dauroh pernikahan jenjang 10 tahun, 20 tahun, dst, 
melakukan survey-survey keluarga kader” (Wawancara, 5, 21/9/2010)67. 
 
Program-program tersebut dalam penggarapannya tidak hanya dilakukan 
oleh LTA saja, melainkan juga mendayagunakan sumberdaya kader maupun 
struktur di wilayah. Seruan-seruan yang di sampaikan oleh LTA kemudian 
direspon sehingga program-program tersebut dapat berjalan. Fa.izaturahman, 
ST,MT. Menyampaikan: 
”Tapi tidak mesti ini dilaksanakan oleh DPD, ada yang diadakan oleh 
masing-masing grup pembinaan, masing-masing DPC, atau mungkin grup-
grup tertentu atau liqoat, atau model apa tasqif-tasqif, bedah buku, tapi itu 
adalah himbauan atau Taklimat  atau seruan dari LTA, tapi tidak mesti dari 
LTA sendiri” (Wawancara, 8, 27/9/2010)68. 
 
                                                     
65 Wawancara dengan Asri Istiqomah, pada tanggal 22 September 2010. 
66 Wawancara dengan Pekik Warnendya, pada tanggal 20 September 2010. 
67 Wawancara dengan Sugeng Riyanto, ss.pada tanggal 21 September 2010. 
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Seperti telah disampaikan diatas, PK-Sejahtera sangat memperhatikan 
kedudukan keluarga karena merupakan salah satu tahapan dakwahnya. Oleh 
karenanya proses pembentukannya pun diperhatikan bahkan ada proses 
pengaturan atau arahan. PK-Sejahtera sangat melarang keras pacaran dalam 
proses pembentukan keluarga kader-kadernya. PK-Sejahtera  sangat menekankan 
kepada kader-kadernya agar setiap proses pernikahannya dalam koridor syariat 
Islam. Khusus di kota Surakarta terdapat 3 jalur dalam proses mempertemukan 
calon-calon yang akan menjadi keluarga-keluarga baru kader PK-Sejahtera. Tiga 
jalur tersebut antara lain: 
1. Jalur Lajnah Tarbiyah  Ai’liyah. Jalur ini adalah jalur yang menggunakan jalur 
struktural PK-Sejahtera, jalur ini lebih terorganisir karena memiliki database 
kader yang sudah menikah.  
2. Jalur Murobbi to Murobbi (M to M). Jalur ini adalah jalur yang menggunakan 
jalur pembinaan, Pembina diperbolehkan menjadi perantara pernikahan 
binaannya. Semua proses yang terjadi tersebut harus dilaporkan  kepada LTA 
3. Jalur pilih langsung, jalur ini tidak sama dengan proses pacaran, pilih langsung 
yang dimaksud adalah bahwa binaan boleh menyebut nama seseorang yang 
masih kader PK-sejahtera untuk diajukan ke Pembina (Murobbi) sebagai nama 
yang perlu diproses dengannnya. Sehingga tetap pembina menjadi 
mediumnya. Kemudian pembina dengan jalurnya akan mencoba 
menginvestigasi untuk  mengetahui kalau prosesnya selamat, yaitu tidak ada 
intrik, kasus atau pacaran sebelumnya.  
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Sumber : Data Primer, September 2010 
 Dalam pandangan PK-Sejahtera orang-orang yang terbina akan sangat 
baik jika dapat bertemu dengan orang yang sekufu, sekufu yang dimaksud adalah 
sama-sama kader. Seperti yang diutarakan oleh Asri Istiqomah: 
“Karena kalau dalam prespektif sekufu didalam apa ya…PKS itu salah 
satunya ya kader dengan kader, kenapa? Ya karena tadi…dia menikah 
untuk menciptakan kader-kader baru kalau ternyata tidak dengan kader 
kan nah…takutnya malah tidak produktif untuk dakwah”(Wawancara, 6, 
22/9/2010)69. 
 
 Senada dengan Asri, Sugeng Riyanto, SS, menyatakan kader yang telah 
dibina diharapkan mendapat jodoh dari kalangan internal karena sudah memiliki 
kesamaan visi, orientasi tentang pernikahan, tujuan dan prosesnya. Menurut 
Sugeng Riyanto, SS.,para kader setelah dibina akan sangat baik ketika mereka 
mendapat jodoh dari kalangan internal sendiri, karena mereka sudah memiliki 
kesamaan visi, orientasi tentang pernikahan, tujuannya, dan prosesnya” 
(Wawancara, 5, 21/9/2010)70. 
                                                     
69 Wawancara dengan Asri Istiqomah. pada tanggal 22 September 2010. 
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 Dari dua pernyataan Asri Istiqomah dan Sugeng Riyanto, SS, diatas 
sangat mengesankan bahwa PK-Sejahtera dalam urusan ini sangat eksklusif. 
Sangat ditekankan seorang kader menikah dengan sesama kader pula, peluang 
untuk non-kader—dalam kondisi normal--menikah dengan kader PK-Sejahtera 
sangat kecil. Sekali lagi sisi eksklusif PK-Sejahtera ini dapat dilihat juga dalam 
pendapat Asri Istiqomah ini : 
“Kalo secara usulnya, setahu saya tidak gitu ya. Kecuali ada perkecualian 
misalnya pada orang-orang yang special ya. Tidak…tidak karena tidak 
laku di ikhwan, ndak ikhwan ndak apa-apa, bukan seperti itu. 
Pembolehan ikhwan non kader masuk untuk menikahi akhwat ini itu 
untuk lebih didasarkan pada ada persyaratannya, tetep kemaslahatan 
dakwah, kalau ternyata tidak maslahat maka tetap tidak boleh, sekali lagi 
dengan ikhwan walaupun biasa itu lebih maslahat. Perempuan juga, 
karena sejak awal kita sudah diberikan pemahaman keluarga itukan bukan 
sekedar keluarga, tapi keluarga dakwah gitu ya, kalau dia tidak…lha 
wong dengan ikhwan atau akhwat saja kadang belum tau visi kedepannya 
seperti apa, apalagi dengan yang tidak, nah itu yang ditekankan” 
Wawancara, 6, 22/9/2010)71. 
   
D. Respon Kader Terhadap Proses Pembentukan Keluarga 
PK-Sejahtera. 
 Setelah mengetahui proses yang dijalankan oleh PK-Sejahtera dalam 
proses pembentukan keluarga kader-kadernya, selanjutnya kajian perlu diarahkan 
pada bagaimana respon kader PK-Sejahtera terhadap proses tersebut dan adanya 
Lajnah Tarbiyah  Ai’liyah. Sebagian besar kader PK-Sejahtera memberi 
tanggapan positif terhadap proses dan wadah yang mengelola perjodohan. Seperti 
yang disampaikan oleh Fa.izaturahman ST.,MT., bahwa hampir 98% dari para 
kader menerima proses tersebut sesuai dengan batasan-batasan yaitu anti-pacaran, 
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anti-khalwat (berdua-duaan bukan mahrom). Fa.Izaturahman mengungkapkan 
bahwa secara umum kader-kader PK-Sejahtera menerima batasan-batasan 
interaksi laki-laki dan perempuan, mereka merasa InsyaAllah hampir 98%-lah 
kira-kira mereka tidak melakukan hal-hal yang diluar batasan-batasan itu 
walaupun masih ada satu, dua yang mungkin tidak menerima proses seperti ini” 
(Wawancara, 8, 27/9/2010)72. 
Senada dengan Fa.izaturahman, Renia Karlina  pun menambahkan bahwa 
dirinya sepakat karena memahami bahwa proses tersebut sesuai dengan sunnah 
dan syariat (Wawancara,3,20/09/2010)73. Selain itu Pekik Warnendya 
menyampaikan hal senada, Ia bahkan menambahkan bahwa kalau masih ada kader 
yang masih ada pertanyaan-pertanyaan, itu lebih karena ketidak tahuannya 
terhadap prosesnya, bukan pada ke-Ikminan-nya (ketenangan/keyakinan), kalau 
ada kader yang menggunakan cara yang lain mereka akan menghadapi keraguan-
keraguan.   
“Pada prinsipnya semuanya itu memberikan apresiasi positif karena 
prosesnya sesuai dengan syariat dan kemanfaatan, terbukti yang sudah 
jadi pun baik dalam arti positif, kemudian kalau masih ada pertanyaan-
pertanyaan lebih dalam ketidak tahuannya terhadap prosesnya bukan pada 
ke-ikminan-nya untk memilih jalan seperti ini, kalau ada yang 
menggunakan cara yang lain mereka akan menghadapi keraguan-
keraguan” (Wawancara, 2, 20/9/2010)74. 
 
 
                                                     
72 Wawancara dengan Fa.Izaturahman,ST.MT,.pada tanggal 27 September 2010. 
73 Wawancara dengan Renia Karlina.pada tanggal 20 September 2010. 
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E. Keluarga Dakwah Bentukan LTA dan Loyalitasnya terhadap PK-
Sejahtera 
 Pertanyaan selanjutnya adalah apakah keluarga yang dibentuk dalam 
arahan dan bimbingan PK-sejahtera itu memiliki Loyalitas terhadap partai. 
Pertanyaan ini cukup membuat penulis bertanya-tanya, karena sebuah partai kader 
pasti sangat membutuhkan loyalitas dari kader-kadernya. Oleh karenanya penulis 
kemudian meng-cross check tentang loyalitas ini kepada kader yang penulis temui 
dan juga kepada struktur Dewan Pimpinan Daerah (DPD) kota Surakarta.  
 Secara umum keluarga kader yang menikah melalui jalur yang telah 
dibuat oleh PK-Sejahtera akan memiliki loyalitas terhadap partai, hal ini 
dikarenakan sebuah proses perjodohan yang seperti dijelaskan diatas tidak dapat 
dilakukan tanpa adanya pemahaman yang baik terhadap arahan tersebut dan juga 
tidak bisa tanpa sebuah loyalitas kepada partai, dalam hal ini loyal terhadap cara 
pandang yang dipakai oleh PK-Sejahtera. Seperti pendapat Asri Istiqomah yang 
menyatakan bahwa orang yang menikah melalui aturan PK-Sejahtera akan lebih 
loyal terhadap partai. 
“Umumnya orang yang menikah melalui lajnah, yang menerapkan 
peraturan yang ditetapkan oleh PK-Sejahtera akan lebih loyal. Kenapa? 
Karena sekali lagi mereka yang menikah sudah memiliki azzam menikah 
karena dakwah, Karena itu bagi mereka tidak boleh lepas dari dakwah 
gitu, meskipun tidak menjamin karena iman seseorang, azzam seseorang 
dan keinginan seseorang bisa surut bisa naik juga, tapi sekali lagi 
umumnya akan lebih kuat juga kalau mereka yang menikah melalui lajnah 
atau rekomendasi murobbi”(wawancara, 6, 22/9/2010)75. 
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Sugeng Riyanto,SS., menyatakan tidak ragu terhadap loyalitas keluarga 
kader yang terbentuk dari lajnah, Ia malah menmberikan penekanan bahwa 
keluarga PK-Sejahtera akan menjadi persemaian ideologi dan fikroh PK-Sejahtera 
di keluarga, masyarakat yang dapat mempengaruhi electoral (yang bertautan 
dengan pemilih) PK-Sejahtera. 
“Tidak diragukan lagi, keluarga kader menjadi basis–basis persemaian 
ideologi, fikroh, kaderisasi. Di setiap keluarga PK-Sejahtera berada 
mereka memiliki pengaruh bagi lingkungan sekitar. Secara elektoral 
keluarga berpengaruh pada suara masyarakat. Luasnya tergantung bisa 
sebatas tetangga, bisa satu kelurahan, bisa satu masjidnya. Hadirnya 
keluarga PK-Sejahtera akan menghadirkan dakwah, imbasnya akan 
menambah suara PKS secara Electoral” (Wawancara, 5,21/9/2010)76. 
 
Namun tidak hanya itu saja, Fa.Izaturahman, ST. MT. menyampaikan 
bahwa loyalitas yang diharapkan kepada para kader PK-Sejahtera tidak hanya 
yang berwujud politis saja, lebih luas lagi PK-Sejahtera mengkaitkan loyalitas 
kadernya terhadap partai dengan loyalitasnya kepada dakwah dan tahapan-
tahapanya. 
“Tentu yang diharapkan keluarga dakwah yang kalau saya sampaikan 
tahapan-tahapan dakwah itukan pembentukan pribadi yang baik, pribadi 
muslim yang sholeh, yang syamil aqidahnya, ibadahnya, dan akhlaknya 
dsb, yang kedua membentuk keluarga tadi itu, dari PKS diharapkan 
keluarga tersebut punya peran begitu untuk mencoba memperbaiki 
masyarakat, jadi keluarga-keluaga ini diharapkan menjadi pencerah bagi 
masyarakat, nilai-nilai moral yang selama ini dikenal pleh PKS secara 
kultural dari keluarga itu diharapkan ke masyarakat lebih masif lagi, 
karena mereka berkeluarga, bermasyarakat, nilai-nilai aqidah, ibadah, 
ahlak kemudian tersebar, tidak mesti atau harus masuk secara  struktural 
kedalam PK-Sejahtera, tidak, tetapi nilai-nilai daa’wi, nilai kebaikan. Saya 
kira nilai-nilai itu mengajak masyarakat kita makin baik harus melulu 
harus masuk gitu ya, jadi bagaimana fikroh kita ini tersebar luas” 
(Wawancara, 8, 27/9/2010)77. 
 
                                                     
76 Wawancara dengan Sugeng Riyanto, ss.pada tanggal 21 September 2010. 
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 Sebagai sebuah partai politik PK-Sejahtera pasti memiliki sebuah tujuan-
tujuan yang bersifat politis. Penulis melihat bahwa tujuan agama dan politik di 
tubuh PK-Sejahtera seringkali menyatu atau melebur. Setelah melakukan 
pengamatan beberapa sisi politis tersebut antaralain: 
1. Loyalitas. Bagi PK-Sejahtera kader merupakan aset penting dalam tubuh 
partai. Jelas sebagai sebuah partai kader, loyalitas kader terhadap partai 
merupakan prioritas utama. Proses mempertemukan kader laki-laki dan 
perempuan PK-Sejahtera di desain untuk dapat melanggengkan loyalitas 
kader, Tidak hanya dalam lingkup pribadi semata, melainkan berkembang 
menuju loyalitas keluarga kader. 
2. Electoral. Di atas sudah gamblang dari klaim Sugeng Riyanto, SS, bahwa 
secara logika pertambahan jumlah kader PK-Sejahtera adalah suatu 
keniscayaan. Jika keluarga kader PK-Sejahtera dapat mengkondisikan 
keluarganya terutama anak-anak kader, maka akan mendongkrak 
perolehan suara PK-Sejahtera dari kader. Namun dalam penelitian ini 
peneliti belum dapat membuktikan bagaimana tingkat afiliasi anak-anak 
kader PK-Sejahtera terhadap partai. Usia partai yang masih muda dan 
berjalannya mekanisme pembentukan keluarga kader yang juga baru 
belum dapat menyediakan anak kader ditataran pemilih pemula. Sehingga 
klaim tersebut butuh pembuktian lebih lanjut. 
3. Menuju tercapainya platfrom partai.   Semua terkait grand desain PK-
Sejahtera dalam pengelolaan negara terdapat dalam platform PK-
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Sejahtera adalah negara dan masyarakat Indonesia yang madani. Untuk 
mencapai hal itu, langkah-langkah yang dibuat meliputi beberapa aspek 
baik sosial, politik dan ekonomi, tidak terkecuali institusi keluarga. 
Institusi keluarga dalam pandangan PK-Sejahtera menjadi pondasi untuk 
mancapai cita-cita negara dan masyarakat madani tersebut. 
F. Realisasi Model Komunikasi dalam Pembentukan Keluarga PK-
Sejahtera. 
 Pada dasarnya, model komunikasi yang dilaksanakan oleh PK-Sejahtera 
Dewan Pengurus Daerah (DPD) Kota Surakarta telah ada bersamaan dengan 
lahirnya partai ini pada tahun 1998, yang kala itu bernama Partai Keadilan (PK). 
Artinya, model komunikasi yang dilakukan oleh PK-Sejahtera bukan suatu hal 
yang baru yang ada di partai ini. model komunikasi yang dilaksanakan oleh PK-
Sejahtera  merupakan tindak lanjut dari model komunikasi yang dilaksanakan oleh 
Partai Keadilan (PK). Karena itu, tidak ada suatu hal yang membedakan antara 
model komunikasi yang dilakukan oleh PK-Sejahtera  dengan apa yang dilakukan 
oleh Partai Keadilan (PK), kecuali dari sisi pengembangannya saja. Hal ini adalah 
sesuatu hal yang wajar mengingat berdirinya PK-Sejahtera merupakan suatu 
langkah dalam rangka menuju pemilu 2004 sebagai kontestan. Jadi perubahan 
Partai Keadilan (PK) menjadi PK-Sejahtera tidak berarti adanya perubahan 
“warna” mendasar dari Partai Keadilan (PK). 
 Ketika tidak ada perbedaan mendasar dari model komunikasi yang 
dilakukan PK-Sejahtera dengan model komunikasi yang dilakukan oleh Partai 
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menggunakan model yang sama. Hal ini bisa dilihat dari jalur komunikasi melalui 
program pembinaan yang ada di internal PK-Sejahtera, yang biasa disebut dengan 
halaqah/liqoat. Hingga saat ini, jalur komunikasi PK-Sejahtera  yang sangat 
berpengaruh ke kader adalah pembinaan melalui halaqah/liqoat tersebut.  
 Bagaimana model komunikasi yang terjadi terkhusus dalam proses 
pembentukan keluarga PK-Sejahtera, penulis menemukan bahwa proses 
pembentukan keluarga yang memang difasilitasi oleh badan-badan tertentu dalam 
PK-Sejahtera ini sangat berkaitan erat dengan proses komunikasi, akan terjadi 
permasalahan jika komunikasi tidak berjalan dengan baik. 
 Berdasarkan analisis, penulis perlu menyimpulkan terdapat dua proses 
komunikasi dalam pembentukan keluarga kader yang masing-masing merupakan 
turunan dari jalur komunikasi kultural dan struktural: 
1. Jalur Komunikasi kultural PK-Sejahtera  
Jalur komunikasi ini bertujuan ideologisasi (Nashrul Fikroh), Format 
komunikasi tersebut dapat ditemukan dalam proses komunikasi pekanan yang 
disebut sebagai halaqah/liqoat, selain itu juga menggunakan sarana dauroh-
dauroh yang di taklimat -kan oleh LTA. Kesimpulan ini ditarik dari adanya 
fenomena yang muncul dimana para kader PK-Sejahtera dapat menerima 
proses perjodohan yang menjadi arahan dari partai padahal pada umumnya 
masyarakat menilai perjodohan sebagai sebuah model kuno “zaman Siti 
Nurbaya”, pada umumnya masyarakat terutama kawula muda--untuk 
mendapatkan pendamping hidup--menggunakan sarana pacaran. Sedangkan 
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dengan proses ideologisasi di internal PK-Sejahtera. Marotib amal menjadi 
pemahaman kader PK-Sejahtera yang dengan pemahaman tersebut para kader 
memiliki cara pandang khas terkait keluarga dan pola pembentukannya.  
2. Jalur komunikasi struktural. 
Komunikasi struktural disini sedikit berbeda dengan apa yang disampaikan 
oleh Nur Islami PA, dalam penelitian sebelumnya. Komunikasi yang penulis 
maksudkan dalam proses pembentukan keluarga PK-Sejahtera ini adalah 
komunikasi dalam proses perjodohannya. Pembentukan keluarga PK-
Sejahtera sangat kental dengan proses komunikasi. Proses tersebut terjadi di 
antara kader, Pembina (Murobbi) dan Lajnah tarbiyah Ai’liyah (LTA). Tiga 
sendi tersebut sangat berkait satu sama lain. Hal ini merujuk pada 3 jalur 
pembentukan keluarga yang disepakati di PK-Sejahtera Dewan Perwakilan 
Daerah (DPD) kota Surakarta yang sudah dijabarkan di atas. Walaupun ada 3 
pilihan tersebut, tetapi pada umumnya proses akan dimulai dari para kader 
laki-laki (Ikhwan). Kader laki-laki yang siap menikah harus mengajukan data 
yang berkaitan dengan diri pribadinya dan calon yang diharapkan, yang 
kemudian disampaikan kepada pembinanya (Murobbi), Demikian juga kader-
kader perempuan (akhowat) yang sudah siap menikah juga membuat data-
data yang diperlukan tadi. Data-data tersebut kemudian oleh Pembina pihak 
laki-laki dan Pembina pihak perempuan atau Lajnah Tarbiyah Ai’liyah (LTA) 
akan di-syuro-kan. Pembahasan dalam syuro tersebut adalah bagaimana 
kemudian mempertemukan kesamaan/kecocokan data kader yang telah 
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diberikan kepada pihak laki-laki. Kader laki-laki berhak memilih dan 
memantapkan pilihannya. Jika sudah ada kemantapan maka kader laki-laki 
harus mengkomunikasikan kepada pembina.  Maka hal ini disampaikan 
kepada pihak perempuan. Kader perempuan tersebut berhak untuk menolak 
atau menerima, dengan pertimbangan-pertimbangan tertentu. Jika keduanya 
menemukan kecocokan maka proses dilanjutkan, yaitu dengan adanya  
pertemuan fisik dengan tetap pendampingan dari pembina masing-masing 
atau LTA. Jika keduanya menemukan kecocokan maka proses berlanjut 
kepada meminang hingga pernikahan. Namun jika tidak diketemukan 
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Dari data yang terkumpul dapat digambarkan proses komunikasi 
tersebut dalam flowchart berikut : 
 
 
sumber : Data Primer, September 2010 
 
G. Tidak Mungkin Nihil Masalah 
 Pengelolaan LTA dalam  pembentukan  keluarga tidak selalu mulus, 
kadangkala hadir permasalahan-permasalahan. Permasalahan yang  seringkali 




Proposal Kader Putra 
LTA/Murobbi 
Proposal diterima kader putri 
Ya Tidak 
Proposal kader putri diterima kader putra 
Ya Tidak 


















































commit to user 
 ccvi 
siap menikah dengan jumlah kader laki-lakinya. Persoalan  ini diakui oleh Ori 
Nako sebagai hal yang wajar. Bagi seorang pria memang sebelum memutuskan 
untuk  berkeluarga dia harus menilik kemampuan finansialnya. Ori Nako 
menyampaikan bahwa ketimpangan kader laki-laki dan kader perempuan bukan 
pada sisi fisik, tapi pada sisi yang lain terutama bagi seorang kader laki-laki 
(ikhwan)  kemampuan  financial (maaliyah) butuh banyak persiapan (Wawancara, 
10, 18/12/2010)78. 
 Persoalan diatas juga diungkapkan oleh Asri Istiqomah, permasalahan 
tersebut menurutnya memang perbedaan cara memandang permasalahan 
tanggungjawab financial dan penghidupan. Efeknya adalah berkaitan dengan 
penumpukan biodata kader akhowat di LTA. 
“Biasanya begini akhowat itukan merasa kalau sudah menikah itukan 
masalah biaya hidup dan sebagainya kan sudah menjadi tanggungjawab 
suami gitu, jadi ia menyiapkan mental saja cukup, kebanyakan akhowat 
berpendapat seperti itu. Sedangakan kalau Ikhwan itukan masih sangat 
apa…sebenaernya sudah sangat ingin begitu tapi kan akan berpikir  apa 
bias menikah kalau kondisinya  belum kerja begitu. Dan itu menjadi 
prioritas Ikhwan kalau masalah itu, nah masalahnya perbedaan persepsi 
antara Ikhwan dan akhowat ini yang banyak merasa siap untuk menikah 
yang akhirnya banyak menumpuk biodata sedangkan di Ikhwan jelas 
menikah juga berat gitu ya karena ia harus membiayai kehidupan istri, 
banyak menyebabkan ikhwannya ragu untuk menikah seperti itu” 
(Wawancara,9, 19/11/2010)79. 
 
Solusi telah diupayakan oleh LTA, tidak kemudian serta merta dengan 
memberikan pekerjaan kepada kader laki-laki, Menurut Ori Nako, upaya LTA 
adalah dengan memberikan pemahaman kepada para kader saat pelatihan. 
Wujudnya untuk masing-masing berbeda bentuknya. 
                                                     
78 Wawancara dengan Ori Nako, pada tanggal 18 Desember 2010. 
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“Tentunya saat pelatihan yang kita sampaikan beda ya, kalau yang kita isi 
persiapan dan kondisi yang akan mereka hadapi, semisal mereka berasal 
dari keluarga yang mapan kemudian mereka akan menikah dengan pria 
yang tidak mapan begitu ya, itukan mereka harus dipersiapkan. Kemudian 
dari pihak laki-lakinya justru dikuatkan agar mereka semakin cepat unutk 
siap, ya ada pembicara-pembicara khusus yang menjadi motivator-
motivator” (Wawancara, 10, 18/12/2010)80. 
 
Selain dari permasalahan tersebut di atas permasalah lainnya, menurut 
Asri Istiqomah, adalah terkait kader perempuan yang secara usia telah senior (25 
tahun ke atas) namun belum kunjung mendapatkan  pasanganannya. Permasalahan 
ini bukanlah hanya permasalahan LTA saja, karena secara fakta memang populasi 
perempuan di dunia pun lebih banyak dibandingkan jumlah laki-laki (Wawancara, 
9, 19/11/2010)81. 
Selain itu menurut Asri Istiqomah, jika terjadi kader perempuan senior 
belum juga mendapatkan pasangannya, maka yang dilakukan adalah mengetahui 
apa yang menjadi duduk persoalannya, apakah terletak di kader perempuannya 
ataukah di kader laki-lakinya. Jika ternyata perempuan tersebut terlalu pilih-pilih 
maka tugas pembina dan LTA adalah menyadarkan untuk lebih realistis dan 
menerima. Sedangkan kalau kader laki-laki yang tidak kunjung berani, maka 
usaha yang dilakukan adalah dengan memotivasinya agar lebih berani 
(Wawancara,9, 19/11/2010)82. 
 
                                                     
80 Wawancara dengan Ori Nako, pada tanggal 18 Desember 2010. 
81 Wawancara dengan Asri Istiqomah, pada tanggal 19 November 2010. 













































commit to user 
 ccviii 
H. Relevansi dengan Teori 
Suatu tindakan ilmiah akan senantiasa mendasarkannya pada teori yang 
berfungsi sebagai pegangan ataupun pengendali dari tindakan yang dilakukan. Hal 
ini bertujuan supaya tindakan yang dilakukan akan memiliki arah, tujuan, dan 
sistematika yang jelas. Berkaitan dengan hal tersebut, pada bagian ini penulis akan 
mencoba mengemukakan relevansi antara model komunikasi di lihat dari sisi 
konsep dan teori dengan model komunikasi yang dimiliki dan dilaksanakan oleh 
LTA dan kader PK-Sejahtera. Uraian pada bagian ini mempunyai tujuan untuk 
mengetahui apakah model komunikasi yang dilakukan oleh LTA dan para 
kadernya dalam proses pembentukan keluarga mempunyai dasar dan kesesuaian 
dengan teori mendasar dari kajian komunikasi. 
Setidaknya ada beberapa poin acuan untuk mengukur tingkat relevansi 
antara konsep dan pelaksanaan model komunikasi. Poin-poin tersebut adalah: 
1. Dalam lingkup jalur komunikasi Kultural 
a. Komponen komunikasi 
Komunikasi harus meliputi paling sedikit tiga komponen. Komponen 
pertama adalah komunikator, yakni orang yang menyampaikan isi 
komunikasi tersebut. Komponen kedua adalah komunikan, yakni orang 
yang menerima isi komunikasi tersebut. Komponen ketiga adalah isi 
komunikasi sendiri yang biasa disebut ‘pesan’ sebagai terjemahan dari 
‘message’. Kalau ada salah satu dari tiga komponen itu tidak ada, maka 
komunikasipun tidak ada. Pesan komunikasi harus sama-sama dimengerti 
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yang dikatakan orang lain kepadanya, komunikasi tidak terjadi. Dalam 
hubungan ini ada dua hal yang harus dimengerti oleh komunikan. Pertama 
adalah bahasa yang digunakan, dan kedua adalah isi yang dimaksud –yang 
dikomunikasikan dengan bahasa tersebut--Mungkin saja bahasanya 
dimengerti, tetapi belum tentu isi maksudnya.  
Merujuk pada hal-hal tersebut penulis mendapati bahwa setiap perangkat 
tarbiyah  yang digunakan oleh PK-Sejahtera adalah sebuah medium dalam 
komunikasi yang membawa pesan berisi ideologisasi fikrah PK-Sejahtera. 
Salah satu perangkat tarbiyah  tersebut adalah halaqah, halaqah inilah 
yang menjadi medium utama dalam proses ideologisasi di PK-Sejahtera. 
Posisi komunikator diperankan oleh pembina, sedang komunikan 
diperankan oleh binaan. Kekhasan yang terjadi adalah status dan peran 
pembina di hadapan binaannya begitu melebur tidak hanya terbatas dalam 
urusan organisasi saja melainkan pula dalam urusan pribadi pun pembina 
dapat memasukinya. 
b. Model interaksional 
Menurut model interaksional peserta komunikasi bersifat aktif, reflektif 
dan kreatif, menafsirkan, menampilkan perilaku yang rumit dan sulit 
diramalkan. Paham ini menolak bahwa individu adalah organisme pasif. 
Terdapat tiga premis yang menjadi dasar model ini. Pertama, manusia 
bertindak berdasarkan makna yang diberikan individu terhadap lingkungan 
sosialnya (simbol verbal, simbol nonverbal, lingkungan fisik). Kedua, 
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individu dengan lingkungan sosialnya. Ketiga, makna diciptakan, 
dipertahankan, dan diubah lewat proses penafsiran yang dilakukan 
individu dalam berhubungan dengan lingkungan sosialnya. 
Konseptualisasi komunikasi sebagai interaksi adalah bahwa komunikasi 
adalah suatu proses sebab akibat atau aksi-reaksi, yang arahnya bergantian.  
1) Komunikasi di internal PK-Sejahtera menunjukan bahwa antara satu 
individu yang satu dengan individu yang lain saling berkaitan secara 
aktif. Kader PK-Sejahtera memiliki timbal balik (feed back) dalam 
berinteraksi, sehingga mereka mengembangkan potensi 
manusiawinya melalui interaksi. Dan berdasarkan model komunikasi 
ini, PK-Sejahtera mengacu pada  hubungan dua arah. Sebagai contoh 
saja tabayyun (klarifikasi), tidak terlihat adanya perlakuan sepihak 
ketika ada kader atau anggota yang melakukan kesalahan, sebelum 
ada tabayyun (klarifikasi). 
2) Dalam salah satu format kaderisasi PK-Sejahtera yaitu halaqoh. 
Interaksi dalam halaqah sangat kuat, apalagi dengan penekanan 
halaqah yang wajib bagi setiap kader PK-Sejahtera. Halaqah menjadi 
tempat para kader melakukan pemaknaan dan penafsiran terhadap 
realitas dikaitkan dengan fikrah PK-Sejahtera yang menjadi 
pandangan ideal dalam sudut pandang PK-Sejahtera. Dengan 
frekuensi yang tinggi dan bentuk pengelompokan dengan jumlah 
maksimal 10 orang, menjadikan peran pembina dapat melakukan 
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merupakan variabel penting yang memberikan perubahan dan 
pembentukan individu-individu di PK-Sejahtera. Bahkan menurut 
Iman Septian dan Hamdi Muluk dalam sebuah penelitian mengenai 
gerakan tarbiyah, menunjukan bahwa dimensi ketertarikan politik 
dipengaruhi oleh sosialisasi politik melalui tarbiyah . Semakin dalam 
orang terlibat dalam kegiatan tarbiyah , semakin tertarik orang 
tersebut terhadap dunia politik, yaitu ketertarikan disini bukan hanya 
dengan pemilihan umum (campaign interest) namun juga terhadap 
dunia politik secara umum (general political interest). Mereka akan 
tertarik terhadap kinerja pemerintah, DPR, dan berbagai kebijakan 
yang dikeluarkan oleh orang-orang yang menjalankan negeri ini83. 
Dalam pandangan PK-Sejahtera politik atau siyasah tidak hanya 
terbatas pada pemilu saja melainkan sesuatu yang sangat lekat dengan 
orbit dakwah yang dipahami oleh PK-Sejahtera. Seperti yang 
diungkapkan oleh KH.Hilmi Aminuddin yang mengatakan, di setiap 
mihwar dari empat mihwar dakwah tersebut terkandung amal siyasi 
(aktivitas politik) dengan tingkat persentase yang berbeda-beda, 
karena amal siyasi adalah bagian tidak terpisahkan dari amal da’awi 
(aktivitas dakwah) kita” (Majalah Al-Intima' Edisi 009 Tahun 2010). 
c. Komunikasi efektif 
Komunikasi yang diterapkan dalam halaqah adalah sebuah komunikasi 
yang efektif, karena out put-nya adalah dapat merubah cara pandang dan 
                                                     
83 Imam SN dan Hamdi Muluk, Pengaruh Sosialisasi Melalui Tarbiyah Terhadap Pelibatan 
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sikap dari para kader PK-Sejahtera. Proses tersebut tidak akan lepas dari 
faktor-faktor berikut:  Pertama, kepercayaan pada komunikator (Source 
Credibility), komunikator yang dimaksudkan dalam hal ini adalah 
Pembina (murobbi). Faktor tersebut ditentukan oleh keahlian dan dapat 
tidaknya Pembina dipercaya. Kepercayaan yang besar akan dapat 
meningkatkan daya perubahan sikap binaan sesuai dengan apa yang 
dikehendaki oleh Pembina, hal ini dikarenakan binaan menganggap 
pembina sebagai seorang ahli. Sebaliknya jika dalam diri Pembina dan 
binaan tidak saling memiliki kepercayaan  maka yang timbul adalah 
resistensi.  Faktor yang turut mendukung kredibilitas Pembina dan elemen-
elemen struktur PK-Sejahtera adalah adanya kepercayaan (Tsiqoh) 
diantara kader PK-Sejahtera yang sangat ditekankan. Ats-tsiqotu atau 
percaya sepenuh hati merupakan hal yang esensial dalam menegakkan 
pilar kekokohan jama’ah. PK-Sejahtera yang telah mendeklarasikan diri 
sebagai partai da’wah, menempatkan logika berjamaah sebagai parameter 
yang dijunjung tinggi dalam setiap langkahnya. Sehingga logika pribadi 
harus bersesuaian dengan logika jamaah atau  partai. Kedua, daya tarik 
komunikator (source attractiveness) sering diwujudkan dalam keteladanan 
(qudwah) yang ditunjukan oleh pembina kepada binaannya. Sehingga efek 
dari dua faktor diatas adalah secara psikis ideologi PK-Sejahtera akan 
mudah diterima oleh binaan. Jika ideologi PK-Sejahtera telah tertanam 
maka dalam konteks pernikahan kader PK-Sejahtera, proses pembentukan 
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2. Dalam Lingkup Jalur Komunikasi Struktural 
Selain komunikasi yang bersifat kultural terdapat jalur komunikasi struktural 
wujudnya secara umum semisal rapat (syuro), penjelasan (bayanat), 
pengumuman (taklimat), dan perintah (qororot). Semuanya mengedepankan 
peran penting keaktifan personal secara kualitas maupun kuantitas. Berkaitan 
dengan komunikasi dalam pola pembentukan keluarga PK-Sejahtera terdapat 
sebuah alur komunikasi seperti tergambar dalam gambar 7. Flowchart 
komunikasi dalam perjodohan. 
a. Stake Holder dalam komunikasi di perjodohan. 
Stake holder dalam komunikasi di perjodohan adalah DPD PK-Sejahtera, 
LTA dan pembina. Struktur DPD PK-Sejahtera  tidak secara langsung 
terlibat kecuali telah didelegasikan kepada biro LTA, lebih lanjut dalam 
proses perjodohan PK-Sejahtera lebih banyak diperankan oleh LTA dan 
pembina (Murobbi). 
b. Model interaksional 
Penulis menemukan adanya konsep bottom up dan atau top down yang 
berlaku pada proses perjodohan tersebut yang senantiasa mengharapkan 
adanya umpan balik (feedback). Kongkritnya adalah saat pembina melihat 
kecenderungan bahwa binaannya siap untuk menikah maka ia akan 
mengkonfirmasi kesiapan binaannya tersebut, hal ini menunjukan konsep 
top down. Selain itu bisa jadi sang mutorobbi jika sudah siap menikah 
dapat langsung mengungkapkannya kepada pembinanya yang akan 
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bottom up. Konsep bottom up dan top down tersebut menunjukan model 
komunikasi dalam perjodohan serupa dengan model interaksional dalam 
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BAB IV 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
 Partai Keadilan Sejahtera merupakan partai kader di Indonesia dimana 
didalamnya tidak pernah lepas dari adanya proses rekrutmen (kaderisasi), 
pembinaan dan pengkaryaan. Keadaan seperti ini memaksa terbentuknya  jalur-
jalur komunikasi di internal partai. Di antaranya jalur komunikasi kultural dan 
jalur komunikasi struktural. 
Komunikasi tersebut berkaitan dengan proses ideologisasi (nasrul fikroh) 
partai agar para kader mendukung gerak dan manuver partai. Model komunikasi 
di PK-Sejahtera bersifat interaksional, terbukti dengan adanya hubungan timbal 
balik antar personal, terlebih para kader diarahkan untuk dapat proaktif dan 
reflektif. 
Dari pembahasan-pembahasan dalam penelitian ini, menghasilkan 
beberapa  kesimpulan sebagai berikut:  
1. Model komunikasi dalam pembentukan keluarga Kader PK-Sejahtera terdapat 
dua jalur yaitu kultural dan struktural. Jalur komunikasi kultural memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap proses pemahaman/ideologisasi bagi para 
kader PK-Sejahtera, sehingga marotibul amal (tahapan amal) sebagai salah 
satu fikrah (cara pandang/ideologi) PK-Sejahtera diterima sebagai sudut 
pandang bagi tiap kader dan bahkan mereka mencoba 
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kultural adalah format-format kaderisasi PK-Sejahtera terutama halaqah. Efek 
proses pembinaan tersebut adalah loyalitas kader terhadap partai. jalur 
komunikasi struktural dapat ditemukan dalam proses perjodohan di intra 
Dewan Pimpinan Daerah (DPD) Kota Surakarta, terdapat tiga jalur perjodohan 
yaitu melalui LTA, Murobbi (Pembina) to Murobbi (M to M), dan jalur pilih 
langsung. Ketiga jalur tersebut tidak saling menegasikan peran pembina 
(murobbi). Pembina tetap dominan sebagai penanggungjawab (mas’ul) agar 
proses perjodohan “selamat”. Setiap proses yang terjadi harus senantiasa 
terlaporkan ke struktur LTA untuk di data base-kan. 
2. Keluarga kader yang menikah melalui mekanisme pembentukan keluarga PK-
Sejahtera terbukti memiliki loyalitas terhadap partai, hal ini dikarenakan 
mekanisme tersebut  tidak dapat dilakukan tanpa adanya pemahaman yang 
baik dan tidak bisa tanpa sebuah loyalitas kepada partai. Loyalitas dalam hal 
ini adalah loyal terhadap cara pandang yang dipakai oleh PK-Sejahtera. Lebih 
jauh terkait dengan afiliasi anak-anak kader terhadap partai, belum dapat 
dibuktikan hal ini dikarenakan anak-anak kader tersebut secara usia belum 
masuk dalam golongan pemilih pemula. 
3. Sebagian besar kader PK-Sejahtera memberikan respon positif terhadap 
konsep pembentukan keluarga sesuai arahan PK-Sejahtera serta hadirnya 
LTA. Hal ini dikarenakan proses tersebut sangat sesuai dengan syariat Islam 
sehingga prosesnya selamat. Hadirnya LTA dengan program-programnya 
membantu kader dalam melaksanakan proses pembentukan keluarga sakinah  
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B. Saran 
 Semakin panjang usia dan semakin berkembangnya partai serta semakin 
diterimanya PK-Sejahtera di masyarakat Indonesia akan membawa PK-Sejahtera 
berkembang lebih besar lagi dari sisi kuantitas kader. Apalagi dengan PK-
Sejahtera telah mendeklarasikan diri sebagai “partai terbuka” membuka sekian 
banyak apresiasi dari masyarakat. Jika masyarakat menerima fikrah yang dimiliki 
oleh PK-Sejahtera,  mereka akan bergabung dan menjadi kader dari PK-Sejahtera.  
Selain itu dari sisi internal saat keluarga Kader PK-Sejahtera telah 
berkembang menjadi keluarga besar, beranak pinak, maka akan semakin rumit 
proses pembentukan keluarga. Belum lagi jika terjadi perbandingan yang tidak 
seimbang antara jumlah kader perempuan (akhowat)  siap menikah dengan kader 
laki-laki (Ikhwan)  siap menikah. Untuk itu saran yang penulis ajukan kepada 
struktur PK-sejahtera dalam hal ini Lajnah Tarbiah Ai’liyah (LTA) dan pihak-
pihak lain yang terkait.yaitu: 
1. Penelitian ini masih belum sempurna, terutama pada sisi  pembuktian 
afiliasi anak kader terhadap PK-Sejahtera dan tingkat ketahanan 
keluarga kader PK-Sejahtera. Sehingga  perlu adanya penelitian lebih 
lanjut tentang kebahagiaan dan kecocokan pasangan yang telah menikah 
dengan pola pembentukan keluarga PKS serta dampaknya terhadap afiliasi 
anak kader terhadap PK-Sejahtera.   
2. Perlu adanya penanganan dan strategi khusus agar tidak terjadi 
perbandingan yang tidak seimbang antara banyaknya kader perempuan 
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menikah. Hal ini dikarenakan perbedaan persepsi kader perempuan dan 
kader laki-laki terkait dengan tanggungjawab financial (mahisah).  
3. Struktur Partai Keadilan Sejahtera agar memperkenalkan dan 
mensosialisasikan konsep pembentukan keluarga ini kepada masyarakat 
luas agar terjadi ‘umpan balik’ dari masyarakat berupa penerimaan dan 
penilaian umum tentang konsep pembentukan keluarga ini serta 
memperkaya alternatif masyarakat mengenai konsep pembentukan 
keluarga yang Islami. 
4. Keberhasilan LTA bagian Tarbiyah Anak Kader (TKA) adalah saat anak-
anak kader dapat menjadi Kader PK-Sejahtera seperti halnya Orang tua 
mereka. Untuk mencapai kondisi tersebut struktur LTA perlu membuat 
agenda untuk anak yang frekuensinya tinggi, sehingga terpaan fikrah PK-
Sejahtera dapat terinternalisasi dengan baik. Selain itu LTA perlu juga 
memberikan arahan  kepada keluarga untuk melakukan pengkondisian 
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